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SELAYANG PANDANG 
 

 
 

Periode 2025-2045 menjadi periode penting bagi semua elemen 
dalam rangka menuju Indonesia Emas 2045. Semua lini bergerak dalam 

satu kesamaan visi, misi, dan tujuan yang sama dalam rangka 
menyukseskan cita-cita emas. Bukan sekadar mimpi tetapi upaya 

segenap elemen melalui tugas dan fungsi masing-masing dalam rangka 
mencapai tujuan, termasuk institusi Badan Informasi Geospasial. BIG 

telah menetapkan visi, misi, dan tujuan yang selaras dengan arah 
pembangunan, baik 5 (lima) tahun mendatang dan periode menuju 2045 

melalui rencana induk penyelenggaraan informasi geospasial. 
 

Deputi Bidang Infrastruktur Informasi Geospasial (IIG) sebagai bagian dari unit 
struktur Eselon I mendukung visi, misi, dan tujuan Badan Informasi Geospasial tahun 

2025-2029. Bentuk dukungan berupa menurunkan sasaran strategis lembaga menjadi 
sasaran program dan ditindaklanjuti menjadi sasaran kegiatan, termasuk indikator dan 
cara-cara pengukurannya. Sasaran Program Deputi Bidang IIG mengalami peningkatan 

jumlah dari periode 5 tahunan sebelumnya dari 2 (dua) menjadi 8 (delapan). 
Peningkatan ini untuk menjawab isu-isu strategis nasional antara lain tata kelola dan 

kelembagaan jaringan informasi geospasial, sumber daya manusia informasi 
geospasial, standar data geospasial dan penerapannya, serta kebutuhan terhadap 

tersedianya teknologi yang tepat. Seluruh isu, masalah, kerangka kinerja dan 
pendanaan, serta mitigasi risiko tergambarkan dalam Renstra Deputi IIG yang terbit 

pada pertengahan Desember 2025.  
 

Laporan Kinerja Deputi Bidang IIG Tahun 2025 menjadi gambaran awal tingkat keberhasilan 
kinerja IIG menapak ke tahun-tahun mendatang. Laporan ini secara umum menginformasikan 
capaian-capaian di Deputi Bidang IIG tahun 2025. Di samping itu terdapat beberapa informasi 
dalam rangka menindaklanjuti saran-saran masukan dan perbaikan dari Inspektorat di tahun 

sebelumnya. Saya selaku Deputi Bidang IIG mengucapkan terima kasih atas kerja keras semua 
lini di tiga direktorat didukung oleh Pusat Pengembangan Kompetensi IG dalam rangka 

melaksanakan kegiatan teknis hingga tercapainya sasaran program di Deputi Bidang IIG. 
Semoga kinerja kita semua bernilai ibadah dan dapat mendukung pencapaian sasaran strategis 

tingkat lembaga. 

 
Cibinong, 22 Januari 2026 

Deputi Bidang Infrastruktur Informasi Geospasial  
 

 

 

Ibnu Sofian 
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Tahun 2025 merupakan awal rencana strategis Rencana Pembangunan Jangka Panjang 

Menengah Nasional (RPJMN) sekaligus menjadi penanda awal masa rencana strategis Badan 

Informasi Geospasial (BIG) 2025-2029. Deputi Bidang Infrastruktur Informasi Geospasial (IIG) 

sebagai salah satu elemen Eselon I di BIG  mendukung penuh dua kebijakan tersebut melalui 

sasaran program dan indikator program serta cara pengukuran untuk mencapainya. Sasaran 

program untuk mendukung sasaran strategis BIG dengan tetap bertumpu pada pembangunan 

dan pengembangan pilar-pilar infrastruktur informasi geospasial yang berkualitas meliputi  

dukungan kebijakan, standar, teknologi, kelembagaan, dan sumber daya manusia (SDM).   

 

Pada Tahun Anggaran 2025 Deputi Bidang IIG mendapat alokasi anggaran Rp. 68.940.895.000 

yang berasal dari Anggaran Pemerintah Belanja Negara (APBN) dan Integrated Land 

Administration and Spatial Planning Project (ILASP) untuk mendukung 8 (delapan) kinerja 

program. Adanya kebijakan efisiensi anggaran menyebabkan beberapa kegiatan tidak terlaksana 

dan sebagian dilaksanakan dengan sistem hybrid serta menggunakan skema minimal. 

Berdasarkan aktivitas kegiatan tahun 2025 maka Capaian kinerja Deputi Bidang IIG tergambar 

sebagai berikut: 

 

Kode Sasaran Kode Indikator  

Target dan 
Realisasi 

% 
Capaian 

Target   Realisasi  

SP 2.3 

Meningkatnya 
optimalisasi sistem 
produksi Data dan 
Informasi 
Geospasial Dasar 
terpadu berbasis 
cloud secara 
berkelanjutan 

IKP 2.3.1 

Persentase (%) 
optimalisasi sistem 
produksi terpadu untuk 
mendukung 
penyelenggaraan IGD 

9% 10% 111% 

SP 2.4 
Meningkatnya 
kapabilitas SDM 
Bidang IG 

IKP 2.4.1 

Persentase (%) 
pemenuhan 
infrastruktur 
pembinaan SDM IG 

1,7% 2,05% 117,6% 

RINGKASAN EKSEKUTIF 
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Kode Sasaran Kode Indikator  

Target dan 
Realisasi 

% 
Capaian 

Target   Realisasi  

IKP 2.4.2 
Persentase (%) SDM IG 
Nasional yang 
kompeten 

33% 43,22% 130,9% 

SP 2.5 

Meningkatnya 
kepatuhan 
penyelenggaraan 
Informasi 
Geospasial pada 
standar 
penyelenggaraan 
Informasi 
Geospasial 

IKP 2.5.1 
Persentase (%) IG yang 
diselenggarakan sesuai 
dengan standar 

30% 31,42% 104,7% 

SP 2.8 

Meningkatnya 
peran JIGN untuk 
memfasilitasi 
berbagi pakai 
informasi 
geospasial 

IKP 2.8.1 

Persentase (%) 
penguatan penghubung 
simpul jaringan 
nasional 

52% 52,10% 100,19% 

IKP 2.8.2 
Persentase (%) 
penguatan simpul 
jaringan BIG 

83,3% 83,3% 100% 

IKP 2.8.3 
 
Tingkat kemudahan 
akses  

100% 109,98% 109,9% 

IKP 2.8.4 

Persentase (%) simpul 
jaringan informasi 
geospasial dengan 
kinerja unggul 

4% 4,26% 106,5% 

 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa Deputi Bidang IIG telah berhasil melaksanakan tugas 

dan fungsi serta berhasil dalam mencapai target yang ditentukan. Hal ini dapat terlihat dari 

capaian sasaran program yang melampaui dari target indeks yang telah ditetapkan. Hasil 

tersebut juga untuk mendukung sasaran strategis pimpinan Badan Informasi Geospasial.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang 
 
Peraturan Badan Informasi Geospasial Nomor 35 Tahun 2025 tentang Rencana Strategis Badan 

Informasi Geospasial Tahun 2025-2029 menjadi rujukan penting dalam rangka melaksanakan 

aktivitas kegiatan untuk 5 tahun mendatang. Regulasi tersebut mencanangkan visi, misi, dan 

tujuan BIG yang selaras dengan visi dan misi serta program pemerintah dimana pada tahun 2025 

menjadi tahun pertama era pemerintahan. Semua instansi harus mempunyai sasaran strategis 

yang dijabarkan oleh sasaran program yang terukur, termasuk pertanggungjawaban aktivitas 

teknis dan keuangannya secara akuntabel.  

 

Dalam rangka mendorong terciptanya akuntabilitas kinerja instansi pemerintah maka diperlukan 

penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) yang terpadu. Sistem 

ini mengintegrasikan sistem perencanaan kerja, pemrograman kegiatan, penganggaran, serta 

pelaksanaan program dan kegiatan yang kemudian dilaporkan/dievaluasi dalam laporan kinerja 

instansi pemerintah. Laporan kinerja disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban atas 

pelaksanaan tugas dan fungsi yang telah diamanahkan atas penggunaan seluruh sumber daya, 

meliputi sumber daya manusia, sarana dan prasarana, serta anggaran, termasuk di unit Eselon I 

Badan Informasi Geospasial. 

 

Dokumen pelaporan kinerja Deputi Bidang Infrastrukur Informasi Geospasial (IIG) Tahun 2025 

disusun untuk memberikan keterangan yang optimal aktivitas yang dilakukan dalam mencapai 

output dan outcome. Laporan ini mengacu pada Peraturan Presiden Nomor 29 tahun 2014 

tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah tentang kewajiban pemimpin 

Kementerian Negara/Lembaga sebagai Entitas Akuntabilitas Unit Organisasi, untuk menyusun 

dan menyajikan laporan kinerja atas prestasi kerja yang dicapai berdasarkan penggunaan 

anggaran yang telah dialokasikan. Dalam konteks internal, BIG telah mengeluarkan pedoman 

dalam akuntabilitas yaitu Keputusan Kepala BIG Nomor 117.2 Tahun 2023 tentang Pedoman 

Penyelenggaraan SAKIP di lingkungan BIG dan Keputusan Kepala BIG Nomor 5.2 Tahun 2025 

tentang Pedoman Teknis Evaluasi Akuntabilitas Kinerja di BIG. 
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Penyusunan  laporan kinerja Deputi Bidang IIG sebagai bahan evaluasi atas kinerja Deputi Bidang 

IIG tahun 2025. Dokumen ini menggambarkan pencapaian kinerja atas pelaksanaan program 

kinerja Deputi Bidang IIG tahun anggaran 2025 yang meliputi perencanaan kinerja dan 

akuntabilitas kinerja yang terdiri dari capaian kinerja organisasi dan realisasi anggaran serta 

beberapa inovasi atau prestasi dalam rangka mendukung kinerja dan atau dampak dari kinerja 

yang telah dilakukan.  

 

Pada tahun 2025, Deputi Bidang IIG mempunyai alokasi anggaran sebesar Rp. 68.940.895.000 

untuk menjalankan sasaran program yang strategis terkait kebijakan, standar, teknologi, 

kelembagaan, dan sumberdaya manusia (SDM), dan teknologi. Sasaran Program dijabarkan 

melalui kegiatan teknis di tiga direktorat dibawah Deputi Bidang IIG yaitu Direktorat Sumber Daya 

Manusia Informasi Geospasial (DSDMIG), Direktorat Kelembagaan dan Jaringan Informasi 

Geospasial (DKJIG), dan Direktorat Standar dan Teknologi Informasi Geospasial (DSTIG).  

 

Untuk mencapai sasaran program tersebut tentu tidak mudah karena kebijakan, program, dan 

kegiatan yang disusun harus mampu menjawab permasalahan mendasar dan isu strategis 

terkait infrastruktur informasi geospasial. Berbagai upaya telah dilakukan secara sistematis oleh 

Deputi Bidang IIG untuk mencapai sasaran program tersebut dalam rangka mendukung visi dan 

misi BIG yang dituangkan di dalam laporan kinerja ini. 

 

1.2. Kedudukan, Tugas, dan Fungsi 
 
 
Dalam Peraturan Badan Informasi Geospasial Nomor 7 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Badan Informasi Geospasial, Pasal 69 dan 70 menjelaskan tugas dan fungsi Deputi Bidang 

Infrastruktur Informasi Geospasial. 

 

 

 

 

 

  

Dalam melaksananakan tugasnya, Deputi Bidang Infrastruktur Informasi Geospasial 

menyelenggarakan fungsi: 

a. perumusan dan pengendalian kebijakan teknis di bidang fasilitasi dan penyelenggaraan 

infrastruktur informasi geospasial; 

Pasal 69: Deputi Bidang Infrastruktur Informa si Geospasial mempunyai 
tugas menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis 

di bidang infrastruktur informasi geospasial  
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b. pelaksanaan kebijakan teknis di bidang fasilitasi dan penyelenggaraan infrastruktur 

informasi geospasial; 

c. penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang fasilitasi dan penyelenggaraan 

infrastruktur informasi geospasial; 

d. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang fasilitasi dan penyelenggaraan 

infrastruktur informasi geospasial; 

e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang fasilitasi dan penyelenggaraan infrastruktur 

informasi geospasial; dan  

f. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala BIG. 

 

Untuk mendukung tugas dan fungsinya, Deputi Bidang Infrastruktur Informasi Geospasial 

dibantu oleh: 

 

A. Direktorat Sumber Daya Manusia Informasi Geospasial;  

Direktorat Sumber Daya Manusia Informasi Geospasial mempunyai tugas melaksanakan 

perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis di bidang sumber daya manusia informasi 

geospasial. Direktorat Sumber Daya Manusia Informasi Geospasial menyelenggarakan fungsi: 

1) perumusan dan pengendalian kebijakan teknis di bidang fasilitasi dan penyelenggaraan 

sumber daya manusia informasi geospasial; 

2) pelaksanaan kebijakan teknis di bidang fasilitasi dan penyelenggaraan sumber daya 

manusia informasi geospasial; 

3) penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang fasilitasi dan penyelenggaraan 

sumber daya manusia informasi geospasial; 

4) pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang fasilitasi dan penyelenggaraan sumber 

daya manusia informasi geospasial; dan 

5) pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang fasilitasi dan penyelenggaraan sumber daya 

manusia informasi geospasial. 

 

B. Direktorat Kelembagaan dan Jaringan Informasi Geospasial; dan  

Direktorat Kelembagaan dan Jaringan Informasi Geospasial mempunyai tugas 

melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis di bidang Kelembagaan dan 

Jaringan Informasi Geospasial. Direktorat Kelembagaan dan Jaringan Informasi Geospasial 

menyelenggarakan fungsi: 
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1) perumusan dan pengendalian kebijakan teknis di bidang fasilitasi dan penyelenggaraan 

kelembagaan dan jaringan informasi geospasial; 

2) pelaksanaan kebijakan teknis di bidang fasilitasi dan penyelenggaraan kelembagaan dan 

jaringan informasi geospasial; 

3) penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang fasilitasi dan penyelenggaraan 

kelembagaan dan jaringan informasi geospasial; 

4) pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang fasilitasi dan penyelenggaraan 

kelembagaan dan jaringan informasi geospasial; dan 

5) pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang fasilitasi dan penyelenggaraan kelembagaan 

dan jaringan informasi geospasial. 

 

C. Direktorat Standar dan Teknologi Informasi Geospasial.  

Direktorat Standar dan Teknologi Informasi Geospasial mempunyai tugas melaksanakan 

perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis di bidang Standar dan Teknologi Informasi 

Geospasial. Direktorat Standar dan Teknologi Informasi Geospasial menyelenggarakan fungsi: 

1) perumusan dan pengendalian kebijakan teknis di bidang fasilitasi dan penyelenggaraan 

standar dan teknologi informasi geospasial; 

2) pelaksanaan kebijakan teknis di bidang fasilitasi dan penyelenggaraan standar dan teknologi 

informasi geospasial; 

3) penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang fasilitasi dan penyelenggaraan 

standar dan teknologi informasi geospasial; 

4) pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang fasilitasi dan penyelenggaraan standar 

dan teknologi informasi geospasial; dan 

5) pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang fasilitasi dan penyelenggaraan standar dan 

teknologi informasi geospasial. 
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1.3. Struktur Organisasi  
 

Struktur Organisasi Deputi Bidang Infrastruktur Informasi Geospasial dapat dilihat pada 
Gambar 1. 
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DEPUTI BIDANG IIG 
Dr. Ibnu Sofian, M.Eng 

 

DIREKTUR SDMIG 
Dr. rer. Nat. Sumaryono, M.Sc. 

 

DIREKTUR KJIG 
       Rachman Rifai, S.Si, M.Si, M.Sc. 

 

DIREKTUR STIG 
       Abdurasyid, S.Kom, M.Sc. 

Direktorat Sumber Daya 
Manusia IG 

Direktorat Kelembagaan 
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Direktorat Standar dan 
Teknologi IG 

Gambar 1 Struktur Organisasi Deputi Bidang Infrastruktur Informasi Geospasial 
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1.4. Sumber Daya Manusia 
 
Sumber daya manusia (SDM) memegang peran penting dalam menggerakkan dan menentukan 

keberhasilan entitas unit organisasi untuk mencapai target atau sasaran programnya. Hal ini juga 

sekaligus dalam rangka mewujudkan good governance, maka organisasi harus didukung oleh 

sumber daya manusia yang profesional dan berkompeten. Jumlah SDM yang mendukung 

pelaksanaan tugas, pokok dan fungsi Deputi Bidang IIG secara keseluruhan pada tahun 2025 

terdapat 120 personil. Dari jumlah tersebut, sebanyak 4 orang menduduki jabatan struktural 

dengan perincian Eselon I sebanyak 1 orang dan Eselon II sebanyak 3 orang serta 116 staf 

menduduki jabatan fungsional tertentu dengan rincian pada Tabel 1.  

 

Tabel 1 Rincian sebaran SDM di Deputi Bidang IIG 

 Ÿ sċĤċƣċŰ ?ff] ?É?~f] ?usf] ?ÉÑf] ÑŸƣċũ 

Ν ÉƣƖƨťƣƨƖċũ Ν Ν Ν Ν Π 

Ξ ÉƨƖƻĲǃŸƖШÂĲůĲƣċċŰ р ΝΦ ΝΥ ΝΦ ΡΣ 

Ο ÂƖċŰċƣċШuŸůƓƨƣĲƖ Ν Ξ Φ ΟΠ ΠΣ 

Π ~ċŰŊŊċũċШfŰŉŸƖůċƣŔťċ р р р Ο Ο 

Ρ ƖƚŔƓċƖŔƚ Ξ Ν Ν Ξ Σ 

Σ ŰċũŔƚШuĲĤŔŢċťċŰ р р Ν р Ν 

Τ ÂƖċŰċƣċШÉ?~ р Ν р р Ν 

Υ ŰċũŔƚШÉ?~Ш ƓċƖċƣƨƖ р Ν р р Ν 

Φ ÂĲŰċƣċШxċǃċŰċŰШ§ƓƚЮ р р р Ξ Ξ 

 ÑŸƣċũ Π ΞΡ ΟΜ ΣΝ ΝΞΜ 
        

   
Grafik 1 Persentase sebaran SDM di Deputi Bidang IIG 

 

Persentase sebaran SDM IIG

Struktural Surveyor Pemetaan Pranata Komputer

Manggala Informatika Arsiparis Analis Kebijakan

Pranata SDM Analis SDM Aparatur Penata Layanan Ops.



18 
 

Laporan Kinerja  IIG 2025    

 
 

 
 
 
 
 

1.5. Isu Strategis  
 

BIG telah menyusun simulasi untuk memperkirakan nilai ekonomi dari layanan peta dasar 

(basemap services) serta layanan analisis geospasial dan konsultasi. Perkiraan potensi 

pendapatan ekonomi dari layanan peta dasar (basemap services) serta layanan analisis 

geospasial dan konsultasi adalah kurang lebih sebesar Rp.600.000.000.000,00 atau setara 

dengan US$45 juta per tahun (Renstra BIG 2025-2029). Nilai tersebut merupakan nilai perkiraan 

awal dari pendapatan ekonomi yang dapat diperoleh berdasarkan analisis yang dilakukan oleh 

BIG dan yang diidentifikasi dari beberapa sektor yang berpotensi sebagai target pasar dalam 

komersialisasi basemap service, antara lain:  

- Peta dasar untuk kebutuhan navigasi; 

- Peta dasar untuk kebutuhan kustomisasi dan analisis; dan 

- Layanan komersial berbasis gaya hidup. 

 

Sementara itu, pendapatan ekonomi yang dapat diperoleh oleh penyedia layanan peta dasar 

diyakini jauh lebih besar dari nilai tersebut mengingat analisis dilakukan hanya terhadap 

sebagian penggunaan IG di masyarakat. 

 

Pola peningkatan pemanfaatan IG di berbagai sektor akan berkorelasi positif dengan 

peningkatan nilai ekonomi IG. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari pendapatan ekonomi 

dengan tumbuhnya industri IG di sektor hilir maupun dalam bentuk multiplier effect dalam 

aktivitas ekonomi di berbagai bidang serta terwujudnya efisiensi dalam penyelenggaraan 

pemerintahan dan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat lainnya. 

Sebaran SDM berdasarkan direktorat

DSDMIG DKJIG DSTIG

Grafik 2 Sebaran SDM berdasarkan direktorat di Deputi Bidang IIG 
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Perkembangan kebutuhan IG terkini di Indonesia menekankan pentingnya percepatan 

penyediaan peta dasar skala besar sebagai infrastruktur utama terutama dalam perencanaan 

dan pengawasan pembangunan wilayah. Peta dasar skala besar sebagai acuan bagi institusi 

atau organisasi lain untuk membuat peta tematik sesuai kebutuhan masing-masing. Kondisi ini 

menjadi tantangan BIG untuk mewujudkan ketersediaan peta dasar skala besar baik untuk 

wilayah darat maupun wilayah laut dan pantai. Tidak kalah penting adalah upaya 

pemutakhiran/pembaruan peta dasar pada skala kecil dan menengah.  

 

Salah satu perkembangan teknologi yang paling menonjol adalah artificial intelligence (AI), yang 

dalam sektor geospasial dikenal sebagau teknologi geospatial-artificial intelligence (GeoAI). 

GeoAI merupakan integrasi antara aspek keruangan (geografi/geospasial) dan artificial 

intelligence yang bertujuan untuk melakukan proses knowledge discovery atau data mining pada 

data geospasial untuk mendapatkan pola, informasi, dan pengetahuan baru. Pemanfaatan 

GeoAI dapat membantu pemangku kepentingan, seperti regulator, pemerintah, hingga pelaku 

industri untuk proses perencanaan pembangunan, perumusan kebijakan, hingga pengambilan 

keputusan. GeoAI saat ini terus dimanfaatkan oleh para praktisi industri untuk mendukung 

program Making Indonesia 4.0, terutama dalam hal memetakan lokasi atau wilayah daerah 

melalui terobosan solusi berbasis data lokasi dan kecerdasan buatan yang dikombinasikan 

dengan machine learning (ML) dan deep learning (DL). 

 

Implementasi GeoAI di Indonesia mencakup, antara lain, a) Pemetaan kawasan permukiman 

secara akurat dan efisien pada proyek pengembangan pusat kota Jakarta Smart City, b) 

Monitoring kasus gempa bumi di Jawa Barat untuk menentukan titik-titik lokasi skala prioritas 

pemberian bantuan langsung oleh Kementerian Pekerjaan Umum serta c) Pemetaan lahan 

pertanian dan identifikasi daerah potensial untuk pengembangan pertanian dalam program 

Pengembangan Pertanian Berkelanjutan Berbasis Agribisnis dan Teknologi (SMART Agriculture) 

yang didukung oleh Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN). 

 

Permasalahan utama dalam penyelenggaraan informasi geospasial di Indonesia adalah masih 

minimnya ketersediaan IGD khususnya untuk peta dasar skala besar. Hal ini menyebabkan 

kesenjangan yang cukup signifikan terhadap tingginya kebutuhan peta dasar skala besar di 

berbagai sektor serta menghambat pemanfaatan informasi geospasial secara lebih luas di 

kalangan pengguna. Pada kondisi business as usual, penyediaan peta dasar skala besar secara 
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konvensional untuk seluruh Indonesia diperkirakan baru dapat terpenuhi setelah 136 tahun 

dengan perkiraan kebutuhan anggaran sebesar Rp.41,8 Trilliun (Sumber: Renstra BIG 2025-

2029). Perlu suatu terobosan dan strategi dalam mempercepat pemenuhan kebutuhan 

Informasi Geospasial Dasar (IGD), khususnya peta dasar skala besar dalam kurun waktu 2025-

2029. Untuk itu perlu segera upaya optimalisasi produksi peta skala besar dan upaya 

meningkatkan sistem produksinya. 

 

Deputi Bidang IIG ikut berperan strategis dalam mendukung dan mengurai masalah di atas 

dengan berpijak pada lima pilar IIG. Deputi Bidang IIG juga menjadi bagian penting dalam upaya 

menjaring kebutuhan 2025-2029 sebagai lead terutama dalam menjaring masalah di daerah. 

Kontribusi IIG dalam rangka menjaring masalah di daerah menjadi bagian dalam 5 (lima) 

klaster/kelompok isu atas penyelenggaraan informasi geospasial yaitu mencakup:  

- Ketersediaan Informasi Geospasial Dasar, khususnya Peta Dasar Skala Besar yang masih 

minim; 

- Akses atas data/informasi geospasial masih terbatas; 

- Pemanfaatan informasi geospasial belum optimal; 

- Tata kelola penyelenggaraan IG masih belum sesuai harapan; dan 

- Ketersediaan dan kapasitas SDM bidang IG belum memadai, baik di tingkat pusat maupun 

daerah. 

    
Tabel 2 Isu Strategis Renstra BIG 2025-2029 

No Isu Strategis 

ΝЮ  uĲƣĲƖƚĲĬŔċċŰШfŰŉŸƖůċƚŔШ
]ĲŸƚƓċƚŔċũШ?ċƚċƖЯШ
ťőƨƚƨƚŰǃċШÂĲƣċШ?ċƚċƖШÉťċũċШ
7ĲƚċƖШǃċŰŊШ~ċƚŔőШÅĲŰĬċőШ 

ċЮ uĲƣĲƖƚĲĬŔċċŰШ ƓĲƣċШ ĬċƚċƖШ ƚťċũċШ ĤĲƚċƖШ ĤċŔťШ
ƨŰƣƨťШƽŔũċǃċőШĬċƖċƣШůċƨƓƨŰШƽŔũċǃċőШũċƨƣШĬċŰШ
ƓċŰƣċŔШůċƚŔőШťƨƖċŰŊШĬċƖŔШΟӖ 

ĤЮ ÂĲƣċШĬċƚċƖШƚťċũċШťĲĦŔũШĬċŰШůĲŰĲŰŊċőШƚƨĬċőШ
ƣĲƖƚĲĬŔċЯШ ŰċůƨŰШ ƚĲĤċŊŔċŰШ ĤĲƚċƖШ ĤĲũƨůШ
ƣĲƖůƨƣċťőŔƖťċŰШ 

ĦЮ fŰƣĲŊƖċƚŔШ ċŰƣċƖċШ ƓĲƣċШ ĬċƚċƖШ ƽŔũċǃċőШ ĬċƖċƣШ
ĬĲŰŊċŰШƓĲƣċШĬċƚċƖШƽŔũċǃċőШũċƨƣШĬċŰШƓċŰƣċŔШ
ĤĲũƨůШƣĲƖƚĲĬŔċШ 

ΞЮ  ťƚĲƚШċƣċƚШ?ċƣċоfŰŉŸƖůċƚŔШ
]ĲŸƚƓċƚŔċũШ~ċƚŔőШÑĲƖĤċƣċƚШ 

ċЮ uƨċũŔƣċƚШsf] ШƣĲƖůċƚƨťШťŸŰĲťƣŔƻŔƣċƚШŢċƖŔŰŊċŰШ
ĤĲũƨůШ ůĲůċĬċŔШ ĬċŰШ ůĲƖċƣċШ ƨŰƣƨťШ ƚĲũƨƖƨőШ
fŰĬŸŰĲƚŔċШ 

ĤЮ uĲũĲůĤċŊċċŰШ ƓĲŰŊĲũŸũċШ ƚŔůƓƨũШ ŢċƖŔŰŊċŰШ ĬŔШ
ĬċĲƖċőШ ůċƚŔőШ ƓĲƖũƨШ ĬŔƓĲƖťƨċƣШ ĬċŰШ
ĬŔťŸŸƖĬŔŰċƚŔťċŰШĬĲŰŊċŰШŔŰƚƣċŰƚŔШƣĲƖťċŔƣШĤċŔťШĬŔШ
ƓƨƚċƣШůċƨƓƨŰШĬŔШĬċĲƖċő 
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No Isu Strategis 

ĦЮ ÉŔůƓƨũШŢċƖŔŰŊċŰШǃċŰŊШĬŔĤŔŰċШŸũĲőШ7f]ШĤĲũƨůШ
ůċůƓƨШ ůĲũċťƨťċŰШ ƓĲƖƣƨťċƖċŰШ ĬċƣċШ ǃċŰŊШ
ƚŔŊŰŔǯťċŰШ ċŰƣċƖШ ƚŔůƓƨũШ ŢċƖŔŰŊċŰШ ǃċŰŊШ ƣĲũċőШ
ƣĲƖťŸŰĲťƚŔЯШ ƚĲƖƣċШ ůċƚŔőШ ƣĲƖĬċƓċƣШ ƚŔůƓƨũШ
ŢċƖŔŰŊċŰШǃċŰŊШĤĲũƨůШƣĲƖťŸŰĲťƚŔШĬĲŰŊċŰШĤċŔťШ 

ĬЮ ÂŸƖƣċũШ ŊĲŸƚƓċƚŔċũШ ĬċŰШ ĤĲƖĤċŊċŔШ ċƓũŔťċƚŔШ
ŊĲŸƚƓċƚŔċũШ ƣĲƖťċŔƣШ ĤċŰǃċťШ ǃċŰŊШ ĤĲũƨůШ
ƣĲƖŔŰƣĲŊƖċƚŔ 

ΟЮ  ÂĲůċŰŉċċƣċŰШfŰŉŸƖůċƚŔШ
]ĲŸƚƓċƚŔċũШ7ĲũƨůШ§ƓƣŔůċũШ 

ċЮ ?ċƣċШ ǃċŰŊШ ƣĲƖƚĲĬŔċШ ĬŔШ ƣŔŰŊťċƣШ ƓƨƚċƣШ ĤĲũƨůШ
ƚĲũƨƖƨőŰǃċШ ƚĲƚƨċŔШ ĬĲŰŊċŰШ ťĲĤƨƣƨőċŰШ ĬċŰШ
ťŸŰĬŔƚŔШĬŔШĬċĲƖċő 

ĤЮ ~ċƚŔőШ ĤċŰǃċťШ ƣĲƖĬċƓċƣШ ƓĲƣċШ ƣĲůċƣŔťШ ǃċŰŊШ
ĬŔĤƨċƣШ ŸũĲőШ uоxо?ЯШ ǃċŰŊШ ĤĲũƨůШ ůĲŰŊċĦƨШ
ťĲƓċĬċШƓĲƣċШĬċƚċƖ 

ĦЮ ÂĲůĲŰƨőċŰШťƨċũŔƣċƚШĬċƣċШĬċƖŔШuоxШůĲŰŊċũċůŔШ
ťĲŰĬċũċШċŰƣċƖċШũċŔŰШťċƖĲŰċШĤĲũƨůШƣĲƖƚĲĬŔċŰǃċШ
ůĲƣċĬċƣċШ ĬċŰШ ƚƣƖƨťƣƨƖШ ĬċƣċЯШ ƚĲőŔŰŊŊċШ
ĬŔƓĲƖũƨťċŰШĬŸƖŸŰŊċŰШťĲƓċĬċШuоxШƨŰƣƨťШĬċƓċƣШ
ůĲůĲŰƨőŔШ ƣċƖŊĲƣШ ŔŰƣĲŊƖċƚŔШ ƓċĬċШ f]ÑШ ǃċŰŊШ
ůĲŰŢċĬŔШƣċŰŊŊƨŰŊШŢċƽċĤШuоxШ 

ĬЮ ÂĲůċŰŉċċƣċŰШĬċƣċШĬċŰШŔŰŉŸƖůċƚŔШŊĲŸƚƓċƚŔċũШ
ůċƚŔőШĬŔċŰŊŊċƓШĤĲũƨůШĲŉĲťƣŔŉШĬċŰШĲǯƚŔĲŰШŸũĲőШ
ĤĲĤĲƖċƓċШƚƣċťĲőŸũĬĲƖƚЯШ ƚĲőŔŰŊŊċШ ĤĲĤĲƖċƓċШ
ťĲĤŔŢċťċŰШƣƨůƓċŰŊШƣŔŰĬŔőШ 

ĲЮ 7ċŰǃċťШƓĲůĲƖŔŰƣċőШĬċĲƖċőШůċƚŔőШĤĲũƨůШĬċƓċƣШ
ůĲƖĲŰĦċŰċťċŰШ ĬċŰШ ůĲŰǃĲĬŔċťċŰШ ƓĲƣċŰǃċШ
ƚĲŰĬŔƖŔШ 

ŉЮ f]ÑШ ĬċƖŔШ uоxо?Ш ǃċŰŊШ
ůĲŰŊőċƚŔũťċŰоůĲŰǃĲũĲŰŊŊċƖċťċŰШ f]ÑШ ůċƚŔőШ
ĬŔůċŰŉċċƣťċŰШ ƚĲĦċƖċШ ƓċƖƚŔċũоƚĲťƣŸƖċũШ ŸũĲőШ
ŔŰƚƣċŰƚŔШƓĲůĤƨċƣŰǃċШ 

ΠЮ  ÑċƣċШuĲũŸũċШÂĲŰǃĲũĲŰŊŊċƖċċŰШ
fŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШ~ċƚŔőШ
7ĲũƨůШÉĲƚƨċŔШcċƖċƓċŰШ 

ċЮ ]ƖċŰĬЮ ?ĲƚŔŊŰЮċƣċƨШ ÅĲŰĦċŰċШ fŰĬƨťШ
ÂĲŰǃĲũĲŰŊŊċƖċċŰШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШĬċũċůШ
ťƨƖƨŰШ ƽċťƣƨШ ΞΜШ ƣċőƨŰШ ůĲŰĬċƣċŰŊШ ĤĲũƨůШ
ƣĲƖƚĲĬŔċШ 

ĤЮ uĲũĲůĤċŊċċŰШ ƓĲŰǃĲũĲŰŊŊċƖċċŰШ ŔŰŉŸƖůċƚŔШ
ŊĲŸƚƓċƚŔċũШĬŔШĬċĲƖċőШůċƚŔőШĤĲũƨůШŸƓƣŔůċũЯШ
ĤĲĤĲƖċƓċШ ĬċĲƖċőШ ůĲůĲƖũƨťċŰШ ƚƣƖƨťƣƨƖШ
ťĲũĲůĤċŊċċŰШǃċŰŊШũĲĤŔőШƓċƚƣŔШ 

ĦЮ ÅĲŊƨũċƚŔШ ƣĲƖťċŔƣШ ƓĲŰǃĲũĲŰŊŊċƖċċŰШ ŔŰŉŸƖůċƚŔШ
ŊĲŸƚƓċƚŔċũШƚƨĬċőШĦƨťƨƓШĤċŰǃċťЯШŰċůƨŰШůċƚŔőШ
ĤĲũƨůШ ŸƓƣŔůċũШ ĬċũċůШ ƚŸƚŔċũŔƚċƚŔШ ĬċŰШ
ŔůƓũĲůĲŰƣċƚŔŰǃċ 
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No Isu Strategis 

ΡЮ  uĲƣĲƖƚĲĬŔċċŰШĬċŰШuċƓċƚŔƣċƚШ
É?~Ш7ŔĬċŰŊШfŰŉŸƖůċƚŔШ
]ĲŸƚƓċƚŔċũШ7ĲũƨůШ~ĲůċĬċŔШ
ĤċŔťШĬŔШƣŔŰŊťċƣШÂƨƚċƣШ
ůċƨƓƨŰШ?ċĲƖċőШ 

ċЮ sƨůũċőШĬċŰШĬŔƚƣƖŔĤƨƚŔШÉ?~ШĤŔĬċŰŊШfŰŉŸƖůċƚŔШ
]ĲŸƚƓċƚŔċũЯШ ťőƨƚƨƚŰǃċШ sċĤċƣċŰШ [ƨŰŊƚŔŸŰċũШ
ÉƨƖƻĲǃŸƖШÂĲůĲƣċċŰШůċƚŔőШůŔŰŔůШĬċŰШƣŔĬċťШ
ůĲƖċƣċШĤċŔťШĬŔШƣŔŰŊťċƣШƓƨƚċƣШůċƨƓƨŰШĬċĲƖċőШ 

ĤЮ uƨċũŔƣċƚШ É?~Ш ĤŔĬċŰŊШ fŰŉŸƖůċƚŔШ ]ĲŸƚƓċƚŔċũШ
ůċƚŔőШƣĲƖĤċƣċƚШĬċŰШůĲůĲƖũƨťċŰШƓĲŰŔŰŊťċƣċŰШ
ťċƓċƚŔƣċƚШĬċŰШťŸůƓĲƣĲŰƚŔШƚĲĦċƖċШƖƨƣŔŰШ 

ĦЮ ~ĲťċŰŔƚůĲШƖŸƣċƚŔШĬċŰШůƨƣċƚŔШÉ?~ШťőƨƚƨƚŰǃċШ
ĬŔШ ĬċĲƖċőШ ůĲŰǃĲĤċĤťċŰШ ĤĲƖƨĤċőŰǃċШ
ƓĲƖƨŰƣƨťċŰШÉ?~ШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШǃċŰŊШ
ƚƨĬċőШ ĬŔĤŔŰċЯШ ƚĲƖƣċШ ůĲŰŔůĤƨũťċŰШ
ťĲƣŔĬċťƓċƚƣŔċŰШĬċũċůШƓĲŰǃĲũĲŰŊŊċƖċċŰШf]ШĬŔШ
ĬċĲƖċőШ 

ĬЮ ÉƣċŰĬċƖШ ťŸůƓĲƣĲŰƚŔШ É?~Ш ĤŔĬċŰŊШ fŰŉŸƖůċƚŔШ
]ĲŸƚƓċƚŔċũШ ĤĲũƨůШ ůĲŰǃĲƚƨċŔťċŰШ ĬĲŰŊċŰШ
ƓĲƖťĲůĤċŰŊċŰШǃċŰŊШċĬċШƚĲƖƣċШťĲĤƨƣƨőċŰШǃċŰŊШ
ůĲŰĬĲƚċťШĬŔШƚĲťƣŸƖШƓĲůĤċŰŊƨŰċŰШũċŔŰŰǃċШ 

 

 

Berdasarkan tentang isu strategis BIG 2025-2029 terdapat beberapa isu strategis yang terkait 

dengan IIG, baik dari aspek kebijakan, kelembagaan, standar, SDM, maupun teknologi. Lima 

pilar di atas menjadi basis pengelompokan isu strategis terkait dengan IIG yang diuraikan sebagai 

berikut. 

1. Kebijakan 

ċь ÅĲŊƨũċƚŔШƣĲƖťċŔƣШƓĲŰǃĲũĲŰŊŊċƖċċŰШŔŰŉŸƖůċƚŔШŊĲŸƚƓċƚŔċũШƚƨĬċőШĦƨťƨƓШĤċŰǃċťЯШ

ŰċůƨŰШůċƚŔőШĤĲũƨůШŸƓƣŔůċũШĬċũċůШƚŸƚŔċũŔƚċƚŔШĬċŰШŔůƓũĲůĲŰƣċƚŔŰǃċЮ 

Ĥь 7ċŰǃċťШƓĲůĲƖŔŰƣċőШĬċĲƖċőШůċƚŔőШĤĲũƨůШĬċƓċƣШůĲƖĲŰĦċŰċťċŰШĬċŰШůĲŰǃĲĬŔċťċŰШ

ƓĲƣċŰǃċШƚĲŰĬŔƖŔЮШcċũШŔŰŔШĬŔƓĲƖťŔƖċťċŰШťċƖĲŰċШťƨƖċŰŊŰǃċШťĲĤŔŢċťċŰоƖĲŊƨũċƚŔШƣĲŰƣċŰŊШ

f]ШĬŔШĬċĲƖċőЮШ 

2. Kelembagaan 

ċь uƨċũŔƣċƚШsf] ШƣĲƖůċƚƨťШťŸŰĲťƣŔƻŔƣċƚШŢċƖŔŰŊċŰШĤĲũƨůШůĲůċĬċŔШĬċŰШůĲƖċƣċШƨŰƣƨťШ

ƚĲũƨƖƨőШfŰĬŸŰĲƚŔċЮ 

Ĥь uĲũĲůĤċŊċċŰШƓĲŰŊĲũŸũċШƚŔůƓƨũШŢċƖŔŰŊċŰШĬŔШĬċĲƖċőШůċƚŔőШƓĲƖũƨШĬŔƓĲƖťƨċƣШĬċŰШ

ĬŔťŸŸƖĬŔŰċƚŔťċŰШĬĲŰŊċŰШŔŰƚƣċŰƚŔШƣĲƖťċŔƣШĤċŔťШĬŔШƓƨƚċƣШůċƨƓƨŰШĬŔШĬċĲƖċőЮ 

Ħь ÉŔůƓƨũШŢċƖŔŰŊċŰШǃċŰŊШĬŔĤŔŰċШŸũĲőШ7f]ШĤĲũƨůШůċůƓƨШůĲũċťƨťċŰШƓĲƖƣƨťċƖċŰШĬċƣċШ

ǃċŰŊШƚŔŊŰŔǯťċŰШċŰƣċƖШƚŔůƓƨũШŢċƖŔŰŊċŰШǃċŰŊШƣĲũċőШƣĲƖťŸŰĲťƚŔЯШƚĲƖƣċШůċƚŔőШƣĲƖĬċƓċƣШ

ƚŔůƓƨũШŢċƖŔŰŊċŰШǃċŰŊШĤĲũƨůШƣĲƖťŸŰĲťƚŔШĬĲŰŊċŰШĤċŔťЮ 
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Ĭь uĲũĲůĤċŊċċŰШƓĲŰǃĲũĲŰŊŊċƖċċŰШŔŰŉŸƖůċƚŔШŊĲŸƚƓċƚŔċũШĬŔШĬċĲƖċőШůċƚŔőШĤĲũƨůШ

ŸƓƣŔůċũЯШĤĲĤĲƖċƓċШĬċĲƖċőШůĲůĲƖũƨťċŰШƚƣƖƨťƣƨƖШťĲũĲůĤċŊċċŰШǃċŰŊШũĲĤŔőШƓċƚƣŔЮ 

3. Standar 

ċь ?ċƣċШǃċŰŊШƣĲƖƚĲĬŔċШĬŔШƣŔŰŊťċƣШƓƨƚċƣШĤĲũƨůШƚĲũƨƖƨőŰǃċШƚĲƚƨċŔШĬĲŰŊċŰШťĲĤƨƣƨőċŰШ

ĬċŰШťŸŰĬŔƚŔШĬŔШĬċĲƖċőЮШ§ũĲőШťċƖĲŰċШŔƣƨЯШĬŔƓĲƖũƨťċŰШťċŢŔċŰШťĲĤƨƣƨőċŰШƓĲŰŊŊƨŰċШ

ыƨƚĲƖЮŰĲĲĬƚЮċƚƚĲƚƚůĲŰƣьШƚĲƖƣċШƚƣċŰĬċƖĬŔƚċƚŔШĬċƣċШŊĲŸƚƓċƚŔċũШǃċŰŊШůĲŰŢċůŔŰШ

ťĲƚĲƖċŊċůċŰШŉŸƖůċƣЯШċťƨƖċƚŔЯШĬċŰШŔŰƣĲƖŸƓĲƖċĤŔũŔƣċƚШċŰƣċƖШŔŰƚƣċŰƚŔЮ 

Ĥь ÂĲůĲŰƨőċŰШťƨċũŔƣċƚШĬċƣċШĬċƖŔШuоxШůċƚŔőШůĲŰŊċũċůŔШťĲŰĬċũċШťċƖĲŰċШĤĲũƨůШ

ƣĲƖƚĲĬŔċŰǃċШůĲƣċĬċƣċШĬċŰШƚƣƖƨťƣƨƖШĬċƣċШĬċƣċШǃċŰŊШƚĲƖċŊċůЯШƚĲőŔŰŊŊċШĬŔƓĲƖũƨťċŰШ

ĬŸƖŸŰŊċŰШĬċŰШŉċƚŔũŔƣċƚŔШťĲƓċĬċШuоxШƨŰƣƨťШůĲůĲŰƨőŔШƣċƖŊĲƣШŔŰƣĲŊƖċƚŔШf]ÑШǃċŰŊШ

ůĲŰŢċĬŔШƣċŰŊŊƨŰŊШŢċƽċĤШuоxЮШ 

Ħь 7ĲũƨůШ ċĬċŰǃċШ ƚƣċŰĬċƖШ ǃċŰŊШ ťŸůƓƖĲőĲŰƚŔŉШ ĬċŰШ ƣĲƖťŔŰŔШ ƨŰƣƨťШ ĤĲƖĤċŊŔШ ƣĲůċШ

ŊĲŸƚƓċƚŔċũШƓƖŔŸƖŔƣċƚЮ 

Ĭь ÂĲŰǃƨƚƨŰċŰШĬċŰШƓĲŰĲƖċƓċŰШƚƣċŰĬċƖШĬċƣċШŊĲŸƚƓċƚŔċũШƣĲůċƣŔťШĤĲũƨůШůċťƚŔůċũШ

ůĲŰŊċĦƨШ ƓċĬċШ ÉƨƖċƣШ uĲƓƨƣƨƚċŰШ ?ĲƓƨƣŔШ fŰŉƖċƚƣƖƨťƣƨƖШ fŰŉŸƖůċƚŔШ ]ĲŸƚƓċƚŔċũШ

 ŸůŸƖШΠШÑċőƨŰШΞΜΞΡШƣĲŰƣċŰŊШ[ŸƖůċƣШÉƣċŰĬċƖШ?ċƣċШ]ĲŸƚƓċƚŔċũЮ 

4. Sumber Daya Manusia 

ċь sƨůũċőШĬċŰШĬŔƚƣƖŔĤƨƚŔШÉ?~ШĤŔĬċŰŊШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũЯШťőƨƚƨƚŰǃċШsċĤċƣċŰШ

[ƨŰŊƚŔŸŰċũШÉƨƖƻĲǃŸƖШÂĲůĲƣċċŰШůċƚŔőШůŔŰŔůШĬċŰШƣŔĬċťШůĲƖċƣċШĤċŔťШĬŔШƣŔŰŊťċƣШ

ƓƨƚċƣШůċƨƓƨŰШĬċĲƖċőЮ 

Ĥь uƨċũŔƣċƚШÉ?~ШĤŔĬċŰŊШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШůċƚŔőШƣĲƖĤċƣċƚШĬċŰШůĲůĲƖũƨťċŰШ

ƓĲŰŔŰŊťċƣċŰШťċƓċƚŔƣċƚШĬċŰШťŸůƓĲƣĲŰƚŔШƚĲĦċƖċШƖƨƣŔŰЮ 

Ħь ~ĲťċŰŔƚůĲШ ƖŸƣċƚŔШ ĬċŰШ ůƨƣċƚŔШ É?~Ш ťőƨƚƨƚŰǃċШ ĬŔШ ĬċĲƖċőШ ůĲŰǃĲĤċĤťċŰШ

ĤĲƖƨĤċőŰǃċШƓĲƖƨŰƣƨťċŰШÉ?~ШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШǃċŰŊШƚƨĬċőШĬŔĤŔŰċЯШƚĲƖƣċШ

ůĲŰŔůĤƨũťċŰШťĲƣŔĬċťƓċƚƣŔċŰШĬċũċůШƓĲŰǃĲũĲŰŊŊċƖċċŰШf]ШĬŔШĬċĲƖċőЮ 

Ĭь ÉƣċŰĬċƖШťŸůƓĲƣĲŰƚŔШÉ?~ШĤŔĬċŰŊШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШĤĲũƨůШůĲŰǃĲƚƨċŔťċŰШ

ĬĲŰŊċŰШƓĲƖťĲůĤċŰŊċŰШǃċŰŊШċĬċШƚĲƖƣċШťĲĤƨƣƨőċŰШǃċŰŊШůĲŰĬĲƚċťШĬŔШƚĲťƣŸƖШ

ƓĲůĤċŰŊƨŰċŰШũċŔŰŰǃċЮ 

5. Teknologi 

Salah satu sektor utama yang didukung oleh teknologi adalah IGD. Ketersediaan IGD, 

khususnya Peta Dasar Skala Besar yang masih rendah perlu diantisipasi oleh unit 

eselon I yaitu dari Deputi Bidang IGD dan Deputi Bidang IIG. Deputi Bidang IGD fokus 

kepada akuisisi dan pengolahan peta dasar skala besar, sedangkan Deputi Bidang IIG 

fokus pada teknologi produksi data yang optimal, teknologi penyimpanan data serta 



24 
 

Laporan Kinerja  IIG 2025    

teknologi penyebarluasannya. Di sisi lain, tantangan dan permasalahan yang ada 

antara lain:  

a) Kapasitas komputasi pada Geospatial computing center (GCC) belum 

sepenuhnya mampu mendukung kebutuhan produksi data IG dasar yang terus 

meningkat. 

b) Masih terdapat kesenjangan antara kapasitas penyimpanan GCC yang tersedia 

dengan total kapasitas yang diperlukan untuk menjamin keberlanjutan 

pengelolaan data geospasial dasar. 

c) Aksesibilitas dan kinerja portal berbagi pakai Informasi Geospasial masih perlu 

ditingkatkan agar mampu mendukung pemanfaatan data geospasial secara luas, 

efektif, dan berkelanjutan. 

d) Keterbatasan infrastruktur teknologi pada K/L/D menjadi hambatan dalam 

penyediaan geoportal berbagi pakai IG untuk mendukung pelaksanaan 

implementasi JIGN, Kebijakan SDI, dan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik 

(SPBE). 

e) Pemenuhan inovasi teknologi informasi geospasial memerlukan penguatan 

kesiapan awal agar inovasi tidak berhenti pada tahap uji coba, tetapi mampu 

meningkatkan kinerja penyelenggaraan IG. 

 

1.6. Sistematika Penulisan  
 

Sistematika penyajian Laporan Kinerja Deputi Bidang Infrastruktur Informasi Geospasial Tahun 

2025 sebagai berikut:  

 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini menyajikan penjelasan umum terkait latar belakang, kedudukan, tugas dan fungsi, 

struktur organisasi, sumber daya manusia, dan isu strategis Deputi Bidang IIG  

 

Bab II Perencanaan Kinerja 

Bagian perencanaan kinerja menguraikan penjelasan mengenai sasaran strategis dan program, 

visi dan misi, penetapan kinerja, rencana kerja, dan pengukuran kinerja tahun 2025.  

 

Bab III Akuntabilitas Kinerja  

Bagian akuntabilitas kinerja menyajikan capaian kinerja organisasi untuk setiap pernyataan 

kinerja sasaran program sesuai dengan hasil pengukuran kinerja. Untuk setiap pernyataan 
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kinerja sasaran program tersebut dilakukan analisis capaian kinerja dengan cara 

membandingkan antara target dengan realisasi kinerja tahun ini, membandingkan antara 

realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini dengan tahun sebelumnya, membandingkan 

realisasi kinerja tahun ini dengan target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen 

perencanaan strategis organisasi, analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan, analisis efisiensi 

penggunaan sumber daya dan analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja. Pada bab ini juga menyajikan achievement atau 

penghargaan Deputi Infrastruktur Informasi Geospasial dalam upaya penyempurnaan proses 

bisnis maupun peningkatan layanan publik 

 

Bab IV Penutup 

Bab ini menjelaskan kesimpulan umum atas capaian kinerja organisasi, menguraikan kendala, 

dan rekomendasi/ langkah di masa mendatang yang akan dilakukan Deputi Bidang IIG dalam 

rangka meningkatkan kinerja. 

 

Lampiran  

Berupa data pendukung berupa tim penyusun laporan, prosedur operasional standar, daftar 

regulasi yang terbit di tahun 2025, cascading kinerja, perjanjian kinerja, beberapa hasil kinerja 

lainnya/piagam penghargaan, dan informasi terkait lainnya. 

 
Referensi 

Berisi data pustaka atau referensi yang digunakan dalam pendukung penyusunan dokumen 

kinerja. 
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BAB II 
PERENCANAAN KINERJA 

 
 

2.1. Rencana Strategis BIG dan Sasaran Program Deputi Bidang IIG 
 

Rencana Strategis Badan Informasi Geospasial sudah ditetapkan melalui Peraturan Badan 

Informasi Geospasial Nomor 5 Tahun 2025 tentang Rencana Strategis Badan Informasi 

Geospasial Tahun 2025-2029. Regulasi ini merupakan penjabaran dari Peraturan Presiden 

Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2025-

2029. Kedua regulasi tersebut menjadi pijakan bagi Rencana Strategis Deputi Bidang Informasi 

Geospasial tahun 2025-2029 yang ditetapkan tanggal 17 Desember 2025 melalui Surat 

Keputusan Deputi Bidang Infrastruktur Informasi Geospasial Nomor 15 Tahun 2025 tentang 

Renstra Deputi Bidang IIG tahun 2025-2029.  

Pada level entitas unit organisasi eselon I, renstra BIG dijabarkan secara operasional dalam 

bentuk Renstra Unit Eselon I. Penetapan renstra IIG melalui regulasi harus dimaknai sebagai 

upaya maksimal Deputi Bidang IIG untuk mendukung RPJMN 2025-2029 dan sasaran strategis 

BIG. Secara umum sasaran strategis BIG yaitu: 

a. Tersedianya Informasi Geospasial yang akurat,mutakhir dan dapat dipertanggungjawabkan 

di wilayah Indonesia secara berkelanjutan 

b. Meningkatnya kualitas Infrastruktur Informasi Geospasial 

c. Meningkatnya berbagi pakai Informasi Geospasial 

d. Meningkatnya peran industri geospasial 

 

Sasaran strategis di atas, dijabarkan secara operasional melalui sasaran program Deputi Bidang 

IIG dibawah ini: 

 

Tabel 3 Sasaran Strategis dan Penjabaran di Deputi Bidang IIG 

ÉÉ ÉċƚċƖċŰШÉƣƖċƣĲŊŔƚ ÂĲŰŢċĤċƖċŰШÉċƚċƖċŰШÂƖŸŊƖċůШĬŔШ?ĲƓƨƣŔШff] 

ÉÉШΝ ÑĲƖƚĲĬŔċŰǃċШfŰŉŸƖůċƚŔШ
]ĲŸƚƓċƚŔċũШǃċŰŊШ
ċťƨƖċƣЯůƨƣċťőŔƖШĬċŰШĬċƓċƣШ
ĬŔƓĲƖƣċŰŊŊƨŰŊШŢċƽċĤťċŰШĬŔШ
ƽŔũċǃċőШfŰĬŸŰĲƚŔċШƚĲĦċƖċШ
ĤĲƖťĲũċŰŢƨƣċŰ 

ÉċƚċƖċŰШÂƖŸŊƖċůШΞЮΟа 
~ĲŰŔŰŊťċƣŰǃċШŸƓƣŔůċũŔƚċƚŔШƚŔƚƣĲůШƓƖŸĬƨťƚŔШ?ċƣċШ
ĬċŰШ fŰŉŸƖůċƚŔШ ]ĲŸƚƓċƚŔċũШ ?ċƚċƖШ ƣĲƖƓċĬƨШ
ĤĲƖĤċƚŔƚШĦũŸƨĬШƚĲĦċƖċШĤĲƖťĲũċŰŢƨƣċŰ 
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ÉÉ ÉċƚċƖċŰШÉƣƖċƣĲŊŔƚ ÂĲŰŢċĤċƖċŰШÉċƚċƖċŰШÂƖŸŊƖċůШĬŔШ?ĲƓƨƣŔШff] 

ÉÉШΞ ~ĲŰŔŰŊťċƣŰǃċШťƨċũŔƣċƚШ
fŰŉƖċƚƣƖƨťƣƨƖШfŰŉŸƖůċƚŔШ
]ĲŸƚƓċƚŔċũ 
 

- ÉċƚċƖċŰШ ÂƖŸŊƖċůШ ΞЮΠаШ ~ĲŰŔŰŊťċƣŰǃċШ
ťċƓċĤŔũŔƣċƚШÉ?~ШĤŔĬċŰŊШf] 

- ÉċƚċƖċŰШ ÂƖŸŊƖċůШ ΞЮΡаШ ~ĲŰŔŰŊťċƣŰǃċШ
ťĲƓċƣƨőċŰШƓĲŰǃĲũĲŰŊŊċƖċċŰШf]ШƓċĬċШƚƣċŰĬċƖШ
ƓĲŰǃĲũĲŰŊŊċƖċċŰШf] 

- ÉċƚċƖċŰШ ÂƖŸŊƖċůШ ΞЮΣаШ 7ĲƖťĲůĤċŰŊŰǃċШ
ƣĲťŰŸũŸŊŔШƓĲŰǃĲũĲŰŊŊċƖċċŰШf]ШƨŰƣƨťШƚĲũƨƖƨőШ
ƓĲŰŊŊƨŰċШf] 

- ÉċƚċƖċŰШÂƖŸŊƖċůШΞЮΤаШÑĲƖƚĲũĲŰŊŊċƖċŰǃċШƣċƣċШ
ťĲũŸũċШƓĲŰǃĲũĲŰŊŊċƖċċŰШf] 

ÉÉШΟ ~ĲŰŔŰŊťċƣŰǃċШĤĲƖĤċŊŔШƓċťċŔШ
fŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũ 
 

ÉċƚċƖċŰШÂƖŸŊƖċůШΞЮΥа 
~ĲŰŔŰŊťċƣŰǃċШ ƓĲƖċŰШ sf] Ш ƨŰƣƨťШ ůĲůŉċƚŔũŔƣċƚŔШ
ĤĲƖĤċŊŔШƓċťċŔШf]ШƚĲĦċƖċШĲũĲťƣƖŸŰŔť 
 

ÉÉШΠ ~ĲŰŔŰŊťċƣŰǃċШƓĲƖċŰШŔŰĬƨƚƣƖŔШ
ŊĲŸƚƓċƚŔċũ 
 

ÉċƚċƖċŰШÂƖŸŊƖċůШΞЮΝΝаШ 
~ĲŰŔŰŊťċƣŰǃċШƓĲƖƣƨůĤƨőċŰШŔŰĬƨƚƣƖŔШŊĲŸƚƓċƚŔċũ 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 2 Implementasi SMART dalam pohon kinerja di BIG 
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Gambar 3 Implementasi SMART dalam pohon kinerja di BIG ke IIG dan Eselon II 

Visi BIG  
Terwujudnya Ekosistem Informasi Geospasial Nasional yang inovatif, 

Terintegrasi, dan Berkelanjutan untuk Penguatan Transformasi Menuju  
Indonesia Emas 2045  

Misi 1  
Mempercepat Penyediaan 
Informasi Geospasial yang 

Akurat dan Mutakhir di 
Melalui Pengembangan 
Inovasi Bidang Informasi 

Geospasial 

 

Misi 2 
Mendorong Hilirisasi Informasi 
Geospasial untuk Mendukung 

Perumusan Kebijakan, 
Pengambilan keputusan, dan 

inovasi Berbagai Bidang  

Misi 3 
Mewujudkan Tata Kelola 

Pemerintahan yang Bersih 
dalam Memperkuat 

Transformasi menuju 
Indonesia Emas 

Sasaran Strategis 

1 

Tersedianya Informasi 
Geospasial yang 

akurat,mutakhir dan 
dapat dipertanggung 
jawabkan di wilayah 

Indonesia secara 
berkelanjutan 

Sasaran 

Program  

Meningkatnya 
optimalisasi sistem 
produksi Data dan 
Informasi 
Geospasial Dasar 
terpadu berbasis 
cloud secara 
berkelanjutan 

Sasaran 

Strategis 2  

Meningkatnya 

kualitas 

Infrastruktur 

Informasi 

Geospasial 

Sasaran Program  

1. Meningkatnya kapabilitas 

SDM bidang IG 

2. Meningkatnya kepatuhan 

penyelenggaraan IG pada 

standar penyelenggaraan 

IG 

3. Berkembangnya teknologi 

penyelenggaraan IG untuk 

seluruh pengguna IG 

4. Terselenggaranya tata 

kelola penyelenggaraan IG 

 

Sasaran 

Strategis 3  

Meningkatnya 

berbagi pakai 

Informasi 

Geospasial 

Sasaran 

Program  

Meningkatnya 
peran JIGN 
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Sasaran 

Strategis 4  

Meningkatnya 

peran industri 

geospasial 

Sasaran 

Program  

Meningkatnya 
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Tujuan 1  
Menjamin ketersediaan IG 
yang akurat, mutakhir dan 

dapat dipertanggungjawabkan 
di wilayah Indonesia 

 
Tujuan 2 

Meningkatnya Penggunaan 
Informasi Geospasial 

 
Tujuan 3 

Tata Kelola Pemerintahan 
yang Baik di BIG 

Sasaran 

Strategis 5  

Meningkatnya 
Tata Kelola 

Pemerintahan 
yang Baik di 

BIG 
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di DSTIG 
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di DSDMIG 
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di DKJIG  dan 

DSTIG 
 

Sasaran Kegiatan  
di DSDMIG, DKJIG, 

DSTIG, PPKIG 
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2.2. Visi, Misi, dan Tujuan 
 

-  Visi Indonesia Emas 2045, RPJMN 2025-2029, dan BIG 
 
Visi adalah rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan pada akhir periode 

perencanaan. Visi juga merupakan pandangan atau wawasan ke depan. Visi BIG 

mengejawantahkan visi nasional ke dalam bagian yang menjadi tugas-tugas pokok dan fungsi 

BIG. Dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 2025-2045 dinyatakan bahwa Visi 

Indonesia Emas 2045 yaitu: 

 
 
 
 
 
 

 
Visi Indonesia Emas 2045 ini sekaligus menandai 100 tahun kemerdekaan Republik Indonesia. 

Bagi Indonesia, Visi Indonesia Emas 2045 memberi pandangan optimis tentang masa depan 

yang cerah, bersatu padu dalam mencapai impian bersama untuk mencapai kemajuan dan 

kesejahteraan bagi seluruh rakyat. 

 

Era 2025-2029 merupakan era Presiden dan Wakil Presiden terpilih dan dalam 

kepemimpinannya menetapkan visi 2025-2029 yaitu: 

 
 

 
 
 
 
Visi tersebut mengandung arti bahwa pembangunan memerlukan kerja sama seluruh pihak 

yang memiliki kesamaan tekad, dengan dasar fondasi kuat yang telah dibangun pada masa 

kepemimpinan presiden sebelumnya, sehingga berhasil mewujudkan Indonesia setara negara 

maju di tahun 2045 dan mencapai cita-cita Indonesia Emas 2045. Sementara itu Visi 

Penyelenggaraan Informasi Geospasial 2025-2050 adalah Penyelenggaraan Informasi 

Geospasial yang Terintegrasi dan Andal untuk Mewujudkan Ekosistem Geospasial dalam 

Mendukung Indonesia yang Bersatu, Berdaulat, Maju, dan Berkelanjutan. Sesuai dengan 

Undang-Undang Nomor 59 Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang 

Nasional Tahun 2025-2045, yang dimaksud dengan "rencana induk" adalah dokumen yang 

berisikan perencanaan terpadu terhadap pelaksanaan kegiatan tertentu yang menjadi 

Visi RPJMN 2025-2029: 
Bersama Indonesia Maju Menuju  Indonesia Emas 2045 

Visi Indonesia Emas 2045: 
Indonesia sebagai Negara NKRI yang Bersatu, Berdaulat, Maju, dan 

Berkelanjutan  
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pedoman utama bagi seluruh pihak yang terlibat dalam kegiatan tersebut. Dengan demikian Visi 

dalam Rencana Induk Penyelenggaraan Informasi Geospasial 2025-2050 juga menjadi 

pertimbangan dalam penentuan Visi BIG 2025-2029. 

 

Dalam rangka menjabarkan visi nasional di atas sesuai dengan tugas dan kapasitas BIG maka 

BIG telah merumuskan visi yaitu: 

 
 
 
 
 
 
 
 
Ekosistem IG merupakan suatu kerangka sistematis yang bersifat dinamis dan integratif terkait 

pengelolaan dan penyelenggaraan informasi geospasial, dimana terjadi perpaduan dinamis 

antara elemen kebijakan, data, teknologi, SDM, dan kolaborasi di berbagai tingkatan 

pemanfaatan informasi geospasial. Ekosistem informasi geospasial dapat melingkupi berbagai 

sistem dan/atau sub-sistem di dalamnya (system of system atau SoS), yang saling 

berkolaborasi, terintegrasi, dan terikat pada lokasi, ruang, dan koordinat tertentu untuk 

ĤĲƖŔŰƣĲƖċťƚŔШĬċũċůШƚŔƚƣĲůШũċŔŰШǃċŰŊШũĲĤŔőШťŸůƓũĲťƚЮШÂĲůċťŰċċŰШћƣĲƖŔŰƣĲŊƖċƚŔќШĬċũċůШéŔƚŔШ7f]Ш

tercermin dari perwujudan Ekosistem Informasi Geospasial dalam perpaduan dinamis 

sebagaimana dimaksud.  

 

ÉĲůĲŰƣċƖċШƓĲůċťŰċċŰШћŔŰŸƻċƣŔŉќШĬċŰШћĤĲƖťĲũċŰŢƨƣċŰќШƚċŰŊċƣШƣĲƖťċŔƣШĲƖċƣШĬĲŰŊċŰШƓƖŔŰƚŔƓШǃċŰŊШ

perlu diwujudkan pada Ekosistem Informasi Geospasial dalam perjalanan penguatan 

transformasi di periode 2025у2029. Untuk mewujudkan Indonesia Emas 2045 diperlukan 

upaya-upaya cerdas dan inovatif guna mengatasi keterbatasan sumber daya, khususnya 

sumber daya alam (SDA) yang semakin langka, mengantisipasi degradasi lingkungan dan 

dampak perubahan iklim yang semakin luas, serta mewujudkan tujuan global secara lebih 

efisien, efektif, dan berkelanjutan. 

 

Pada akhirnya ekosistem IG yang diharapkan merupakan kesatuan sistem penyelenggaraan 

informasi geospasial yang dapat mengakomodasi kebutuhan informasi geospasial dan 

perkembangan teknologi bidang informasi geospasial secara inovatif, mengintegrasikan 

kepentingan dan menyerap aspirasi stakeholders secara inklusif melalui kolaborasi aktif, serta 

Visi BIG: 
Terwujudnya Ekosistem Informasi Geospasial Nasional yang Inovatif, 

Terintegrasi, dan Berkelanjutan untuk Penguatan Transformasi Menuju 
Indonesia Emas 2045 
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menggulirkan peran dan manfaat Informasi Geospasial dalam penguatan transformasi secara 

berkelanjutan menuju Indonesia Emas 2045. 

 

- Misi Badan Informasi Geospasial  
 

Misi Deputi Bidang IIG tidak terlepas dari misi yang diemban oleh misi BIG. Lebih jauh, misi BIG 

juga tidak dapat dilepaskan dalam mendukung misi Presiden dan Wakil Presiden yang tertuang 

dalam misi Astacita yang terdiri atas: 

ċь ůĲůƓĲƖťŸťŸőШŔĬĲŸũŸŊŔШÂċŰĦċƚŔũċЯШĬĲůŸťƖċƚŔЯШĬċŰШcċťШ ƚċƚŔШ~ċŰƨƚŔċШыc ~ьб 

Ĥь ůĲůċŰƣċƓťċŰШ ƚŔƚƣĲůШ ƓĲƖƣċőċŰċŰШ ťĲċůċŰċŰШ ŰĲŊċƖċШ ĬċŰШ ůĲŰĬŸƖŸŰŊШ ťĲůċŰĬŔƖŔċŰШ

ĤċŰŊƚċШůĲũċũƨŔШƚƽċƚĲůĤċĬċШƓċŰŊċŰЯШĲŰĲƖŊŔЯШċŔƖЯШĲťŸŰŸůŔШƚǃċƖŔċőЯШĲťŸŰŸůŔШĬŔŊŔƣċũЯШ

ĲťŸŰŸůŔШőŔŢċƨЯШĬċŰШĲťŸŰŸůŔШĤŔƖƨб 

Ħь ůĲũċŰŢƨƣťċŰШ ƓĲŰŊĲůĤċŰŊċŰШ ŔŰŉƖċƚƣƖƨťƣƨƖШ ĬċŰШ ůĲŰŔŰŊťċƣťċŰШ ũċƓċŰŊċŰШ ťĲƖŢċШ ǃċŰŊШ

ĤĲƖťƨċũŔƣċƚЯШ ůĲŰĬŸƖŸŰŊШ ťĲƽŔƖċƨƚċőċċŰЯШ ůĲŰŊĲůĤċŰŊťċŰШ ŔŰĬƨƚƣƖŔШ ťƖĲċƣŔŉЯШ ƚĲƖƣċШ

ůĲŰŊĲůĤċŰŊťċŰШċŊƖŸůċƖŔƣŔůШŔŰĬƨƚƣƖŔШĬŔШƚĲŰƣƖċШƓƖŸĬƨťƚŔШůĲũċũƨŔШƓĲƖċŰШċťƣŔŉШťŸƓĲƖċƚŔб 

Ĭь ůĲůƓĲƖťƨċƣШƓĲůĤċŰŊƨŰċŰШÉ?~ЯШƚċŔŰƚЯШƣĲťŰŸũŸŊŔЯШƓĲŰĬŔĬŔťċŰЯШťĲƚĲőċƣċŰЯШƓƖĲƚƣċƚŔШ

ŸũċőƖċŊċЯШťĲƚĲƣċƖċċŰШŊĲŰĬĲƖЯШƚĲƖƣċШƓĲŰŊƨċƣċŰШƓĲƖċŰШƓĲƖĲůƓƨċŰЯШƓĲůƨĬċШыŊĲŰĲƖċƚŔШ

ůŔũĲŰŔċũШĬċŰШŊĲŰĲƖċƚŔШüьЯШĬċŰШƓĲŰǃċŰĬċŰŊШĬŔƚċĤŔũŔƣċƚб 

Ĳь ůĲũċŰŢƨƣťċŰШőŔũŔƖŔƚċƚŔШĬċŰШůĲŰŊĲůĤċŰŊťċŰШŔŰĬƨƚƣƖŔШĤĲƖĤċƚŔƚШƚƨůĤĲƖШĬċǃċШċũċůШƨŰƣƨťШ

ůĲŰŔŰŊťċƣťċŰШŰŔũċŔШƣċůĤċőШĬŔШĬċũċůШŰĲŊĲƖŔб 

ŉь ůĲůĤċŰŊƨŰШ ĬċƖŔШĬĲƚċШĬċŰШĬċƖŔШ ĤċƽċőШ ƨŰƣƨťШƓĲƖƣƨůĤƨőċŰШ ĲťŸŰŸůŔЯШ ƓĲůĲƖċƣċċŰШ

ĲťŸŰŸůŔШĬċŰШƓĲůĤĲƖċŰƣċƚċŰШťĲůŔƚťŔŰċŰб 

Ŋь ůĲůƓĲƖťƨċƣШƖĲŉŸƖůċƚŔШƓŸũŔƣŔťЯШőƨťƨůЯШĬċŰШĤŔƖŸťƖċƚŔЯШƚĲƖƣċШůĲůƓĲƖťƨċƣШƓĲŰĦĲŊċőċŰШ

ĬċŰШƓĲůĤĲƖċŰƣċƚċŰШťŸƖƨƓƚŔЯШŰċƖťŸĤċЯШŢƨĬŔЯШĬċŰШƓĲŰǃĲũƨŰĬƨƓċŰбШĬċŰ 

őь ůĲůƓĲƖťƨċƣШƓĲŰǃĲũċƖċƚċŰШťĲőŔĬƨƓċŰШǃċŰŊШőċƖůŸŰŔƚШĬĲŰŊċŰШũŔŰŊťƨŰŊċŰЯШċũċůЯШĬċŰШ

ĤƨĬċǃċЯШƚĲƖƣċШƓĲŰŔŰŊťċƣċŰШƣŸũĲƖċŰƚŔШċŰƣċƖШƨůċƣШĤĲƖċŊċůċШƨŰƣƨťШůĲŰĦċƓċŔШůċƚǃċƖċťċƣШ

ǃċŰŊШċĬŔũШĬċŰШůċťůƨƖЮШ 
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Dalam rangka mendukung Astacita 2025-2029 maka BIG mengemban 3 (tiga) misi yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Misi kesatu difokuskan untuk mengatasi isu strategis terkait ketersediaan informasi geospasial 

dasar khususnya peta dasar skala besar yang masih minim. Misi kedua diarahkan untuk 

meningkatkan pemanfaatan informasi geospasial dalam perumusan kebijakan, pengambilan 

keputusan, serta berbagai aspek kehidupan masyarakat lainnya. Misi ketiga difokuskan pada 

pelaksanaan tata kelola pemerintahan yang baik dan reformasi birokrasi di BIG. Setidaknya misi-

misi tersebut menjadi bagian dari solusi atas gap yang disebutkan dalam RPJMN terkait IG yaitu: 

ċЮ uĲƣĲƖƚĲĬŔċċŰШĬċƣċШŔŰŉŸƖůċƚŔШŊĲŸƚƓċƚŔċũШƣĲƖƨƣċůċШƓċĬċШĬċƣċШŊĲŸƚƓċƚŔċũШĬċƚċƖШƚťċũċШĤĲƚċƖШ

ůċƚŔőШĤĲũƨůШůĲƖċƣċШƨŰƣƨťШƚĲũƨƖƨőШƽŔũċǃċőШfŰĬŸŰĲƚŔċЮШff]ШƓĲƖũƨШůĲůĤĲƖŔťċŰШƚƨƓƓŸƖƣШ

ƣĲƖƨƣċůċШƣĲťŰŸũŸŊŔШċŊċƖШťĲƣĲƖƚĲĬŔċċŰШf]?ШƚĲůċťŔŰШĦĲƓċƣЮШ 

ĤЮ ?ċƣċШŊĲŸƚƓċƚŔċũШǃċŰŊШƚƨĬċőШƣĲƖƚĲĬŔċШŢƨŊċШůċƚŔőШƚƨũŔƣШĬŔċťƚĲƚШťċƖĲŰċШsċƖŔŰŊċŰШfŰŉŸƖůċƚŔШ

]ĲŸƚƓċƚŔċũШ ċƚŔŸŰċũШыsf] ьШǃċŰŊШĤĲũƨůШƚĲƓĲŰƨőŰǃċШĤĲƖŉƨŰŊƚŔШƚĲƚƨċŔШƣċƣċШťĲũŸũċШǃċŰŊШ

ĬŔőċƖċƓťċŰЮШ 

3 Misi BIG: 
1. Mempercepat Penyediaan Informasi Geospasial yang Akurat, 

Mutakhir dan dapat dipertanggungjawabkan 
2. Mendorong Hilirisasi Informasi Geospasial untuk mendukung 

Perumusan Kebijakan, Pengambilan Keputusan, dan Inovasi di 
Berbagai Bidang  

3. Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang Bersih dalam 
Memperkuat Transformasi menuju Indonesia Emas.  
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ĦЮ uĲƣŔŊċЯШƖĲŰĬċőŰǃċШťĲƣĲƖƚĲĬŔċċŰШÉ?~ШĤŔĬċŰŊШŔŰŉŸƖůċƚŔШŊĲŸƚƓċƚŔċũШĤċŔťШĬŔШƣŔŰŊťċƣШƓƨƚċƣШ

ůċƨƓƨŰШĬċĲƖċőЮШ 

 

Secara smart, Visi dan Misi BIG tergambarkan dalam skema dan implementasinya dalam bentuk 

tujuan dan sasaran strategis seperti berikut. 

 
- Tujuan Badan Informasi Geospasial  

 
Tujuan adalah penjabaran atas Visi dalam rangka mencapai sasaran program prioritas Presiden 

dan Wakil Presiden. Tujuan sebagaimana dimaksud dilengkapi dengan indikator Tujuan yang 

ditetapkan dalam rangka pencapaian sasaran Pembangunan Nasional dalam RPJM Nasional. 

Untuk mendukung penjabaran visi dan misi BIG 2025-2029, BIG menetapkan 3 (tiga) tujuan 

sebagai berikut:  

a) menjamin ketersediaan informasi geospasial yang akurat, mutakhir dan dapat 

dipertanggungjawabkan di seluruh wilayah Indonesia, dengan indikator persentase 

ketersediaan informasi geospasial yang akurat. mutakhir, dan dapat 

dipertanggungjawabkan; 

b) meningkatkan penggunaan informasi geospasial yang diukur melalui tingkat penggunaan 

informasi geospasial dalam mendukung perencanaan, pengambilan keputusan, dan 

pelayanan publik; dan 

c) terwujudnya tata kelola pemerintahan yang baik di BIG, yang tercermin dalam nilai Reformasi 

Birokrasi BIG. Tujuan ini mendukung pelaksanaan Reformasi Birokrasi yang merupakan 

bagian dari kerangka besar tata kelola penyelenggaraan informasi geospasial yang perlu 

dilaksanakan untuk dapat menggulirkan transformasi pembangunan nasional sebagaimana 

ditetapkan  dalam RPJMN 2025-2029. 

 

2.3. Rencana Kerja dan Output Kegiatan 
 
 
Secara umum target-target yang telah ditetapkan dalam renstra 2025-2029 diwujudkan dalam 

rencana kerja (renja) dan target kinerja yang terukur. Untuk tahun anggaran 2025, berdasarkan 

Perjanjian Kinerja yang diperbaharui tanggal 23 Desember 2025 Deputi Bidang IIG mempunyai 4 

sasaran program dengan 8 indikator kinerja program, dan kegiatan dilaksanakan oleh 3 

direktorat. Dari 8 indikator utama diturunkan menjadi 8 indikator keluaran dan terdistribusi 

dalam beberapa kegiatan yaitu: 
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Tabel 4 Target Kinerja Deputi Bidang IIG 2025-2029 

Kode Sasaran Program 
Indikator Kinerja 

Program 
Target 
2025 

Target 
2026 

Target 
2027 

Target 
2028 

Target 
2029 

2.3 

Meningkatnya 

optimalisasi sistem 

produksi Data dan 

Informasi 

Geospasial Dasar 

terpadu berbasis 

cloud secara 

berkelanjutan 

2.3.1 Persentase (%) 

optimalisasi 

sistem produksi 

terpadu untuk 

mendukung 

penyelenggaraan 

Informasi 

Geospasial 

Dasar 

9% 19% 42% 59% 70% 

2.4 

Meningkatnya 

kapabilitas SDM 

Bidang IG 

2.4.1  Persentase (%) 

pemenuhan 

infrastruktur 

pembinaan SDM 

Informasi 

Geospasial 

1,7% 2,4% 65% 78,6% 90,6% 

2.4.2  Persentase (%) 

SDM Informasi 

Geospasial 

Nasional yang 

kompeten 

33% 33,2% 54,5% 57,8% 60,6% 

2.5 

Meningkatnya 

kepatuhan 

penyelenggaraan 

Informasi 

Geospasial pada 

standar 

penyelenggaraan 

Informasi 

Geospasial 

2.5.1  Persentase (%) 

Informasi 

Geospasial yang 

diselenggarakan 

sesuai dengan 

standar 

30% 60% 63,5% 67% 70,5% 

2.6 

Berkembangnya 
teknologi 
penyelenggaraan IG 
untuk seluruh 
pengguna IG 

2.6.1. Persentase 

Implementasi 

inovasi teknologi 

dalam 

0% 0% 33% 66% 100% 
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Kode Sasaran Program 
Indikator Kinerja 

Program 
Target 
2025 

Target 
2026 

Target 
2027 

Target 
2028 

Target 
2029 

 penyelenggaraan 

Informasi 

Geospasial 

2.7 

Terselenggaranya 

Tata Kelola 

Penyelenggaraan 

Informasi 

Geospasial 

2.7.1  Persentase (%) 

pemenuhan tata 

kelola dalam 

penyelenggaraan 

Informasi 

Geospasial 

2,2% 2,2% 28,7% 41,9% 55,2% 

2.8 

Meningkatnya peran 

JIGN untuk 

memfasilitasi 

berbagi pakai 

Informasi 

Geospasial secara 

elektronik 

2.8.1  Persentase (%) 

penguatan 

penghubung 

simpul jaringan 

nasional 

52% 52 % 59% 63% 67% 

2.8.2  Persentase (%) 

penguatan simpul 

jaringan Badan 

Informasi 

Geospasial 

83,3% 83,3% 91,6% 95,8% 100% 

2.8.4  Tingkat kemudahan 

akses 
100% 100% 100% 100% 100% 

2.8.5 Persentase (%)  

Simpul Jaringan 

Informasi 

Geospasial dengan 

Kinerja Unggul 

4% 4% 8,21% 9,0% 9,79% 

2.11 

Meningkatnya 

pertumbuhan 

Industri Geospasial 

2.9.1 Persentase (%) 

pemenuhan 

Industri Geospasial 

nasional 

0 0 17,8% 21% 24% 
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Tabel 5 Rincian kegiatan dan pendanaan di Deputi BIdang IIG tahun 2025 - 2029 

 Ÿ 
ÅŔŰĦŔċŰШ
§ƨƣƓƨƣ 

uĲŊŔċƣċŰ ŰŊŊċƖċŰ 
~ĲŰĬƨťƨŰŊШ
ÂƖŸŊƖċů 

Ν 7ÑШΜΜΡ 
ÅĲťŸůĲŰĬċƚŔШuĲĤŔŢċťċŰШ ĬŸƓƚŔШfÉ§ШΝΦΝΜΜШÉĲƖŔĲƚШƣĲŰƣċŰŊШ
fŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸŊƖċǯƚ 

ΦΜЮΠΡΡЮΜΜΜ ΞЮΡ 

Ξ 7ÑШΜΜΣ 
ÅĲťŸůĲŰĬċƚŔШ uĲĤŔŢċťċŰШ ƨŰƣƨťШ ÂĲůĤŔŰċċŰШ cŔũŔƖŔƚċƚŔШ
fŰĬƨƚƣƖŔШ7ŔĬċŰŊШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũ 

ΤΡЮΜΡΜЮΜΜΜ ΞЮΦ 

Ο [ ШΜΞΣ ÉƣċŰĬċƖШÂƖŸĬƨťШ?ċƣċШĬċŰШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШ?ċƚċƖ ΞΠΝЮΡΡΠЮΜΜΜ ΞЮΡ 

Π 7?7ШΜΜΡ ÉŔůƓƨũШsċƖŔŰŊċŰШf]Ш ċƚŔŸŰċũШǃċŰŊШÑĲƖťĲũŸũċ ΝΡΞЮΥΠΦЮΜΜΜ ΞЮΥ 

Ρ 7~ ШΜΜΡ 
xċǃċŰċŰШÑĲťŰŸũŸŊŔШÂĲŰŊƨůƓƨũċŰШĬċŰШÂĲŰŊĲũŸũċċŰШ ťƚĲƚШ
ƓũŔťċƚŔШsf] ШǃċŰŊШÑĲƖŔŰƣĲŊƖċƚŔ 

ΟΦΣЮΞΠΜЮΜΜΜ ΞЮΥ 

Σ 7~ ШΜΜΤ fŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШ7ĲƖťƨċũŔƣċƚШÉŔċƓШÂƨĤũŔťċƚŔ ΤΜЮΝΦΦЮΜΜΜ ΞЮΥ 

Τ Ä?9ШΜΜΝ ÂĲůĤŔŰċċŰШÉ?~Ш7ŔĬċŰŊШf] ΝΤΟЮΦΝΡЮΜΜΜ ΞЮΠ 

Υ Ä?9ШΜΜΞ [ċƚŔũŔƣċƚŔШ[ŸƖůċƚŔШsċĤŉƨŰŊШÉƨƖƣċШfŰƚƣċŰƚŔШÂĲůĲƖŔŰƣċő ΤΜЮΜΠΡЮΜΜΜ ΞЮΠ 

Φ Å?ÉШΜΜΝ ÂĲůĲũŔőċƖċċŰШÂƖċƚċƖċŰċШ]ĲŸƚƓċƣŔċũШ9ŸůƓƨƣŔŰŊШ9ĲŰƣĲƖ ΝΞЮΜΡΣЮΝΥΠЮΜΜΜ ΞЮΟ 

ΝΜ [ 7ШΜΜΞ ÉŔƚƣĲůШÂƖŸĬƨťƚŔШÂĲƣċШÑĲƖŔŰƣĲŊƖċƚŔШыfx ÉÂÂьШёůƨũƣŔǃĲċƖƚђ ΝЮΤΜΣЮΠΠΤЮΜΜΜ ΞЮΟ 

ΝΝ Å  ШΜΜΝ uċƓċƚŔƣċƚШÂĲŰǃŔůƓċŰċŰШ]ĲŸƚƓċƣŔċũШ9ŸůƓƨƣŔŰŊШ9ĲŰƣĲƖ ΝΜЮΜΜΜЮΜΜΜ ΞЮΟ 

ΝΞ Å  ШΜΜΞ ÂĲƖċŰŊťċƣШÂĲŰŊŸũċőШ?ċƣċШ]99 ΟЮΠΤΠЮΣΠΜ ΞЮΟ 

ΝΟ Å  ШΜΜΟ 
ÂĲƖċŰŊťċƣШ ÉŔƚƣĲůШ ÂƖŸĬƨťƚŔШ ÂĲƣċШ ÑĲƖŔŰƣĲŊƖċƚŔШ ыfx ÉÂÂьШ
ёůƨũƣŔǃĲċƖƚђ 

ΠΜЮΠΟΜЮΠΜΜЮΜΜΜ ΞЮΟ 

ÑŸƣċũШff] ΣΥЮΦΠΜЮΥΦΡЮΜΜΜ  

 
 
 

2.4. Prioritas Nasional  
 
Prioritas nasional telah ditetapkan melalui Peraturan Presiden Nomor 109 Tahun 2024 tentang 

Rencana Kerja Pemerintah Tahun 2025. Dalam regulasi tersebut memuat 8 (delapan) item 

prioritas nasional. Implementasi Prioritas Nasional didukung pula dengan penerapan kebijakan 

umum yang berfokus pada Penguatan Ekosistem Percepatan Pembangunan Daerah serta 

Pemenuhan Infrastruktur dan Layanan Dasar sebagai fondasi dalam mempercepat 

pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pembangunan. 

 



38 
 

Laporan Kinerja  IIG 2025    

 
                                             Sumber: RKP 2025 
 

 
   Sumber: RKP 2025 
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Dari dua skema yang ada dalam RKP di atas, setidaknya ada beberapa hal yang menjadi 

sumbangsih dari Deputi Bidang IIG terhadap RKP/prioritas nasional yaitu: 

- Mendukung penguatan tata kelola DG dan IG melalui simpul jaringan/JIGN. 

- Mendukung peningkatan akses dan pemanfataan DG dan IG melalui sistem teknologi dan 

standardisasi data geospasial. 

- Mendukung PN 1 dalam konteks peningkatan SDM IG melalui jabatan fungsional surveyor 

pemetaan terutama di daerah. 

- Mendukung PN 3 terutama dalam konteks penguatan dan perluasan infrastruktur TIK. 

- Mendukung PN 5 terutama dalam konteks Hilirisasi Industri Bidang Informasi Geospasial. 

 

Secara lebih rinci,  program prioritas nasional di Deputi Bidang IIG sebagai berikut: 

 

Tabel 6 Rincian kegiatan prioritas nasional di Deputi Bidang IIG 2025-2029 

Rincian Output  Target  Prioritas Nasional  

Kapasitas Penyimpanan 
Geospatial Computing Center-
Pusat 

1 Unit 07- Memperkuat Reformasi Politik, hukum, 
dan Birokrasi, serta Memperkuat 
Pencegahan dan Pemberantasan Korupsi, 
Narkoba, Judi dan Penyelundupan. 

Perangkat Pengolah Data 
Geospatial Computing Center- 
Pusat  

3 Unit 07- Memperkuat Reformasi Politik, hukum, 
dan Birokrasi, serta Memperkuat 
Pencegahan dan Pemberantasan Korupsi, 
Narkoba, Judi dan Penyelundupan. 

Pemeliharaan Prasarana 
Geospatial Computing Center- 
Pusat  

2 Titik/ 
Lokasi 

07- Memperkuat Reformasi Politik, hukum, 
dan Birokrasi, serta Memperkuat 
Pencegahan dan Pemberantasan Korupsi, 
Narkoba, Judi dan Penyelundupan. 

Perangkat Sistem Produksi Peta 
Terintegrasi (ILASP) 

1 Unit 07- Memperkuat Reformasi Politik, hukum, 
dan Birokrasi, serta Memperkuat 
Pencegahan dan Pemberantasan Korupsi, 
Narkoba, Judi dan Penyelundupan. 

 

2.5. Perjanjian Kinerja  
 

Perjanjian Kinerja 2025 adalah dokumen yang berisi penugasan dari pimpinan instansi yang lebih 

tinggi kepada pimpinan atau staf dibawahnya untuk melaksanakan program / kegiatan yang 

disertai dengan indikator kinerja. Melalui perjanjian kinerja, terwujudlah komitmen penerima 

amanah dan kesepakatan antara penerima dan pemberi amanah atas kinerja terukur tertentu 

berdasarkan tugas, fungsi dan wewenang serta sumber daya yang tersedia. Dengan demikian 
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target kinerja yang disepakati juga mencakup kinerja (outcome) yang dihasilkan dari kegiatan 

tahun-tahun sebelumnya, sehingga terwujud kesinambungan kinerja setiap tahunnya. Hal ini 

sesuai dengan PermenPAN dan RB Nomor 53 Tahun 2014 Tentang  Petunjuk Teknis Perjanjian 

Kinerja, Pelaporan Kinerja Dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 

 

Perjanjian kinerja merupakan bagian dari Renstra yang menjabarkan target kinerja (luaran atau 

hasil) dari seluruh sasaran yang hendak dicapai. Dengan kata lain, perjanjian kinerja dapat 

berfungsi sebagai suatu sistem penilaian terhadap beberapa bagian dari Renstra yaitu tujuan 

strategis, sasaran strategis dan kegiatan. Sistem penilaian yang diberikan tersebut diwujudkan 

dalam bentuk indikator kinerja dan dituangkan secara kualitatif atau secara kuantitatif jika 

indikator kinerja tersebut dapat diukur secara pasti.  

 

Secara umum, PK 2025 di Deputi Bidang IIG dan tiga direktorat di bawahnya ditandatangani pada 

bulan Januari dan terdapat revisi pada bulan Desember 2025. Untuk keterangan PK dapat dilihat 

pada lampiran.  

 
Tabel 7 Linimasa perjanjian kinerja di Deputi Bidang IIG 2025-2029 

No Tanggal Perjanjian Kinerja 
Jumlah 

SP 

Jumlah 

IKP 
Nilai 

Ν ΝΣШsċŰƨċƖŔШΞΜΞΡ Σ Φ ÅƓЮШΡΥЮΝΞΞЮΤΣΣЮΜΜΜ 

Ξ ΞΟШ?ĲƚĲůĤĲƖШΞΜΞΡ Π Υ ÅƓЮШΣΥЮΦΠΜЮΥΦΡЮΜΜΜ 

 

 

2.6. Metode Pengukuran 
 
Pengukuran terhadap capaian kinerja Deputi Bidang IIG Tahun Anggaran 2025 dilakukan dengan 

mengukur masing-masing Indikator Kinerja Sasaran Program, sebagaimana dimuat dalam Buku 

manual Perjanjian Kinerja BIG 2025 dan revisi perubahannya yang berisi perjanjian kinerja dan 

manual perhitungannya. Berikut ini adalah metode yang digunakan untuk mengukur capaian 

kinerja Deputi Bidang IIG berdasarkan sasaran program dan indikator kinerja yang 

membentuknya.  

 
- Sasaran Program 2.3 

 ċůċШ ÉċƚċƖċŰШ

ÂƖŸŊƖċů 

~ĲŰŔŰŊťċƣŰǃċШŸƓƣŔůċũŔƚċƚŔШƚŔƚƣĲůШƓƖŸĬƨťƚŔШ?ċƣċШĬċŰШfŰŉŸƖůċƚŔШ

]ĲŸƚƓċƚŔċũШ?ċƚċƖШƣĲƖƓċĬƨШĤĲƖĤċƚŔƚШĦũŸƨĬШƚĲĦċƖċШĤĲƖťĲũċŰŢƨƣċŰ 
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fŰĬŔťċƣŸƖШ uŔŰĲƖŢċШ

ÂƖŸŊƖċů 

ΞЮΟЮΝЮШÂĲƖƚĲŰƣċƚĲШыӖьШŸƓƣŔůċũŔƚċƚŔШƚŔƚƣĲůШƓƖŸĬƨťƚŔШƣĲƖƓċĬƨШƨŰƣƨťШ

ůĲŰĬƨťƨŰŊШƓĲŰǃĲũĲŰŊŊċƖċċŰШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШ?ċƚċƖ 

 

?ĲǯŰŔƚŔ ÉĲƚƨċŔШ ĬĲŰŊċŰШ ÂĲƖċƣƨƖċŰШ 7f]Ш  ŸůŸƖШ ΤШ ÑċőƨŰШ ΞΜΞΟШ ƣĲŰƣċŰŊШ

§ƖŊċŰŔƚċƚŔШ?ċŰШÑċƣċШuĲƖŢċШ7ċĬċŰШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũЯШƣƨŊċƚШ

?ĲƓƨƣŔШ 7ŔĬċŰŊШ fŰŉƖċƚƣƖƨťƣƨƖШ fŰŉŸƖůċƚŔШ ]ĲŸƚƓċƚŔċũШ ċĬċũċőШ

ƓĲũċťƚċŰċċŰШ ťĲĤŔŢċťċŰШ ƣĲťŰŔƚШ ĬŔШ ĤŔĬċŰŊШ ŉċƚŔũŔƣċƚŔШ ĬċŰШ

ƓĲŰǃĲũĲŰŊŊċƖċċŰШfŰŉƖċƚƣƖƨťƣƨƖШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũЮШ?ċũċůШőċũШ

ŔŰŔШ ĤĲƖƨƓċШ ŸƓƣŔůċũŔƚċƚŔШ ƚŔƚƣĲůШ ƓƖŸĬƨťƚŔШ ƨŰƣƨťШ ůĲůŉċƚŔũŔƣċƚŔШ

ƓƖŸĬƨťƚŔШĬċƣċШĬċŰШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШ?ċƚċƖЮШ 

 

§ƓƣŔůċũŔƚċƚŔШ ċĬċũċőШ ƓƖŸƚĲƚШ ċƣċƨШ ƣŔŰĬċťċŰШ ƨŰƣƨťШ ůĲůĤƨċƣШ

ƚĲƚƨċƣƨШůĲŰŢċĬŔШƚĲĲǯƚŔĲŰЯШƚĲĲŉĲťƣŔŉЯШċƣċƨШƚĲĤċŔťШůƨŰŊťŔŰШƚĲƚƨċŔШ

ĬĲŰŊċŰШ ƣƨŢƨċŰШ ƣĲƖƣĲŰƣƨЮШ ÉŔƚƣĲůШ ƓƖŸĬƨťƚŔШ ċĬċũċőШ ƚƨċƣƨШ

ůĲťċŰŔƚůĲШċƣċƨШƓƖŸƚĲƚШǃċŰŊШĬŔƖċŰĦċŰŊШƨŰƣƨťШůĲŰŊƨĤċőШŔŰƓƨƣШ

ůĲŰŢċĬŔШ ŸƨƣƓƨƣШ ĬĲŰŊċŰШ ƣƨŢƨċŰШ ůĲůĲŰƨőŔШ ťĲĤƨƣƨőċŰШ ċƣċƨШ

ƓĲƖůŔŰƣċċŰШƣĲƖƣĲŰƣƨЮ 

 

ÖŰƣƨťШůĲƽƨŢƨĬťċŰШƚŔƚƣĲůШƓƖŸĬƨťƚŔШǃċŰŊШŸƓƣŔůċũШƓĲƖũƨШĬŔĬƨťƨŰŊШ

ŸũĲőШ ťĲƣĲƖƚĲĬŔċċŰШ ƓĲƖċŰŊťċƣШ ƓĲŰŊŸũċőШ ĬċƣċШ ĬċŰШ ťĲƣĲƖƚĲĬŔċċŰШ

ťċƓċƚŔƣċƚШ ƓĲŰǃŔůƓċŰċŰШ]ĲŸƚƓċƣŔċũЮ 9ŸůƓƨƣŔŰŊЮ 9ĲŰƣĲƖШǃċŰŊШ

ůĲůċĬċŔЮ 

 

~ĲƣŸĬĲШÂĲŰŊƨťƨƖċŰ ÂĲƖƚĲŰƣċƚĲШыӖьШŸƓƣŔůċũŔƚċƚŔШƚŔƚƣĲůШƓƖŸĬƨťƚŔШƣĲƖƓċĬƨШƨŰƣƨťШ
ůĲŰĬƨťƨŰŊШƓĲŰǃĲũĲŰŊŊċƖċċŰШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШ?ċƚċƖШ
ĬŔőŔƣƨŰŊШĬċƖŔШċťƨůƨũċƚŔШƓĲůĲŰƨőċŰШƓĲƖċŰŊťċƣШƓĲŰŊŸũċőШĬċƣċШĬċŰШ
ťċƓċƚŔƣċƚШƓĲŰǃŔůƓċŰċŰШ]ĲŸƚƓċƣŔċũЮ9ŸůƓƨƣŔŰŊЮ9ĲŰƣĲƖШĬĲŰŊċŰШ
ĤŸĤŸƣШůċƚŔŰŊрůċƚŔŰŊШΡΜӖЮ 
 
ÂĲƖƚĲŰƣċƚĲШ ӀШ ыΡΜӖШ ǂШ ÂĲƖƚĲŰƣċƚĲШ ыӖьШ ƓĲůĲŰƨőċŰШ ťċƓċƚŔƣċƚШ
]ĲŸƚƓċƣŔċũШ9ŸůƓƨƣŔŰŊШ9ĲŰƣĲƖШƨŰƣƨťШůĲůŉċƚŔũŔƣċƚŔШƓƖŸĬƨťƚŔШĬċƣċШ
ĬċŰШ ŔŰŉŸƖůċƚŔШ ŊĲŸƚƓċƚŔċũШ ĬċƚċƖьШ ҼШ ыΡΜӖШ ǂШ ÂĲƖƚĲŰƣċƚĲШ ыӖьШ
ťċƓċƚŔƣċƚШ ÂĲŰǃŔůƓċŰċŰШ]ĲŸƚƓċƣŔċũЮ 9ŸůƓƨƣŔŰŊЮ 9ĲŰƣĲƖШǃċŰŊШ
ĬċƓċƣШĬŔƓĲŰƨőŔШĬŔĤċŰĬŔŰŊШƣŸƣċũШťċƓċƚŔƣċƚШǃċŰŊШĬŔƓĲƖũƨťċŰЮ 
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- Sasaran Program 2.4 

 ċůċШ

ÉċƚċƖċŰШ

ÂƖŸŊƖċů 

~ĲŰŔŰŊťċƣŰǃċШuċƓċĤŔũŔƣċƚШÉ?~Ш7ŔĬċŰŊШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũ 

fŰĬŔťċƣŸƖШ

uŔŰĲƖŢċШ

ÂƖŸŊƖċů 

ΞЮΠЮΝШÂĲƖƚĲŰƣċƚĲШыӖьШƓĲůĲŰƨőċŰШŔŰŉƖċƚƣƖƨťƣƨƖШƓĲůĤŔŰċċŰШÉ?~ШfŰŉŸƖůċƚŔШ

]ĲŸƚƓċƚŔċũ 

?ĲǯŰŔƚŔ ÂĲůĲŰƨőċŰШ ŔŰŉƖċƚƣƖƨťƣƨƖШ ƓĲůĤŔŰċċŰШ É?~Ш fŰŉŸƖůċƚŔШ ]ĲŸƚƓċƚŔċũШ
ĬŔũċťƨťċŰШůĲũċũƨŔШƓĲŰǃĲĬŔċċŰШƚƣċŰĬċƖШťŸůƓĲƣĲŰƚŔШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШ
ыċƣċƨШƖĲŊƨũċƚŔШũċŔŰŰǃċьШƨŰƣƨťШůĲŰĬŸƖŸŰŊШċťƚĲũĲƖċƚŔШƓĲůĲŰƨőċŰШÉ?~ШĬċŰШ
ťċƓċƚŔƣċƚШƓƨƚċƣШƓĲŰŊĲůĤċŰŊċŰШťŸůƓĲƣĲŰƚŔШf]ШƚĲƖƣċШƓĲůĤŔŰċċŰШũĲůĤċŊċШ
ƚĲƖƣŔǯťċƚŔШťŸůƓĲƣĲŰƚŔШĤŔĬċŰŊШf] 

 
ÉƣċŰĬċƖШ ťŸůƓĲƣĲŰƚŔШ fŰŉŸƖůċƚŔШ ]ĲŸƚƓċƚŔċũШ ċĬċũċőШ ƓĲƖƚǃċƖċƣċŰШ ċƣċƨШ
ƚƓĲƚŔǯťċƚŔШƣĲťŰŔƚЯШƣĲƖůċƚƨťШƣċƣċШĦċƖċШĬċŰШůĲƣŸĬĲШǃċŰŊШĬŔĤċťƨťċŰШĬċũċůШ
ƖċŰŊťċШťĲũċŰĦċƖċŰШƓĲũċťƚċŰċċŰШƓĲŰǃĲũĲŰŊŊċƖċċŰШf]ШыƓĲŰŊƨůƓƨũċŰШ?ċƣċШ
]ĲŸƚƓċƚŔċũЯШƓĲŰŊŸũċőċŰШ?]ШĬċŰШf]ЯШƓĲŰǃŔůƓċŰċŰШĬċŰШƓĲŰŊċůċŰċŰШ?]Ш
ĬċŰШ f]ЯШ ƓĲŰǃĲĤċƖũƨċƚċŰШ ?]Ш ĬċŰШ f]ЯШ ĬċŰШ ƓĲŰŊŊƨŰċċŰШ fŰŉŸƖůċƚŔШ
]ĲŸƚƓċƚŔċũьШǃċŰŊШĬŔũċťƨťċŰШŸũĲőШÉ?~ШŔŰĬƨƚƣƖŔШыƣĲŰċŊċШƓƖŸŉĲƚŔŸŰċũьШĬċŰШ
É?~Ш É ШыƓĲŢċĤċƣШŉƨŰŊƚŔŸŰċũШƚƨƖƻĲǃŸƖШƓĲůĲƣċċŰьЮШÉƣċŰĬċƖШťŸůƓĲƣĲŰƚŔШ
É?~ШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШĬŔƚƨƚƨŰШĤĲƖĬċƚċƖťċŰШťŸŰƚĲŰƚƨƚоťĲƚĲƓċťċƣċŰШ
ƚĲůƨċШƓŔőċťЮШ 
 
ÂĲůĲŰƨőċŰШ ťċƓċƚŔƣċƚШ ÂƨƚċƣШ ÂĲŰŊĲůĤċŰŊċŰШ uŸůƓĲƣĲŰƚŔШ fŰŉŸƖůċƚŔШ
]ĲŸƚƓċƚŔċũШůĲũŔƓƨƣŔШŔŰƚƣƖƨůĲŰШÂĲůĤĲũċŢċƖċŰЯШŔŰŉƖċƚƣƖƨťƣƨƖШƓĲŰĬƨťƨŰŊШ
ƓĲůĤĲũċŢċƖċŰЯШ ƚŔƚƣĲůШ ƓĲůĤĲũċŢċƖċŰШ ƣĲƖŔŰƣĲŊƖċƚŔЯШ ƓĲŰǃĲũĲŰŊŊċƖċШ
ƓĲůĤĲũċŢċƖċŰШĬċŰШƓĲƖƓƨƚƣċťċċŰЮШ 
 
xĲůĤċŊċШ ƚĲƖƣŔǯťċƚŔШ ťŸůƓĲƣĲŰƚŔШ ĤŔĬċŰŊШ fŰŉŸƖůċƚŔШ ]ĲŸƚƓċƚŔċũШ ċĬċũċőШ
ũĲůĤċŊċШŔŰĬĲƓĲŰĬĲŰШƨŰƣƨťШůĲŰŢċůŔŰШůƨƣƨШťŸůƓĲƣĲŰƚŔШĬċŰШƓĲŰŊċťƨċŰШ
ƣĲŰċŊċШťĲƖŢċШƓċĬċШƚĲũƨƖƨőШƚĲťƣŸƖШĤŔĬċŰŊШƓƖŸŉĲƚŔШĬŔШfŰĬŸŰĲƚŔċШůĲũċũƨŔШ
ƓƖŸƚĲƚШƚĲƖƣŔǯťċƚŔШťŸůƓĲƣĲŰƚŔШťĲƖŢċШĤċŊŔШƣĲŰċŊċШťĲƖŢċШĬŔШĤŔĬċŰŊШŔŰŉŸƖůċƚŔШ
ŊĲŸƚƓċƚŔċũЮШxĲůĤċŊċШÉĲƖƣŔǯťċƚŔШuŸůƓĲƣĲŰƚŔШĤŔĬċŰŊШŔŰŉŸƖůċƚŔШŊĲŸƚƓċƚŔċũШ
ĤŔċƚċШ ĬŔƚĲĤƨƣШ ĬĲŰŊċŰШ xĲůĤċŊċШ ÉĲƖƣŔǯťċƚŔШ ÂƖŸŉĲƚŔШ 7ŔĬċŰŊШ fŰŉŸƖůċƚŔШ
]ĲŸƚƓċƚŔċũШыxÉÂШf]ьЮ 
 
ÂĲƖƚĲŰƣċƚĲШ ƓĲůĲŰƨőċŰШ ŔŰŉƖċƚƣƖƨťƣƨƖШ ƓĲůĤŔŰċċŰШ É?~Ш fŰŉŸƖůċƚŔШ
]ĲŸƚƓċƚŔċũШċĬċũċőШƨťƨƖċŰШǃċŰŊШůĲŰŊŊċůĤċƖťċŰШťŸŰĬŔƚŔШťĲƣĲƖƚĲĬŔċċŰШ
ƚƣċŰĬċƖШťŸůƓĲƣĲŰƚŔШf]ШыůĲũŔƓƨƣŔШƣĲŰċŊċШƓƖŸŉĲƚŔŸŰċũШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũЯШ
ƓĲŢċĤċƣШŉƨŰŊƚŔŸŰċũШƚƨƖƻĲǃŸƖШƓĲůĲƣċċŰьШǃċŰŊШĬŔĤƨƣƨőťċŰШƚċůƓċŔШĬĲŰŊċŰШ
ƣċőƨŰШ ΞΜΞΦШ ĬċŰШ ůĲŰŊŊċůĤċƖťċŰШ ťċƓċƚŔƣċƚШ ƓƨƚċƣШ ƓĲŰŊĲůĤċŰŊċŰШ
ťŸůƓĲƣĲŰƚŔШÉ?~Шf]ШƚĲƖƣċШůĲŰŊŊċůĤċƖťċŰШťƨċũŔƣċƚШũĲůĤċŊċШƚĲƖƣŔǯťċƚŔШ
ťŸůƓĲƣĲŰƚŔШĤŔĬċŰŊШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũЮ 
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~ĲƣŸĬĲШ

ÂĲŰŊƨťƨƖċ

Ű 

ÂĲƖƚĲŰƣċƚĲШ ыӖьШ ƓĲůĲŰƨőċŰШ ŔŰŉƖċƚƣƖƨťƣƨƖШ ƓĲůĤŔŰċċŰШ É?~Ш fŰŉŸƖůċƚŔШ
]ĲŸƚƓċƚŔċũШĬŔũċťƨťċŰШĤĲƖĬċƚċƖťċŰШΟШŔŰĬŔťċƣŸƖа 

1. fŰĬŔťċƣŸƖШΝШӀШÂĲƖƚĲŰƣċƚĲШыӖьШÂĲůĲŰƨőċŰШÉƣċŰĬċƖШuŸůƓĲƣĲŰƚŔШ
ÉƨůĤĲƖШ?ċǃċШ~ċŰƨƚŔċШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШыĤŸĤŸƣаШΜЯΣь 

ὐόάὰὥὬ ίὸὥὲὨὥὶ ὯέάὴὩὸὩὲίὭ ὛὈὓ ὍὋ ώὥὲὫ ὨὭὬὥίὭὰὯὥὲ 
ίὥάὴὥὭ ὨὩὲὫὥὲ ὸὥὬόὲ ὴὩὲὭὰὥὭὥὲ

ὐόάὰὥὬ ίὸὥὲὨὥὶ ὯέάὴὩὸὩὲίὭ ὛὈὓ ὍὋ ώὥὲὫ ὨὭὦόὸόὬὯὥὲ
 ὼ ρππϷ 

 

2. fŰĬŔťċƣŸƖШΞШӀШÂĲƖƚĲŰƣċƚĲШÂĲůĲŰƨőċŰШťċƓċƚŔƣċƚШÂƨƚċƣШÂĲŰŊĲůĤċŰŊċŰШ
uŸůƓĲƣĲŰƚŔШf]ШыĤŸĤŸƣаШΜЯΝь 

 

¶ ~ĲŰŊőŔƣƨŰŊШŢƨůũċőШťċƓċƚŔƣċƚШǃċŰŊШĬŔƓĲŰƨőŔШĬċũċůШƚċƣƨШƣċőƨŰШ
ƓċĬċШůċƚŔŰŊрůċƚŔŰŊШċƚƓĲťШыǂŔьШ 

¶ ~ĲŰŊőŔƣƨŰŊШŢƨůũċőШƓĲůĲŰƨőċŰШťċƓċƚŔƣċƚШĬċũċůШΡШƣċőƨŰШƓċĬċШ
ůċƚŔŰŊрůċƚŔŰŊШċƚƓĲťШыǃŔьШ 

¶ ~ĲŰŊőŔƣƨŰŊШ ƓĲƖƚĲŰƣċƚĲШ ыӖьШ ƓĲůĲŰƨőċŰШ ťċƓċƚŔƣċƚШ ÂƨƚċƣШ
ÂĲŰŊĲůĤċŰŊċŰШ uŸůƓĲƣĲŰƚŔШ f]Ш ыüьШĬĲŰŊċŰШ ůĲůĤċŰĬŔŰŊťċŰШ
ŢƨůũċőШťċƓċƚŔƣċƚШǃċŰŊШĬŔƓĲŰƨőŔШĬċũċůШƚċƣƨШƣċőƨŰШыǂьШƣĲƖőċĬċƓШ
ŢƨůũċőШƓĲůĲŰƨőċŰШťċƓċƚŔƣċƚШĬċũċůШΡШƣċőƨŰШыǃьШĬŔťċũŔШΝΜΜШ
ƓĲƖƚĲŰ 

 

3. fŰĬŔťċƣŸƖШΟӀШÂĲƖƚĲŰƣċƚĲШыӖьШÂĲůĲŰƨőċŰШuƨċũŔƣċƚШxĲůĤċŊċШÉĲƖƣŔǯťċƚŔШ
uŸůƓĲƣĲŰƚŔШ7ŔĬċŰŊШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШыĤŸĤŸƣаШΜЯΟь 

ὐόάὰὥὬ ὲὭὰὥὭ ὴὩάὩὲόὬὥὲ ὯόὥὰὭὸὥί ὒὛὖ ὍὋ ὴὥὨὥ ὸὥὬόὲ ὴὩὲὭὰὥὭὥὲ

ὐόάὰὥὬ ὲὭὰὥὭ άὥὯίὭάὥὰ ὯόὥὰὭὸὥί ὒὛὖ ὍὋ
 ὼ ρππϷ 

 

ÂĲŰŊƨťƨƖċŰШШÂĲƖƚĲŰƣċƚĲШыӖьШƓĲůĲŰƨőċŰШŔŰŉƖċƚƣƖƨťƣƨƖШƓĲůĤŔŰċċŰШÉ?~Шf]Ш
Ӏ 

ыΜЮΣШǂШŔŰĬŔťċƣŸƖШΝьШҼШыΜЮΝШǂШŔŰĬŔťċƣŸƖШΞьШҼШыΜЮΟШǂШŔŰĬŔťċƣŸƖШΟь 

 

 
 
 
- Sasaran Program 2.4 

 ċůċШ ÉċƚċƖċŰШ

ÂƖŸŊƖċů 

~ĲŰŔŰŊťċƣŰǃċШuċƓċĤŔũŔƣċƚШÉ?~Ш7ŔĬċŰŊШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũ 

fŰĬŔťċƣŸƖШ uŔŰĲƖŢċШ

ÂƖŸŊƖċů 

ΞЮΠЮΞШÂĲƖƚĲŰƣċƚĲШыӖьШÉ?~Шf]Ш ċƚŔŸŰċũШǃċŰŊШťŸůƓĲƣĲŰ 
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?ĲǯŰŔƚŔ É?~Ш fŰŉŸƖůċƚŔШ ]ĲŸƚƓċƚŔċũШ ǃċŰŊШ ĤĲƖťŸůƓĲƣĲŰШ ůĲƖƨƓċťċŰШ
ťŸůƓŸŰĲŰШ ǃċŰŊШ ƓĲŰƣŔŰŊШ ĬċũċůШ ƓĲŰǃĲũĲŰŊŊċƖċċŰШ Ш fŰŉŸƖůċƚŔШ
]ĲŸƚƓċƚŔċũШǃċŰŊШőċŰĬċũШĬċŰШĤĲƖťƨċũŔƣċƚЮШƚĲőŔŰŊŊċШťĲƣĲƖƚĲĬŔċċŰŰǃċШ
őċƖƨƚШ ƣĲƖƓĲŰƨőŔШ ůĲũċũƨŔШ ƚĲƖƣŔǯťċƚŔШ ťŸůƓĲƣĲŰƚŔШ ĤŔĬċŰŊШ f]ЯШ ƨŢŔШ
ťŸůƓĲƣĲŰƚŔШs[ШƚƨƖƻĲǃŸƖШƓĲůĲƣċċŰЯШƓĲŰŊĲůĤċŰŊċŰШťŸůƓĲƣĲŰƚŔЯШĬċŰШ
ƓĲŰĲƣċƓċŰШuĲůĲŰƓċŰШÅ7ШƣĲƖťċŔƣШŢƨůũċőШÉ?~ШsċĤċƣċŰШ[ƨŰŊƚŔŸŰċũШыs[ьШ
ÉƨƖƻĲǃŸƖШÂĲůĲƣċċŰЮ 
 
ÂĲƖƚĲŰƣċƚĲШ É?~Ш Ш fŰŉŸƖůċƚŔШ ]ĲŸƚƓċƚŔċũШ ŰċƚŔŸŰċũШ ǃċŰŊШ ťŸůƓĲƣĲŰШ

ċĬċũċőШ ƨťƨƖċŰШ ǃċŰŊШ ůĲŰŊŊċůĤċƖťċŰШ ƓĲůĲŰƨőċŰШ ťƨċũŔƣċƚШ É?~ШШ

fŰŉŸƖůċƚŔШ ]ĲŸƚƓċƚŔċũШ ĤĲƖĬċƚċƖťċŰШ ƣĲŰċŊċШ ƓƖŸŉĲƚŔŸŰċũШ f]Ш ǃċŰŊШ

ƣĲƖƚĲƖƣŔǯťċƚŔЯШƓĲŢċĤċƣШŉƨŰŊƚŔŸŰċũШƚƨƖƻĲǃŸƖШƓĲůĲƣċċŰШǃċŰŊШũƨũƨƚШƨŢŔШ

ťŸůƓĲƣĲŰƚŔЯШťĲũƨũƨƚċŰШƓĲƚĲƖƣċШƓĲŰŊĲůĤċŰŊċŰШťŸůƓĲƣĲŰƚŔШÉ?~Шf]Ш

ƚĲƖƣċШ ƓĲŰĲƣċƓċŰШ uĲůĲŰƓċŰШ Å7Ш ƣĲƖťċŔƣШ ŢƨůũċőШ É?~Ш s[Ш ÉƨƖƻĲǃŸƖШ

ÂĲůĲƣċċŰЮ 

~ĲƣŸĬĲШ

ÂĲŰŊƨťƨƖċŰ 
ÂĲƖƚĲŰƣċƚĲШыӖьШÉ?~ШШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШ ċƚŔŸŰċũШǃċŰŊШťŸůƓĲƣĲŰШ
ĬŔƨťƨƖШůĲũċũƨŔШĲůƓċƣШŔŰĬŔťċƣŸƖШǃċŔƣƨа 

1. ÂĲƖƚĲŰƣċƚĲШыӖьШ~ĲŰŔŰŊťċƣŰǃċШuƨċũŔƣċƚШÉ?~ШfŰŉŸƖůċƚŔШ
]ĲŸƚƓċƚŔċũШ~ĲũċũƨŔШÉĲƖƣŔǯťċƚŔШ7ŔĬċŰŊШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШ
ыĤŸĤŸƣаШΜЯΞь 

ὐόάὰὥὬ ίὩὶὸὭὪὭὯὥὸ ὯέάὴὩὸὩὲίὭ ὍὋ ώὥὲὫ ὨὭὬὥίὭὰὯὥὲ ίὥάὴὥὭ ὨὩὲὫὥὲ ὸὥὬόὲ ὴὩὲὭὰὥὭὥὲ

ὐόάὰὥὬ ὸὥὶὫὩὸ ίὩὶὸὭὪὭὯὥὸ ὯέάὴὩὸὩὲίὭ ὍὋ ίὥάὴὥὭ ὨὩὲὫὥὲ ὸὥὬόὲ ςπςω
 ὼ ρππϷ 

2. ÂĲƖƚĲŰƣċƚĲШыӖьШ~ĲŰŔŰŊťċƣŰǃċШuƨċũŔƣċƚШÉ?~ШfŰŉŸƖůċƚŔШ
]ĲŸƚƓċƚŔċũШ~ĲũċũƨŔШÖŢŔШuŸůƓĲƣĲŰƚŔШsċĤċƣċŰШ[ƨŰŊƚŔŸŰċũШÉƨƖƻĲǃŸƖШ
ÂĲůĲƣċċŰШыĤŸĤŸƣаШΜЯΠь 

ὐόάὰὥὬ ὐὊ Ὓόὶὸὥ ώὥὲὫ ὰόὰόί όὮὭ ὯέάὴὩὸὩὲίὭ ίὥάὴὥὭ ὨὩὲὫὥὲ ὸὥὬόὲ ὴὩὲὭὰὥὭὥὲ

ὐόάὰὥὬ ὐὊ Ὓόὶὸὥ ὩὯίὭίὸὭὲὫ ὖὶέώὩὯίὭ ὴὩὶὴὭὲὨὥὬὥὲ ὐὊ Ὓόὶὸὥ ίὥάὴὥὭ ὨὩὲὫὥὲ ςπςω 
 ὼ ρππϷ 

 

3. ÑŔŰŊťċƣШťĲũƨũƨƚċŰШƓĲƚĲƖƣċШƓĲŰŊĲůĤċŰŊċŰШťŸůƓĲƣĲŰƚŔШf]ШыĤŸĤŸƣаШ
ΜЯΝь 

 

¶ ~ĲŰŊőŔƣƨŰŊШŢƨůũċőШƓĲƚĲƖƣċШƓĲŰŊĲůĤċŰŊċŰШťŸůƓĲƣĲŰƚŔШ
ǃċŰŊШũƨũƨƚШыǂь 

¶ ~ĲŰŊőŔƣƨŰŊШ ŢƨůũċőШ ƓĲƚĲƖƣċШ ĬċũċůШ ƚċƣƨШ ƣċőƨŰШ ǃċŰŊШ
ůĲŰŊŔťƨƣŔШƓĲŰŊĲůĤċŰŊċŰШťŸůƓĲƣĲŰƚŔШыǃь 

¶ ~ĲŰŊőŔƣƨŰŊШ ƓĲƖƚĲŰƣċƚĲШ ыӖьШ ƣŔŰŊťċƣШ ťĲũƨũƨƚċŰШ ƓĲƚĲƖƣċШ
ƓĲŰŊĲůĤċŰŊċŰШťŸůƓĲƣĲŰƚŔШыüьШĬĲŰŊċŰШůĲůĤċŰĬŔŰŊťċŰШ
ŢƨůũċőШƓĲƚĲƖƣċШǃċŰŊШũƨũƨƚШыǂьШƣĲƖőċĬċƓШŢƨůũċőШƓĲƚĲƖƣċШ
ĬċũċůШ ƚċƣƨШ ƣċőƨŰШ ǃċŰŊШ ůĲŰŊŔťƨƣŔШ ƓĲŰŊĲůĤċŰŊċŰШ
ťŸůƓĲƣĲŰƚŔШыǃьШĬŔťċũŔШΝΜΜШƓĲƖƚĲŰ 



45 
 

Laporan Kinerja  IIG 2025    

4. ÂĲŰĲƣċƓċŰШuĲůĲŰƓċŰШÅ7ШƣĲƖťċŔƣШŢƨůũċőШÉ?~Шs[ШÉƨƖƻĲǃŸƖШ
ÂĲůĲƣċċŰШыĤŸĤŸƣаШΜЯΟьШ 

 ὐόάὰὥὬ ὪέὶάὥίὭ Ὦὥὦὥὸὥὲ ὪόὲὫίὭέὲὥὰ ίόὶὺὩώέὶ ὴὩάὩὸὥὥὲ ώὥὲὫ ὨὭόίόὰὯὥὲ 
έὰὩὬ ὭὲίὸὥὲίὭ ὴὩάὩὶὭὲὸὥὬ ίὥάὴὥὭ ὨὩὲὫὥὲ ὸὥὬόὲ ὴὩὲὭὰὥὭὥὲ
ὖὶέώὩὯίὭ ὯὩὦόὸόὬὥὲ ὪέὶάὥίὭ Ὦὥὦὥὸὥὲ ὪόὲὫίὭέὲὥὰ 

ὛόὶὺὩώέὶ ὖὩάὩὸὥὥὲ ίὩὧὥὶὥ ὲὥίὭέὲὥὰ

 ὼ ρππ 

 

ÂĲŰŊƨťƨƖċŰШШÂĲƖƚĲŰƣċƚĲШыӖьШÉ?~ШШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШ ċƚŔŸŰċũШ
ǃċŰŊШťŸůƓĲƣĲŰШ 

ӀШыΜЮΞШǂШŔŰĬŔťċƣŸƖШΝьШҼШыΜЮΠШǂШŔŰĬŔťċƣŸƖШΞьШҼШыΜЮΝШǂШŔŰĬŔťċƣŸƖШΟьШҼШыΜЮΟШǂШ
ŔŰĬŔťċƣŸƖШΠь 

 

 
 
- Sasaran Program 2.5 

 ċůċШ ÉċƚċƖċŰШ

ÂƖŸŊƖċů 

~ĲŰŔŰŊťċƣŰǃċШťĲƓċƣƨőċŰШƓĲŰǃĲũĲŰŊŊċƖċċŰШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШ

ƓċĬċШƚƣċŰĬċƖШƓĲŰǃĲũĲŰŊŊċƖċċŰШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШ 

fŰĬŔťċƣŸƖШ uŔŰĲƖŢċШ

ÂƖŸŊƖċů 

ΞЮΡЮΝЮШÂĲƖƚĲŰƣċƚĲШыӖьШf]ШǃċŰŊШĬŔƚĲũĲŰŊŊċƖċťċŰШƚĲƚƨċŔШĬĲŰŊċŰШ

ƚƣċŰĬċƖ 

?ĲǯŰŔƚŔ fŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШůĲƖƨƓċťċŰШ?]ШǃċŰŊШƚƨĬċőШĬŔŸũċőШƚĲőŔŰŊŊċШ
ĬċƓċƣШĬŔŊƨŰċťċŰШƚĲĤċŊċŔШċũċƣШĤċŰƣƨШĬċũċůШƓĲƖƨůƨƚċŰШťĲĤŔŢċťċŰЯШ
ƓĲŰŊċůĤŔũċŰШťĲƓƨƣƨƚċŰЯШĬċŰоċƣċƨШƓĲũċťƚċŰċċŰШťĲŊŔċƣċŰШǃċŰŊШ
ĤĲƖőƨĤƨŰŊċŰШ ĬĲŰŊċŰШ ƖƨċŰŊШ ťĲĤƨůŔċŰЮШ fŰŉŸƖůċƚŔШ ]ĲŸƚƓċƚŔċũШ
ƣĲƖĬŔƖŔШĬċƖŔШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШ?ċƚċƖШĬċŰШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШ
ÑĲůċƣŔťЮ 
 
fŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШ?ċƚċƖШĬŔƓƖŸĬƨťƚŔШŸũĲőШƨŰŔƣрƨŰŔƣШƣĲťŰŔƚШĬŔШ
7f]ШǃċŰŊШőċƖƨƚШƣĲƖƚƣċŰĬċƖШĬĲŰŊċŰШĤċŔťШƚĲőŔŰŊŊċШƓƖŸƚĲƚШĬċŰШĬċƣċШ
ǃċŰŊШĬŔőċƚŔũťċŰШĬċƓċƣШŸƓƣŔůċũЮШ sƨůũċőШ fŰŉŸƖůċƚŔШ ]ĲŸƚƓċƚŔċũШ
?ċƚċƖШǃċŰŊШĬŔƚĲũĲŰŊŊċƖċťċŰоƓċƣƨőШƓċĬċШƚƣċŰĬċƖШĬċƣċоƚƓĲƚŔǯťċƚŔШ
ƓƖŸĬƨťШĬċƣċШfÉ§ШΝΦΝΟΝШĤĲƖĬċƚċƖťċŰШĤċƚŔƚШĬċƣċШƚƣċŰĬċƖШ7f]Ш
ƚċůƓċŔШΞΜΞΠШƚĲĤċŰǃċťШΤШыƣƨŢƨőьШf]?ЮШШ 
 
fŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШÑĲůċƣŔťШƓċĬċШƨůƨůŰǃċШĬŔƓƖŸĬƨťƚŔШŸũĲőШ
uоxо?Ш ƚĲƚƨċŔШ ĬĲŰŊċŰШ ƣƨŊċƚШ ƓŸťŸťШ ĬċŰШ ŉƨŰŊƚŔŰǃċШ ĬċũċůШ
ůĲŰǃĲũĲŰŊŊċƖċťċŰШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШÑĲůċƣŔťШыf]ÑьЮШsƨůũċőШ
f]ÑШǃċŰŊШĬŔƚĲũĲŰŊŊċƖċťċŰоƓċƣƨőШƓċĬċШƚƣċŰĬċƖШĬċƣċоƚƓĲƚŔǯťċƚŔШ
ƓƖŸĬƨťШĬċƣċШfÉ§ШΝΦΝΟΝШĬċƣċШĤĲƖĬċƚċƖťċŰШĤċƚŔƚШĬċƣċШƚƣċŰĬċƖШ7f]Ш
ƚċůƓċŔШΞΜΞΠШƚĲĤċŰǃċťШΟΠШыƣŔŊċШƓƨũƨőШĲůƓċƣьШf]ÑЮШШ 
 
ÉċũċőШƚċƣƨШƓŔũċƖШƓĲŰƣŔŰŊШff]ШċĬċũċőШťĲƣĲƖƚĲĬŔċċŰШƚƣċŰĬċƖШĬċŰШ
ƣĲƖŔůƓũĲůĲŰƣċƚŔťċŰŰǃċоĬŔƣĲƖċƓťċŰŰǃċШ ƚƣċŰĬċƖШ ĬċũċůШ
ƓĲŰǃĲũĲŰŊŊċƖċċŰШ f]Ш ůƨũċŔШ ĬċƖŔШ ƣċőċƓШ ƓĲŰŊƨůƓƨũċŰШ ?ċƣċШ
]ĲŸƚƓċƚŔċũШы?]ьШƚċůƓċŔШƓĲŰŊŊƨŰċċŰШf]ЮШÉƣċŰĬċƖШůĲƖƨƓċťċŰШ
ƓĲƖƚǃċƖċƣċŰШƣĲťŰŔƚШċƣċƨШƚĲƚƨċƣƨШǃċŰŊШĬŔĤċťƨťċŰЯШƣĲƖůċƚƨťШƣċƣċр
ĦċƖċШĬċŰШůĲƣŸĬĲШǃċŰŊШĬŔƚƨƚƨŰШĤĲƖĬċƚċƖťċŰШťŸŰƚĲŰƚƨƚШƚĲůƨċШ
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ƓŔőċťоÂĲůĲƖŔŰƣċőоШťĲƓƨƣƨƚċŰШŔŰƣĲƖŰċƚŔŸŰċũШǃċŰŊШƣĲƖťċŔƣШĬĲŰŊċŰШ
ůĲůƓĲƖőċƣŔťċŰШ ƚǃċƖċƣШ ťĲƚĲũċůċƣċŰЯШ ťĲċůċŰċŰЯШ ťĲƚĲőċƣċŰЯШ
ũŔŰŊťƨŰŊċŰШ őŔĬƨƓЯШ ƓĲƖťĲůĤċŰŊċŰШ ŔũůƨШ ƓĲŰŊĲƣċőƨċŰШ ĬċŰШ
ƣĲťŰŸũŸŊŔЯШƓĲŰŊċũċůċŰЯШƚĲƖƣċШƓĲƖťĲůĤċŰŊċŰШůċƚċШťŔŰŔШĬċŰШůċƚċШ
ĬĲƓċŰШ ƨŰƣƨťШ ůĲůƓĲƖŸũĲőШ ůċŰŉċċƣШ ǃċŰŊШ ƚĲĤĲƚċƖрĤĲƚċƖŰǃċЮШ
ÂĲŰǃĲũĲŰŊŊċƖċċŰШ f]Ш ĬŔůƨũċŔШ ĬċƖŔШ ƣċőċƓШ ƓĲŰŊƨůƓƨũċŰШ ?ċƣċШ
]ĲŸƚƓċƚŔċũШ ы?]ьШ ƚċůƓċŔШ ƓĲŰŊŊƨŰċċŰШ f]Ш őċƖƨƚШ ĤĲƖĬċƚċƖťċŰШ
ƚƣċŰĬċƖоƣĲƖƚƣċŰĬċƖШ ĬĲŰŊċŰШ ĤċŔťШ ƚĲőŔŰŊŊċШ ťĲŊŔċƣċŰШ
ƓĲŰǃĲũĲŰŊŊċƖċċŰШf]ШĤĲƖŢċũċŰШŸƓƣŔůċũЮ 
 

~ĲƣŸĬĲШÂĲŰŊƨťƨƖċŰ ÂĲƖƚĲŰƣċƚĲШыӖьШf]ШǃċŰŊШĬŔƚĲũĲŰŊŊċƖċťċŰШƚĲƚƨċŔШĬĲŰŊċŰШƚƣċŰĬċƖШӀШ

ыΡΜӖШ ƓĲůĲŰƨőċŰШ ƚƣċŰĬċƖьШ ҼШ ыΡΜӖШ ŔůƓũĲůĲŰƣċƚŔШ ƚƣċŰĬċƖШ

ƓĲŰǃĲũĲŰŊŊċƖċċŰШf]Ш 

 
 
- Sasaran Program 2.8 

 ċůċШ ÉċƚċƖċŰШ

ÂƖŸŊƖċů 

~ĲŰŔŰŊťċƣŰǃċШ ƓĲƖċŰШ sf] Ш ƨŰƣƨťШ ůĲůŉċƚŔũŔƣċƚŔШ ĤĲƖĤċŊŔШ ƓċťċŔШ

fŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШƚĲĦċƖċШĲũĲťƣƖŸŰŔť 

fŰĬŔťċƣŸƖШ uŔŰĲƖŢċШ

ÂƖŸŊƖċů 

ΞЮΥЮΝЮШÂĲƖƚĲŰƣċƚĲШыӖьШƓĲŰŊƨċƣċŰШƓĲŰŊőƨĤƨŰŊШƚŔůƓƨũШŢċƖŔŰŊċŰШ

ŰċƚŔŸŰċũ 

?ĲǯŰŔƚŔ ΝЮ ÉŔƚƣĲůШ ťƚĲƚШċĬċũċőШůĲťċŰŔƚůĲШċƣċƨШƓƖŸƚĲĬƨƖШǃċŰŊШůĲŰŊċƣƨƖШ
ĤċŊċŔůċŰċШ ŔŰĬŔƻŔĬƨЯШ ũĲůĤċŊċЯШ ċƣċƨШ ŸƖŊċŰŔƚċƚŔШ ĬċƓċƣШ
ůĲůƓĲƖŸũĲőШċƣċƨШůĲŰŊŊƨŰċťċŰШƚƨůĤĲƖШĬċǃċШƣĲƖƣĲŰƣƨЯШĤċŔťШ
ĤĲƖƨƓċШŔŰŉŸƖůċƚŔЯШĬċƣċЯШŉċƚŔũŔƣċƚЯШċƣċƨШũċǃċŰċŰЮ 
ÂĲŰŊĲƖƣŔċŰШ ƚŔƚƣĲůШ ċťƚĲƚШ ĬŔШ ĬċũċůШ ťĲŊŔċƣċŰШ ŔŰŔШ ċĬċũċőШ
ůĲťċŰŔƚůĲШƚĲƖƣċШƓƖŸƚĲĬƨƖШǃċŰŊШĬŔũċťƨťċŰШŸũĲőШ7f]ШƚĲũċťƨШ
ÂĲŰŊőƨĤƨŰŊШ ÉŔůƓƨũШ sċƖŔŰŊċŰШ  ċƚŔŸŰċũШ ĬċũċůШ ůĲůĤĲƖŔťċŰШ
ŉċƚŔũŔƣċƚŔШ ĬċũċůШ ĤĲŰƣƨťШťŸŰĲťƚŔШ ]ĲŸƓŸƖƣċũШťĲƓċĬċШ ƚĲũƨƖƨőШ
fŰƚƣċŰƚŔШÂƨƚċƣШĬċŰШÂĲůĲƖŔŰƣċőШ?ċĲƖċőШƚĲĤċŊċŔШÉŔůƓƨũШsċƖŔŰŊċŰШ
ĬŔШƣŔŰŊťċƣШÂƨƚċƣШĬċŰШĬċĲƖċőШċŊċƖШĬċƓċƣШƣĲƖőƨĤƨŰŊШĬŔĬċũċůШ
ƚťĲůċШsċƖŔŰŊċŰШf]Ш ċƚŔŸŰċũЮ 

ΞЮ ÉŔůƓƨũШsċƖŔŰŊċŰШċĬċũċőШŔŰƚƣŔƣƨƚŔШǃċŰŊШĤĲƖƣċŰŊŊƨŰŊШŢċƽċĤШĬċũċůШ
ƓĲŰǃĲũĲŰŊŊċƖċċŰШƓĲŰŊƨůƓƨũċŰЯШƓĲůĲũŔőċƖċċŰЯШƓĲůƨƣċťőŔƖċŰЯШ
ƓĲƖƣƨťċƖċŰЯШĬċŰШƓĲŰǃĲĤċƖũƨċƚċŰШ?ċƣċШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШы?]ьШĬċŰШ
fŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШыf]ьШƣĲƖƣĲŰƣƨЮ 

ΟЮ ÉŔůƓƨũШsċƖŔŰŊċŰШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШ ċƚŔŸŰċũШƣĲƖĬŔƖŔШÉŔůƓƨũШ
sċƖŔŰŊċŰШÑŔŰŊťċƣШÂƨƚċƣШǃċŰŊШůĲũŔƓƨƣŔШũĲůĤċŊċШƣŔŰŊŊŔШŰĲŊċƖċЯШ
fŰƚƣċŰƚŔШ ÂĲůĲƖŔŰƣċőЯШ ÑĲŰƣċƖċШ  ċƚŔŸŰċũШ fŰĬŸŰĲƚŔċЯШ ĬċŰШ
uĲƓŸũŔƚŔċŰШ  ĲŊċƖċШ ÅĲƓƨĤũŔťШ fŰĬŸŰĲƚŔċШ ĬċŰШ ÉŔůƓƨũШ sċƖŔŰŊċŰШ
ÑŔŰŊťċƣШ?ċĲƖċőШǃċŰŊШůĲũŔƓƨƣŔШƚĲũƨƖƨőШƓĲůĲƖŔŰƣċőШĬċĲƖċőШůƨũċŔШ
ĬċƖŔШ ƣŔŰŊťċƣШ ÂƖŸƻŔŰƚŔЯШ uċĤƨƓċƣĲŰШ ĬċŰШ uŸƣċЮШ ÉĲƚƨċŔШ ĬĲŰŊċŰШ
ÂĲƖƓƖĲƚШsf] Ш ŸůŸƖШΞΤШÑċőƨŰШΞΜΝΠШÂċƚċũШΠЮ 
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ΠЮ ÂĲŰŊőƨĤƨŰŊШ ƚŔůƓƨũШ ŢċƖŔŰŊċŰШ f]Ш ċĬċũċőШ ŔŰƚƣŔƣƨƚŔШ ǃċŰŊШ
ůĲŰǃĲũĲŰŊŊċƖċťċŰШ ƓĲŰŊŔŰƣĲŊƖċƚŔċŰШ ÉŔůƓƨũШ sċƖŔŰŊċŰШ ƚĲĦċƖċШ
ŰċƚŔŸŰċũЮШÂĲŰŊőƨĤƨŰŊШÉŔůƓƨũШsċƖŔŰŊċŰШǃċŰŊШĬŔůċťƚƨĬШċĬċũċőШ
7ċĬċŰШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШы7f]ьЮ 

ΡЮ ÉŔůƓƨũШ ŢċƖŔŰŊċŰШ ǃċŰŊШ ƣĲũċőШ ƣĲƖőƨĤƨŰŊШ ĬĲŰŊċŰШ ƓĲŰŊőƨĤƨŰŊШ
ƚŔůƓƨũШŢċƖŔŰŊċŰШċĬċũċőШƚŔůƓƨũШŢċƖŔŰŊċŰШǃċŰŊШƣĲũċőШůĲůŔũŔťŔШ
ŊĲŸƓŸƖƣċũШ ǃċŰŊШ ƣĲƖőƨĤƨŰŊШ ĬĲŰŊċŰШ ŊĲŸƓŸƖƣċũШ ŰċƚŔŸŰċũШ
ыƣċŰċőċŔƖЮŔŰĬŸŰĲƚŔċЮŊŸЮŔĬьШőŔŰŊŊċШĤĲƖƚƣċƣƨƚШљƣĲƖťŸŰĲťƚŔњ 

ΣЮ ÉŔůƓƨũШ sċƖŔŰŊċŰШ f]Ш ǃċŰŊШ ƣĲũċőШ ůĲũċťƨťċŰШ ƓĲƖƣƨťċƖċŰШ ĬċƣċШ

ċĬċũċőШÉŔůƓƨũШsċƖŔŰŊċŰШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШ ċƚŔŸŰċũШǃċŰŊШ

ƣĲũċőШůĲũċťƨťċŰШƓƨĤũŔťċƚŔШ?]ШĬċŰШf]ШůĲũċũƨŔШŊĲŸƓŸƖƣċũШĬċŰШ

ƚƨĬċőШƣĲƖőƨĤƨŰŊШťĲШŊĲŸƓŸƖƣċũШŰċƚŔŸŰċũ 

~ĲƣŸĬĲШÂĲŰŊƨťƨƖċŰ ÂĲƖƚĲŰƣċƚĲШыӖьШƓĲŰŊƨċƣċŰШƓĲŰŊőƨĤƨŰŊШƚŔůƓƨũШŢċƖŔŰŊċŰШŰċƚŔŸŰċũШ
ĬŔƣŔŰŢċƨШĬċƖŔШĬƨċШŔŰĬŔťċƣŸƖШǃċŔƣƨа 
1. ÑĲƖĤċŰŊƨŰŰǃċШÉŔůƓƨũШsċƖŔŰŊċŰШ7ċƖƨШĬŔШÂƨƚċƣШĬċŰШ?ċĲƖċőШ
ĬĲŰŊċŰШťĲůċůƓƨċŰШůĲũċťƨťċŰШƓĲƖƣƨťċƖċŰШĬċƣċШыΤΜӖь 

2. ÉŔůƓƨũШŢċƖŔŰŊċŰШĲťƚŔƚƣŔŰŊШǃċŰŊШůċůƓƨШůĲũċťƨťċŰШ
ƓĲƖƣƨťċƖċŰШĬċƣċШыΟΜӖь 
 

 
ÂĲƖőŔƣƨŰŊċŰШӀШыΜЮΤШǂШfŰĬŔťċƣŸƖШΝьШҼШыΜЮΟШǂШfŰĬŔťċƣŸƖШΞь 
 

 
 
- Sasaran Program 2.8 

 ċůċШ ÉċƚċƖċŰШ

ÂƖŸŊƖċů 

~ĲŰŔŰŊťċƣŰǃċШ ƓĲƖċŰШ sf] Ш ƨŰƣƨťШ ůĲůŉċƚŔũŔƣċƚŔШ ĤĲƖĤċŊŔШ ƓċťċŔШ

fŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШƚĲĦċƖċШĲũĲťƣƖŸŰŔť 

fŰĬŔťċƣŸƖШ uŔŰĲƖŢċШ

ÂƖŸŊƖċů 

ΞЮΥЮΞЮШÂĲƖƚĲŰƣċƚĲШыӖьШƓĲŰŊƨċƣċŰШƚŔůƓƨũШŢċƖŔŰŊċŰШ7f] 

?ĲǯŰŔƚŔ 7ĲƖĬċƚċƖťċŰШÂĲƖċƣƨƖċŰШÂƖĲƚŔĬĲŰШ ŸůŸƖШΞΤШÑċőƨŰШΞΜΝΠШƣĲŰƣċŰŊШ
sċƖŔŰŊċŰШf]Ш ċƚŔŸŰċũЯШsċƖŔŰŊċŰШf]ШƓƨƚċƣШůĲũŔƓƨƣŔШũĲůĤċŊċШƣŔŰŊŊŔШ
ŰĲŊċƖċЯШũŰƚƣċŰƚŔШÂĲůĲƖŔŰƣċőЯШÑĲŰƣċƖċШ ċƚŔŸŰċũШfŰĬŸŰĲƚŔċЯШĬċŰШ
uĲƓŸũŔƚŔċŰШ ĲŊċƖċШÅĲƓƨĤũŔťШfŰĬŸŰĲƚŔċЮШÉĲőŔŰŊŊċШĤĲƖĬċƚċƖťċŰШ
ÂĲƖƓƖĲƚШsċƖŔŰŊċŰШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШ ċƚŔŸŰċũШƣĲƖƚĲĤƨƣЯШ7f]Ш
ůĲƖƨƓċťċŰШƚŔůƓƨũШŢċƖŔŰŊċŰШf]ШƓƨƚċƣЮШÉĲĤċŊċŔШƨƓċǃċШƓĲŰŔŰŊťċƣċŰШ
ŔŰĬĲťƚШ ťŔŰĲƖŢċШ ƚŔůƓƨũШ ŢċƖŔŰŊċŰШ 7f]Ш ċŊċƖШ ĤĲƖƚƣċƣƨƚШ ƨŰŊŊƨũЯШ
ƓĲŰŔũċŔċŰШŔŰĬŔťċƣŸƖШŔŰŔШĬŔũċťƨťċŰШőċŰǃċШƨŰƣƨťШ7f]Ю 
 
ÉŔůƓƨũШsċƖŔŰŊċŰШĬŔťċƣċťċŰШƨŰŊŊƨũШċƓċĤŔũċШťƨċũŔƣċƚШĬċƣċШƚƓċƚŔċũШ
ǃċŰŊШ ĬŔĤĲƖĤċŊŔƓċťċŔťċŰШ ĬŔШ ]ĲŸƓŸƖƣċũШ ƚƨĬċőШ ƚĲƚƨċŔШ ĬĲŰŊċŰШ
ƚƣċŰĬċƖШǃċŰŊШĬŔƣĲƣċƓťċŰЮШÂƖŸƚĲƚШťĲĤĲƖũċŰŊƚƨŰŊċŰШƓĲŰŊĲũŸũċċŰШ
ƚŔůƓƨũШ ŢċƖŔŰŊċŰШ f]Ш ƚƨĬċőШ ƣĲƖŢċŊċШ ĬĲŰŊċŰШ ċĬċŰǃċШ ƓĲƣċШ ŢċũċŰШ
ыƖŸċĬůċƓьЯШÉ§ÂШƚĲƖƣċШċŰŊŊċƖċŰШťőƨƚƨƚШƨŰƣƨťШƓĲŰŊĲůĤċŰŊċŰШ
É?~Ш ƓĲŰŊĲũŸũċШ ĬċƣċШ f]Ш ťőƨƚƨƚŰǃċШ [ƨŰŊƚŔŸŰċũШ ÉƨƖƻĲǃŸƖШ
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ÂĲůĲƣċċŰЮШÉĲĦċƖċШĬĲƣċŔũШċƓċĤŔũċШĬŔƣƨƖƨŰťċŰШƓĲƖрĬŸůċŔŰШċĬċũċőШ
ƚĲĤċŊċŔШĤĲƖŔťƨƣа 
 
?ŸůċŔŰШuĲĤŔŢċťċŰ 
ΝЮ ÑĲƖĬċƓċƣШƖĲŊƨũċƚŔШǃċŰŊШůĲŰĲƣċƓťċŰШƓĲůĤŔŰċШĬċƣċЯШƽċũŔĬċƣċШ

ĬċŰШċƣċƨШƓƖŸĬƨƚĲŰШĬċƣċ 
ΞЮ ÉƨĬċőШċĬċШƓĲŰĲƣċƓċŰШƨŰŔƣШƣĲťŰŔƚШƚĲĤċŊċŔШƓƖŸĬƨƚĲŰШĬċƣċ 
ΟЮ ÉƨĬċőШůĲŰĲƣċƓťċŰШƖŸċĬůċƓШĬċŰШƖĲŰĦċŰċШťĲƖŢċШǃċŰŊШƣĲƖƨťƨƖ 
ΠЮ ÉƨĬċőШ ůĲŰĲƣċƓťċŰШ É§ÂШ ƓĲŰǃĲũĲŰŊŊċƖċċŰШ f]Ш ƚĲĦċƖċШ

ťĲƚĲũƨƖƨőċŰ 
?ŸůċŔŰШuĲũĲůĤċŊċċŰ 
ΝЮ ÑĲƖĬċƓċƣШŉŸƖƨůШťŸŸƖĬŔŰċƚŔШƖƨƣŔŰШƓĲŰǃĲũĲŰŊŊċƖċШf]Ш 
?ŸůċŔŰШÉ?~ 
ΝЮ É?~ШǃċŰŊШĤĲƖťŸůƓĲƣĲŰƚŔШĬŔШĤŔĬċŰŊШf] 
?ŸůċŔŰШÑĲťŰŸũŸŊŔ 
ΝЮ ~ĲůŔũŔťŔШŊĲŸƓŸƖƣċũШǃċŰŊШƣĲƖőƨĤƨŰŊШĬĲŰŊċŰШsf]  
?ŸůċŔŰШÉƣċŰĬċƖ 
ΝЮ ÂĲůƨƣċťőŔƖċŰШ?]ШĬċŰШf]ШƚĲĦċƖċШťŸŰƣŔŰƨШǃċŰŊШĬŔũĲŰŊťċƓŔШ
ĬĲŰŊċŰШůĲƣċĬċƣċ 

 

~ĲƣŸĬĲШÂĲŰŊƨťƨƖċŰ  ŔũċŔШŔŰĬĲťƚШťŔŰĲƖŢċШƚŔůƓƨũШŢċƖŔŰŊċŰШf]Ш7ċĬċŰШfŰŉŸƖůċƚŔШ
]ĲŸƚƓċƚŔċũШы ь 
 ŔũċŔШůċťƚŔůċũШƣċƖŊĲƣШŔŰĬĲťƚШťŔŰĲƖŢċШƚŔůƓƨũШŢċƖŔŰŊċŰШf]Ш7f]Шы7ьШӀШ
ΠЯΥ 
 
ÂĲƖƚĲŰƣċƚĲШыӖьШƓĲŰŊƨċƣċŰШƚŔůƓƨũШŢċƖŔŰŊċŰШ7f]ШӀШы ШоШ7ьШǂШΝΜΜӖ 
 
7ċƚĲũŔŰĲШΞΜΞΠаШΟЯΣоΠЮΥШйШΝΜΜӖШӀШΤΡӖ 

 

 
 
- Sasaran Program 2.8 

 ċůċШ ÉċƚċƖċŰШ

ÂƖŸŊƖċů 

~ĲŰŔŰŊťċƣŰǃċШ ƓĲƖċŰШ sf] Ш ƨŰƣƨťШ ůĲůŉċƚŔũŔƣċƚŔШ ĤĲƖĤċŊŔШ ƓċťċŔШ

fŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШƚĲĦċƖċШĲũĲťƣƖŸŰŔť 

fŰĬŔťċƣŸƖШ uŔŰĲƖŢċШ

ÂƖŸŊƖċů 

ΞЮΥЮΟЮШÑŔŰŊťċƣШuĲůƨĬċőċŰШ ťƚĲƚ 

?ĲǯŰŔƚŔ ÉċũċőШƚċƣƨШƣƨŢƨċŰШƓĲůĤĲŰƣƨťċŰШÖŰĬċŰŊШÖŰĬċŰŊШыÖÖьШ ŸůŸƖШΠШ
ÑċőƨŰШ ΞΜΝΝШ ƣĲŰƣċŰŊШ fŰŉŸƖůċƚŔШ ]ĲŸƚƓċƚŔċũШ ċĬċũċőШ ƨŰƣƨťШ
ůĲŰŢċůŔŰШ ťĲƣĲƖƚĲĬŔċċŰШ ĬċŰШ ċťƚĲƚШ ƣĲƖőċĬċƓШ fŰŉŸƖůċƚŔШ
]ĲŸƚƓċƚŔċũШыf]ьШǃċŰŊШĬċƓċƣШĬŔƓĲƖƣċŰŊŊƨŰŊŢċƽċĤťċŰШыÂċƚċũШΟьЮШ
ÉċũċőШƚċƣƨШƓŸťŸťШƓĲŰŢĲũċƚċŰШƣĲŰƣċŰŊШċťƚĲƚШƣĲƖőċĬċƓШf]ШŔŰŔШƚĲĦċƖċШ
ťőƨƚƨƚШĬċƓċƣШĬŔũŔőċƣШƓċĬċШÂċƚċũШΠΝШůĲŰŊĲŰċŔШÂĲŰǃĲĤċƖũƨċƚċŰШ
?]Ш ĬċŰШ f]ЯШ ĬŔůċŰċШ ĬŔƚĲĤƨƣťċŰШ ÂĲŰǃĲĤċƖũƨċƚċŰШ ?]Ш ĬċŰШ f]Ш
ůĲƖƨƓċťċŰШ ťĲŊŔċƣċŰШ ƓĲůĤĲƖŔċŰШ ċťƚĲƚЯШ ƓĲŰĬŔƚƣƖŔĤƨƚŔċŰЯШ ĬċŰШ
ƓĲƖƣƨťċƖċŰШ ?]Ш ĬċŰШ f]Ш ǃċŰŊШ ĬċƓċƣШ ĬŔũċťƨťċŰШ ĬĲŰŊċŰШ
ůĲŰŊŊƨŰċťċŰШůĲĬŔċШĲũĲťƣƖŸŰŔťШĬċŰШůĲĬŔċШĦĲƣċťЮ 
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uĲůƨĬċőċŰШċťƚĲƚШƣĲƖőċĬċƓШŔŰŉŸƖůċƚŔШŊĲŸƚƓċƚŔċũШĬċƓċƣШĬŔƨťƨƖШ
ĬċƖŔШĤĲĤĲƖċƓċШƓċƖċůĲƣĲƖШĬŔċŰƣċƖċŰǃċШċĬċũċőШťĲĦĲƓċƣċŰШċťƚĲƚШĬċŰШ
ůŸĬĲƖŰŔƚċƚŔШċŰƣċƖШůƨťċШŊĲŸƓŸƖƣċũШsf] ЮШuĲĦĲƓċƣċŰШċťƚĲƚШċĬċũċőШ
ƽċťƣƨШǃċŰŊШĬŔĤƨƣƨőťċŰШƨŰƣƨťШůĲŰŊċťƚĲƚШŔŰŉŸƖůċƚŔШċƣċƨШĬċƣċЮШ
uĲĦĲƓċƣċŰШċťƚĲƚШĬŔƓĲŰŊċƖƨőŔШŸũĲőШŔŰŉƖċƚƣƖƨťƣƨƖШƣĲťŰŸũŸŊŔШǃċŰŊШ
ĬŔŊƨŰċťċŰЯШ ƚĲƓĲƖƣŔШ ƚĲƖƻĲƖЯШ ŢċƖŔŰŊċŰШ ŔŰƣĲƖŰĲƣЯШ ċƣċƨШ ƓũċƣŉŸƖůШ
ƓĲŰǃŔůƓċŰċŰШǃċŰŊШůĲŰĬƨťƨŰŊШĬċƣċШf]ЮШ 
 
~ŸĬĲƖŰŔƚċƚŔШ ƓŸƖƣċũШ ůĲƖƨŢƨťШ ƓċĬċШ ƓƖŸƚĲƚШ ƓĲůĤċƖƨċŰШ ĬċŰШ
ƓĲŰŊĲůĤċŰŊċŰШ ƓŸƖƣċũШ ƽĲĤШ ċƣċƨШ ċƓũŔťċƚŔШ ƨŰƣƨťШ ůĲŰŔŰŊťċƣťċŰШ
ŉƨŰŊƚŔШ ċƣċƨШ ťƨċũŔƣċƚШ ċƣċƨШ ƣĲťŰŸũŸŊŔЮШ ~ŸĬĲƖŰŔƚċƚŔШ ċŰƣċƖШ ůƨťċШ
ŊĲŸƓŸƖƣċũШ sf] Ш ĬċƓċƣШ ůĲũŔƓƨƣŔШ ƓĲŰċůĤċőċŰШ ǯƣƨƖЯШ ƓĲƖƨĤċőċŰШ
ĬĲƚċŔŰШċŰƣċƖШůƨťċЯШŔŰƣĲŊƖċƚŔШĬĲŰŊċŰШƚŔƚƣĲůШũċŔŰЯШĬċŰШũċŔŰрũċŔŰЮ 
 
fůƓũĲůĲŰƣċƚŔШ ƓĲŰŊőŔƣƨŰŊċŰШ ťĲĦĲƓċƣċŰШ ċťƚĲƚШ ċťċŰШ ĬŔƨťƨƖШ

ƣĲƖőċĬċƓШőċũċůċŰШċƽċũШůċƓƻŔĲƽĲƖШƓŸƖƣċũШĤĲƖĤċŊŔШƓċťċŔШfŰŉŸƖůċƚŔШ

]ĲŸƚƓċƚŔċũШǃċŔƣƨШfŰċр]ĲŸƓŸƖƣċũШĬċŰШÂŸƖƣċũШuĲĤŔŢċťċŰШÉċƣƨШÂĲƣċШ

ыuÉÂь 

~ĲƣŸĬĲШÂĲŰŊƨťƨƖċŰ 
ÑŔŰŊťċƣШ ťĲůƨĬċőċŰШ ċťƚĲƚШ ĬŔƨťƨƖШ ĬċƖŔШ ĬƨċШ ƓċƖċůĲƣĲƖШ ǃċŔƣƨШ
ťĲĦĲƓċƣċŰШċťƚĲƚШĬċŰШůŸĬĲƖŰŔƚċƚŔШċŰƣċƖШůƨťċШŊĲŸƓŸƖƣċũШsf] ЮШ
uĲĦĲƓċƣċŰШċťƚĲƚШƣĲƖőċĬċƓШƓŸƖƣċũШĤĲƖĤċŊŔШƓċťċŔШf]ШĬŔőŔƣƨŰŊШĬċƖŔШ
ƽċťƣƨШ ƖĲƚƓŸŰƚШ ƚĲƖƻĲƖШ ĬĲŰŊċŰШ ůĲŰŊŊƨŰċťċŰШ ƽĲĤƣŸŸũƚШ ĬĲŰŊċŰШ
ƖƨċŰŊШũŔŰŊťƨƓШƓĲƖőŔƣƨŰŊċŰШċĬċũċőШőċũċůċŰШċƽċũШΞШůċƓШƻŔĲƽĲƖШ
ŊĲŸƓŸƖƣċũШǃċŔƣƨШfŰċр]ĲŸƓŸƖƣċũШĬċŰШƓŸƖƣċũШuÉÂЯШťĲůƨĬŔċŰШŰŔũċŔШĬŔƖċƣċр
ƖċƣċťċŰЮ 

~ŸĬĲƖŰŔƚċƚŔШ ċŰƣċƖШ ůƨťċШ ŊĲŸƓŸƖƣċũШ sf] Ш ĬŔőŔƣƨŰŊШ ĬċƖŔШ ŢƨůũċőШ
ůŸĬĲƖŰŔƚċƚŔШǃċŰŊШƣĲũċőШĬŔũċťƨťċŰШĬŔШƣċőƨŰШĤĲƖŢċũċŰЮШÑċƖŊĲƣШƣŔċƓШ
ƣċőƨŰŰǃċШċĬċũċőШůŔŰŔůċũШΝШǯƣƨƖШƓĲŰŊĲůĤċŰŊċŰЮ 

ÂĲƖőŔƣƨŰŊċŰШťĲůƨĬċőċŰШċťƚĲƚШӀШΡΜӖШыĦċƓċŔċŰШťĲĦĲƓċƣċŰШċťƚĲƚьШҼШ
ΡΜӖШыĦċƓċŔċŰШůŸĬĲƖŰŔƚċƚŔШċŰƣċƖШůƨťċШŊĲŸƓŸƖƣċũШsf] ШůĲũċũƨŔШ
ůŔŰŔůċũШΝШǯƣƨƖШƓĲŰŊĲůĤċŰŊċŰь 
 

 
 
- Sasaran Program 2.8 

 ċůċШ ÉċƚċƖċŰШ

ÂƖŸŊƖċů 

~ĲŰŔŰŊťċƣŰǃċШ ƓĲƖċŰШ sf] Ш ƨŰƣƨťШ ůĲůŉċƚŔũŔƣċƚŔШ ĤĲƖĤċŊŔШ ƓċťċŔШ

fŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШƚĲĦċƖċШĲũĲťƣƖŸŰŔť 

fŰĬŔťċƣŸƖШ uŔŰĲƖŢċШ

ÂƖŸŊƖċů 

ΞЮΥЮΠЮШÂĲƖƚĲŰƣċƚĲШÉŔůƓƨũШsċƖŔŰŊċŰШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШĬĲŰŊċŰШ

uŔŰĲƖŢċШÖŰŊŊƨũ 

?ĲǯŰŔƚŔ ΝЮ ÉŔůƓƨũШsċƖŔŰŊċŰШċĬċũċőШŔŰƚƣŔƣƨƚŔШǃċŰŊШĤĲƖƣċŰŊŊƨŰŊШŢċƽċĤШĬċũċůШ
ƓĲŰǃĲũĲŰŊŊċƖċċŰШƓĲŰŊƨůƓƨũċŰЯШƓĲůĲũŔőċƖċċŰЯШƓĲůƨƣċťőŔƖċŰЯШ
ƓĲƖƣƨťċƖċŰШ ĬċŰШ ƓĲŰǃĲĤċƖũƨċƚċŰШ ?ċƣċШ ]ĲŸƚƓċƚŔċũШ ы?]ьШ ĬċŰШ
fŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШыf]ьШƣĲƖƣĲŰƣƨЮ 
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ΞЮ ÉŔůƓƨũШsċƖŔŰŊċŰШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШ ċƚŔŸŰċũШƣĲƖĬŔƖŔШÉŔůƓƨũШ
sċƖŔŰŊċŰШÑŔŰŊťċƣШÂƨƚċƣШǃċŰŊШůĲũŔƓƨƣŔШũĲůĤċŊċШƣŔŰŊŊŔШŰĲŊċƖċЯШ
fŰƚƣċŰƚŔШ ÂĲůĲƖŔŰƣċőЯШ ÑĲŰƣċƖċШ  ċƚŔŸŰċũШ fŰĬŸŰĲƚŔċЯШ ĬċŰШ
uĲƓŸũŔƚŔċŰШ  ĲŊċƖċШ ÅĲƓƨĤũŔťШ fŰĬŸŰĲƚŔċШ ĬċŰШ ÉŔůƓƨũШ sċƖŔŰŊċŰШ
ÑŔŰŊťċƣШ?ċĲƖċőШǃċŰŊШůĲũŔƓƨƣŔШƚĲũƨƖƨőШƓĲůĲƖŔŰƣċőШĬċĲƖċőШůƨũċŔШ
ĬċƖŔШ ƣŔŰŊťċƣШ ÂƖŸƻŔŰƚŔЯШ uċĤƨƓċƣĲŰШ ĬċŰШ uŸƣċЮШ ÉĲƚƨċŔШ ĬĲŰŊċŰШ
ÂĲƖƓƖĲƚШsf] Ш ŸůŸƖШΞΤШÑċőƨŰШΞΜΝΠШÂċƚċũШΠЮШ 

ΟЮ uũċƚŔǯťċƚŔШÉƣċƣƨƚШuŔŰĲƖŢċШÉŔůƓƨũШsċƖŔŰŊċŰШƚĲƚƨċŔШÉuШ?ĲƓƨƣŔШff]Ш
 ŸůŸƖШΤШƣċőƨŰШΞΜΞΠШƣĲŰƣċŰŊШÂĲĬŸůċŰШÂĲũċťƚċŰċċŰШEƻċũƨċƚŔШ
uŔŰĲƖŢċШ ÉŔůƓƨũШ sċƖŔŰŊċŰШ ]ĲŸƚƓċƚŔċũШ ĬċũċůШ ÂĲůĤċŰŊƨŰċŰШ
fŰŉƖċƚƣƖƨťƣƨƖШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũЯШǃċŰŊШƣĲƖĬŔƖŔШĬċƖŔШΡШƣŔŰŊťċƣċŰа 
ċЮШÑĲƖĤċŰŊƨŰ 
fŰƚƣċŰƚŔШÂƨƚċƣШĬċŰШÂĲůĲƖŔŰƣċőċŰШ?ċĲƖċőШĤċƖƨШůĲŰŊŔŰŔƚŔċƚŔШ
ƓĲůĤċŰŊƨŰċŰШÉŔůƓƨũШsċƖŔŰŊċŰШf]ЯШŔŰŔШĬŔƣċŰĬċŔШĬĲŰŊċŰШƚƨĬċőШ
ċĬċŰǃċШ?ċƣċШf]ШĬŔĬċũċůШ]ĲŸƓŸƖƣċũШƨŰƣƨťШĬŔШƚĲĤċƖũƨċƚťċŰШ
ĬċŰШĬŔĤċŊŔƓċťċŔťċŰ 

ĤЮШ§ƓĲƖċƚŔŸŰċũ 
fŰƚƣċŰƚŔШÂƨƚċƣШĬċŰШÂĲůĲƖŔŰƣċőċŰШ?ċĲƖċőШƚƨĬċőШůĲůŔũŔťŔШ
]ĲŸƓŸƖƣċũШ ĬċŰШ ƖĲŊƨũċƚŔШ ǃċŰŊШ ůĲŰŊċƣƨƖШ ƓĲŰǃĲũĲŰŊŊċƖċċŰШ
ÉŔůƓƨũШsċƖŔŰŊċŰШf] 

ĦЮШ7ĲƖťĲůĤċŰŊ 
ÂĲŰŊĲũŸũċċŰШ]ĲŸƓŸƖƣċũШĬĲŰŊċŰШĦċťƨƓċŰШĬċƣċШǃċŰŊШƣĲƖƚĲĬŔċШ
ƚƨĬċőШĬŔũċťƚċŰċťċŰШĬĲŰŊċŰШĦƨťƨƓШĤċŔťЯШƚĲƖƣċШůĲťċŰŔƚůĲШ
ƓƨĤũŔťċƚŔШĬċƣċШƚƨĬċőШĬŔũċťƨťċŰШƚĲĦċƖċШƣĲƖƚƣƖƨťƣƨƖ 

ĬЮШ§ƓƣŔůċũ 
]ĲŸƓŸƖƣċũШ ƚƨĬċőШ ĤĲƖŸƓĲƖċƚŔШ ƓĲŰƨőШ ĬċŰШ ŢƨŊċШ ĬŔĬƨťƨŰŊШ
ŸũĲőƓĲƖċŰŊťċƣШƖĲŊƨũċƚŔШǃċŰŊШƚƨĬċőШŢĲũċƚЯШƚĲƖƣċШĬŔĬƨťƨŰŊШŸũĲőШ
ƚƨůĤĲƖĬċǃċШůċŰƨƚŔċоШƚƣċŉШǃċŰŊШťŸůƓĲƣĲŰШƚĲƚƨċŔШĬĲŰŊċŰШ
ťƨċũŔǯťċƚŔШǃċŰŊШĬŔĤƨƣƨőťċŰ 

ĲЮШÖŰŊŊƨũ 
uƨċũŔƣċƚШĬċƣċШƚƓċƚŔċũШǃċŰŊШĬŔĤĲƖĤċŊŔƓċťċŔťċŰШĬŔШ]ĲŸƓŸƖƣċũШ
ƚƨĬċőШ ƚĲƚƨċŔШ ĬĲŰŊċŰШ ƚƣċŰĬċƖШ ǃċŰŊШ ĬŔƣĲƣċƓťċŰЮШ ÂƖŸƚĲƚШ
ťĲĤĲƖũċŰŊƚƨŰŊċŰШ ƓĲŰŊĲũŸũċċŰШ ƚŔůƓƨũШ ŢċƖŔŰŊċŰШ f]Ш ƚƨĬċőШ
ƣĲƖŢċŊċШ ĬĲŰŊċŰШ ċĬċŰǃċШ ƓĲƣċШ ŢċũċŰШ ыƖŸċĬůċƓьЯШ É§ÂШ ƚĲƖƣċШ
ċŰŊŊċƖċŰШťőƨƚƨƚШƨŰƣƨťШƓĲŰŊĲůĤċŰŊċŰШÉ?~ШƓĲŰŊĲũŸũċШ?ċƣċШ
f]ШťőƨƚƨƚŰǃċШ[ƨŰŊƚŔŸŰċũШÉƨƖƻĲǃŸƖШÂĲůĲƣċċŰ 

 

~ĲƣŸĬĲШÂĲŰŊƨťƨƖċŰ ΝЮШsƨůũċőШÉŔůƓƨũШsċƖŔŰŊċŰШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШĬĲŰŊċŰШťŔŰĲƖŢċШ
ƨŰŊŊƨũ 
ШШШШШШы ь 
ΞЮШsƨůũċőШÑŸƣċũШÉŔůƓƨũШsċƖŔŰŊċŰШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШы7ь 
 
ÂĲƖƚĲŰƣċƚĲШыӖьШÉŔůƓƨũШsċƖŔŰŊċŰШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШĬĲŰŊċŰШ
ťŔŰĲƖŢċ 
ƨŰŊŊƨũШы9ь 
 
╒ШӀШы═о7ьШǂШΝΜΜШӖ 
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2.7. Pengukuran Kinerja 
 
Pengukuran kinerja merupakan perbandingan antara data target tahun 2025 dengan realisasi 

indikator kinerja program. Pengukuran kinerja penting dalam rangka mengetahui dan 

menindaklanjuti ketercapaian terutama untuk tahun-tahun berikutnya. Status capaian 

pemenuhan target akan terbagi menjadi tiga bagian seperti pada Tabel 8 berikut ini: 

 

Tabel 8 Status capaian kinerja, syarat, dan penyajian hasil realisasi 

 Ÿ ÉƣċƣƨƚШ9ċƓċŔċŰ ÅĲċũŔƚċƚŔШыñьШĬċũċůШӖ ÉŔůĤŸũШìċƖŰċ 

Ν ~ĲůĲŰƨőŔШĦċƓċŔċŰ ñШШӄШΝΜΜ  

Ξ 7ĲũƨůШůĲůĲŰƨőŔШĦċƓċŔċŰ ΥΜШӅШñШӅШΝΜΜ  

Ο ÑŔĬċťШůĲůĲŰƨőŔШĦċƓċŔċŰ ñШӃШΥΜ  
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BAB III 
AKUNTABILITAS KINERJA 

 
 

3.1. Capaian Kinerja Sasaran Program Deputi Bidang IIG 
 

Akuntabilitas kinerja merupakan metode untuk menguraikan hasil pengukuran capaian kinerja 

serta evaluasi dan analisis akuntabilitas kinerja. Pengukuran capaian kinerja atas sasaran 

program dan kegiatan di Deputi Bidang IIG dilakukan dengan membandingkan antara hasil akhir 

dengan target serta realisasi dari setiap indikator kinerja yang ditetapkan melalui PK. Capaian 

kinerja diuraikan melalui formulir pengukuran kinerja yang telah disesuaikan dengan Perjanjian 

Kinerja Deputi Bidang IIG sesuai yang disajikan pada Bab II dan lampiran. Capain kinerja dapat 

diketahui dari hasil nilai persentase akhir dari delapan indikator seperti yang tertuang pada Tabel 

9 di bawah ini.  

 
Capaian kinerja Deputi Bidang IIG tahun 2025 teridentifikasi memenuhi capaian target yang 

ditetapkan berdasarkan Dokumen Perjanjian Kinerja Tahun 2025, berikut ini rinciannya: 

 
Tabel 9 Tingkat ketercapaian target Deputi Bidang IIG Tahun 2025 

Kode Sasaran Kode Indikator  
Target dan Capaian % 

Keterca
paian 

Ket. 
Target  

 
Capaian  

 

SP 
2.3 

Meningkatnya 
optimalisasi sistem 
produksi Data dan 
Informasi 
Geospasial Dasar 
terpadu berbasis 
cloud secara 
berkelanjutan 

IKP 2.3.1 

Persentase (%) 
optimalisasi sistem 
produksi terpadu untuk 
mendukung 
penyelenggaraan IGD 

9% 10% 111%  

SP 
2.4 

Meningkatnya 
kapabilitas SDM 
Bidang IG 

IKP 2.4.1 

Persentase (%) 
pemenuhan 
infrastruktur 
pembinaan SDM IG 

1,7% 2,05% 117,6%  

IKP 2.4.2 
Persentase (%) SDM IG 
Nasional yang 
kompeten 

33% 43,22% 130,9%  

SP 
2.5 

Meningkatnya 
kepatuhan 
penyelenggaraan 
Informasi 
Geospasial pada 

IKP 2.5.1 
Persentase (%) IG yang 
diselenggarakan sesuai 
dengan standar 

30% 31,42% 104,7%  



54 
 

Laporan Kinerja  IIG 2025    

Kode Sasaran Kode Indikator  
Target dan Capaian % 

Keterca
paian 

Ket. 
Target  

 
Capaian  

 

standar 
penyelenggaraan 
Informasi 
Geospasial 

SP 
2.8 

Meningkatnya peran 
JIGN untuk 
memfasilitasi 
berbagi pakai 
informasi geospasial 

IKP 2.8.1 

Persentase (%) 
penguatan penghubung 
simpul jaringan 
nasional 

52% 52% 100,19%  

IKP 2.8.2 
Persentase (%) 
penguatan simpul 
jaringan BIG 

83,3% 83,3% 100%  

IKP 2.8.3 
 

Tingkat kemudahan 
akses  

100% 109,98% 109,9%  

IKP 2.8.4 

Persentase (%) simpul 
jaringan informasi 
geospasial dengan 
kinerja unggul 

4% 4% 106,5%  

 
 
 
 

 
 
 
 
Uraian dari masing-masing indikator kinerja sasaran program, diuraikan di bawah ini disertai 

dengan narasi dan bukti yang memadai.  
 

 

0 20 40 60 80 100 120

Persentase (%) optimalisasi sistem produksié

Persentase (%) pemenuhan infrastrukturé

Persentase (%) SDM IG Nasional yang kompeten

Persentase (%) IG yang diselenggarakan sesuaié

Persentase (%) penguatan penghubung simpulé

Persentase (%) penguatan simpul jaringan BIG

Tingkat kemudahan akses

Persentase (%) simpul jaringan informasié

Capaian Target

Grafik 3 Perbandingan antara target dan tingkat capaian Deputi Bidang IIG Tahun 2025 
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a. IKP 2.3.1. Persentase (%) optimalisasi sistem produksi terpadu untuk mendukung 

penyelenggaraan Informasi Geospasial Dasar  

 

Capaian Indikator Kinerja Program 2.3.1 tercapai sebesar 10%, angka ini artinya melebihi dari 

target yang ditetapkan yaitu pada 9%. Perhitungan dari persentase ini sebagai berikut: 

 

Rumus: 

Persentase = (50% x Persentase (%) pemenuhan kapasitas Geospatial Computing Center 
untuk memfasilitasi produksi data dan informasi geospasial dasar) + (50% x Persentase (%) 
kapasitas Penyimpanan Geospatial Computing Center yang dapat dipenuhi dibanding total 
kapasitas yang diperlukan. 

 
Persentase = (50%x1,5) + (50%x18,5)  

  = 0,75% + 9,25%  

  = 10% 

 

Persentase (%) pemenuhan kapasitas Geospatial Computing Center untuk memfasilitasi 

produksi data dan informasi geospasial dasar dihitung dari jumlah perangkat yang dipenuhi pada 

tahun sebelumnya ditambahkan dengan jumlah perangkat yang dipenuhi pada tahun berjalan 

dibagi dengan target 5 tahunan (200 perangkat) dikalikan 100%. Pada tahun 2025 telah terpenuhi 

3 perangkat sehingga capaiannya adalah: 

 

 

 

Persentase (%) kapasitas Penyimpanan Informasi Geospasial yang dapat dipenuhi dibanding 

total kapasitas yang diperlukan dihitung dari persentase akumulasi jumlah perangkat 

penyimpanan Geospasial Computing Center dibagi total keseluruhan perangkat penyimpanan 

pada Geospasial Computing Center. 

Jumlah kapasitas perangkat penyimpanan tahun 2024 = 5 Petabyte 

Jumlah kapasitas perangkat penyimpanan tahun 2025 = 2,4 Petabyte 

Jumlah target penyimpanan s/d 2029 = 40 Petabtye 

 

IKP 2.3.1 
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Sehingga Persentase (%) kapasitas Penyimpanan Geospatial Computing Center: 

 

 
 
- Pemenuhan Kapasitas GCC 
 

Untuk mendukung operasional GCC dilakukan beberapa uraian kegiatan pemenuhan 
kapasitas Geospatial Computing Center untuk memfasilitasi produksi data dan 
informasi geospasial dasar dengan output sebagai berikut :  

 
Tabel 10 Kegiatan pemenuhan kapasitas Geospatial Computing Center 

Uraian Kegiatan TW I TW II TW 
III 

TW IV Target  
 

Capaian 
Tahunan 

IKK 7.1.1 Total Prosentase (%) 
pemenuhan kapasitas 
Geospatial Computing Center 
untuk memfasilitasi produksi 
data dan informasi geospasial 
dasar. 

      1,5% 1 %  1,5 % 
(3/200 
*100% =1,5 
%) 

CAN.001- Perangkat 
Infrastruktur Pengolah 
Data dan Analisis 
Informasi Geospasial 
(Target -200 unit) 
(terdampak efisiensi) 

       - 200 unit Terdampak 
efisiensi 
anggaran 

FAB.001- Interoperabilitas 
Aplikasi (Target - 1 Sistem 
Informasi)  (terdampak 
efisiensi) 

       - 1 sistem 
informas
i 

Terdampak 
efisiensi 
anggaran 

FAB.002 - Sistem Produksi 
Peta Terintegrasi (ILASPP) 

   0 sistem 
informa
si 

1 sistem 
informas
i 

0 sistem 
informasi 
(kontrak 
multi year, 
akan 
tercapai di 
2026) 

RAN.002- Perangkat 
Pengolah Data Geospatial 
Computing Center (Target 
- 3 unit) 

       3 3 unit  
 

 3 Unit 
(Controller 
Server 1 unit 
, dan spine 
Switch 2 
unit)  

RAN.003 т Perangkat 
Sistem produksi Peta 
Terintegrasi (ILASPP) 
(target 1 unit) 

   1 unit 1 unit 1 unit 
(Perangkat 
komputasi, 
penyimpana
n dan 
jaringan) 
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Uraian Kegiatan TW I TW II TW 
III 

TW IV Target  
 

Capaian 
Tahunan 

(Kontrak 
multi year) 

RDS.001- Pemeliharaan 
Prasarana Geospasial 
Computing Center (Target 
-2 titik/lokasi.) 

   1 
titik 
Bata
m  

  1 titik 
Cibinon
g 

2 titik 2 Titik  
(Batam dan 
Cibinong) 

 
 
Pengadaan Perangkat Sistem Produksi Peta Terintegrasi (ILASP) yang diimplementasikan pada 

Prototipe Sistem Produksi Peta Terintegrasi bertujuan untuk menyediakan layanan komputasi 

dan pemrosesan informasi geospasial berbasis cloud yang didukung infrastruktur komputasi di 

Geospatial Computing Center Badan Informasi Geospasial.  

Pekerjaan utama pada project tahap 1 tahun 2025 ini akan fokus kepada poin-poin pengadaan 

perangkat sebagai berikut berdasarkan hasil kajian kebutuhan perangkat Sistem Produksi Peta 

Terintegrasi .  

1. Pengadaan perangkat komputasi Geospatial Computing Center untuk pengelolaan DG 

Dasar Skala Besar Nasional dalam tahap 1 sistem produksi peta terintegrasi: 1 unit 

Enterprise GIS Software dan database (perpetual license) dengan (SuperMap, idesktopX 

Advanced) 

2. Pengadaan perangkat penyimpanan yang dibutuhkan dalam pengelolaan DG Dasar 

Skala Besar Nasional dalam kegiatan Large Scale Geospatial Data Production  

a. 2 unit Virtual Desktop Server Lenovo (enterprise GIS-ThinkSystem SR 665 V3) 

b. 1 unit GIS server Lenovo (enterprise GIS-ThinkSystem SR665 V3) 

c. 1 unit High Performance Computing Lenovo -ThinkSystem SR665 v3 

d. 1 unit Storage Hitachi Vantar (HCP G11, HPC S32, HCSF 20220 with WEKA 

 

 

Gambar 4 Perangkat server Lenovo SR665 (Enterprise GIS) 
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3. Pengadaan perangkat jaringan untuk membangun sistem produksi peta terintegrasi 

a. 1 unit SDN Controller (Cisco APIC Cluster M4) 

b. 2 unit Spine Switch (Cisco N9K-C93600CD-GX) 

c. 1 unit Leaf Switch 40/100 Gbps (Cisco N9K-C9336C-FX2 

 

 

 
 
 
 

 

Pengadaan Perangkat Pengolah Data Geospasial Computing Center digunakan 

untuk mendukung ketersediaan layanan dan akses fasilitas Geospasial Computing 

Center dalam penyelenggaraan IG.   

Perangkat Pengolah Data GCC dapat meliputi beberapa komponen diantaranya 

perangkat jaringan, server dan storage. Pada tahun 2025 ini dilakukan pengadaan 

Perangkat Pengolah Data GCC dengan latar belakang sebagai sebagai berikut  

1. mendukung skalabilitas perangkat server storage dan bandwith lalu lintas data dan 

kebutuhan layanan di masa yang akan datang dibutuhkan perangkat jaringan yang 

memadai dan handal. Kebutuhan skalabilitas tersebut dapat difasilitasi melalui 

penambahan perangkat jaringan leaf switch.   

Gambar 5 Empat unit Cisco (APIC, Spine and Leaf) - 23 Desember 2025 
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2. Saat ini, perangkat server, storage, network security eksisting berada di Ruang Data 

Center lama mengalami penurunan permukaan tanah, sehingga seluruh perangkat 

harus dipindahkan (relokasi) ke ruangan baru yang telah disiapkan. Pengadaan 

perangkat switch 1/10/25G (N9K-C93180YC-FX3) dimanfaatkan untuk mendukung 

kegiatan relokasi ruang data center, sedangkan perangkat Switch 40/100G (N9K-

C9336C-FX2) dimanfaatkan untuk kebutuhan interkoneksi dengan server/storage 

generasi terbaru yang telah menggunakan kecepatan 40/100G. 

 

Kegiatan pengadaan Perangkat Pengolah Data Geospatial Computing Center dengan 

Target 3 unit meliputi pengadaan 2 SWITCH 1/10/25G (N9K-C93180YC-FX3) dan 1 

SWITCH 40/100G (N9K-C9336C-FX2). 

 

 

Gambar 6 Komponen SWITCH 1/10/25G (N9K-C93180YC-FX3) dan 1 SWITCH 40/100G (N9K-C9336C-FX2). 

 

 
- Kapasitas Penyimpanan Geospatial Computing Center  
 
 

Output Kegiatan dari pemenuhan kapasitas penyimpanan Geospatial Computing Center 
yang dapat dipenuhi  adalah:  
 

Tabel 11 Kegiatan pemenuhan kapasitas GCC 

Uraian Kegiatan 202
4 
(%) 

TW
1 
(%) 

Tw
2 
(%) 

TW
3 
(%) 

TW
4 
(%) 

Target 
tahunan 
(semesta 
40 PB) 

Total 
Capaian 
Tahunan 
2025 

Total Persentase (%) 
kapasitas penyimpanan 
Geospatial Computing 
Center yang dapat 
dipenuhi dibanding total 

12.
5 

   18,
5 

17% 18,5% 
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kapasitas yang 
diperlukan 
 
Ӭ RAN.001 - Kapasitas 

Penyimpanan 
Geospatial 
Computing Center 
(Target - 1 unit) 

5 
PB 

      2,4 1 unit 7,4 PB 

 
 
Dalam rangka memenuhi kebutuhan penyediaan data dan informasi geospasial yang akurat, 

mutakhir, dan berkelanjutan di seluruh wilayah Indonesia, dilakukan peningkatan kapasitas 

penyimpanan data dengan minimal usable capacity sebesar 2.400 TB. Peningkatan kapasitas ini 

ditujukan untuk mendukung keberlangsungan layanan informasi geospasial serta menjamin 

ketersediaan data bagi kebutuhan analisis dan pengambilan keputusan. 

 

Ke depan, kapasitas penyimpanan yang tersedia direncanakan untuk dimanfaatkan sebagai 

media uji coba penerapan konsep data tiering, yang mencakup pengelompokan penyimpanan 

hot storage dan cold storage sesuai dengan tingkat frekuensi akses dan nilai pemanfaatan data. 

Selain itu, infrastruktur penyimpanan tersebut juga direncanakan untuk mendukung 

penyimpanan data produksi yang dihasilkan oleh unit teknis produsen data di lingkungan BIG, 

sehingga dapat berfungsi sebagai bagian dari ekosistem pengelolaan data geospasial nasional 

yang terintegrasi dan berkelanjutan. 
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Gambar 7 Foto perangkat NAS Storage Hitachi VSP One File 32, SAN Storage DB60 dan Object Controller 

ThinkSystem SR635 v3. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
b. IKP 2.4.1. Persentase (%) Pemenuhan Infrastruktur Pembinaan SDM IG 

 
Capaian Indikator Kinerja Program 2.4.1 tercapai sebesar 1,7%, angka ini artinya melebihi dari 

target yang ditetapkan yaitu pada 2,05%. Perolehan dari persentase ini sebagai berikut: 

 
Rumus: 

Detail rumus dapat dilihat di Bagian BAB II Bagian 2.6 Metode Pengukuran 

 

Pengukuran Persentase Pemenuhan Infrastruktur Pembinaan SDM IG 

= (0,6 x Indikator 1) + (0,1 x Indikator 2) + (0,3 x Indikator 3)  

 

IKP 2.4.1 
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Hasil capaian masing -masing indikator:  

 

1. Persentase (%) Pemenuhan Standar Kompetensi Sumber Daya Manusia Informasi 

Geospasial (bobot: 0,6) 

ὐόάὰὥὬ ίὸὥὲὨὥὶ ὯέάὴὩὸὩὲίὭ ὛὈὓ ὍὋ ώὥὲὫ ὨὭὬὥίὭὰὯὥὲ 
ίὥάὴὥὭ ὨὩὲὫὥὲ ὸὥὬόὲ ὴὩὲὭὰὥὭὥὲ

ὐόάὰὥὬ ίὸὥὲὨὥὶ ὯέάὴὩὸὩὲίὭ ὛὈὓ ὍὋ ώὥὲὫ ὨὭὦόὸόὬὯὥὲ
 ὼ ρππϷ 

π

π
 ὼ ρππϷπϷ 

Hal ini disebabkan oleh anggaran kegiatan yang mendukung indikator terblokir secara 

keseluruhan 

 

2. Indikator 2 = Persentase Pemenuhan kapasitas Pusat Pengembangan Kompetensi IG 

(bobot: 0,1) (sumber: Pusat Pengembangan Kompetensi Informasi Geospasial) dapat 

dilihat pada Tabel 12. 

 

3. Indikator 3= Persentase (%) Pemenuhan Kualitas Lembaga Sertifikasi Kompetensi Bidang 

Informasi Geospasial (bobot: 0,3) 

ὐόάὰὥὬ ὲὭὰὥὭ ὴὩάὩὲόὬὥὲ ὯόὥὰὭὸὥί ὒὛὖ ὍὋ ὴὥὨὥ ὸὥὬόὲ ὴὩὲὭὰὥὭὥὲ

ὐόάὰὥὬ ὲὭὰὥὭ άὥὯίὭάὥὰ ὯόὥὰὭὸὥί ὒὛὖ ὍὋ
 ὼ ρππϷ 

π

π
 ὼ ρππϷπϷ 

Hal ini disebabkan oleh anggaran kegiatan yang mendukung indikator terblokir secara 

keseluruhan 

 

Dari ketiga poin di atas, dihasilkan capaian akhir tahun sebagai berikut: 

Persentase Pemenuhan Infrastruktur Pembinaan SDM IG = (0,6 x Persentase Pemenuhan 

Standar Kompetensi SDM) + (0,1 x Persentase Pemenuhan Kapasitas Kompetensi IG Tahun 2025) 

+ (0,3 x Persentase pemenuhan kualitas lembaga sertifikasi) 

= (0,6 x 0%) + (0,1 x 20,52%) + (0,3 x 0%) 

= 0 + 2,05% + 0 

= 2,05% 

 

Pemenuhan kapasitas kompetensi IG terdiri dari lima aspek utama yaitu Sistem 

Pembelajaran Terintegrasi, SDM Pusat PKIG, Instrumen Pembelajaran, Infrastruktur 

Pendukung Pembelajaran, dan Perpustakaan. Realisasi capaian peningkatan kapasitas 
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Pusat Pengembangan Kompetensi Informasi Geospasial (Pusat PKIG) Tahun 2025 adalah 

20.5% merupakan hasil pelaksanaan berbagai kegiatan penguatan kapasitas yang 

mencakup aspek sistem pembelajaran, sumber daya manusia, instrumen pembelajaran, 

infrastruktur pendukung, dan perpustakaan. Capaian tersebut diukur berdasarkan 

persentase pemenuhan masing-masing aspek sesuai dengan ketentuan dalam manual 

indikator kinerja, yang mencerminkan tingkat kemajuan pelaksanaan program dan kegiatan 

peningkatan kapasitas Pusat PKIG. Rincian hasil dari masing-masing indikator pemenuhan 

kapasitas kompetensi IG sebagai berikut: 

 

Tabel 12 Indikator penguatan kapasitas pengembangan kompetensi 

No Aspek/ Sub Aspek Lingkup Kegiatan 
Presentasi 

Pemenuhan 

1 Sistem Pembelajaran Terintegrasi  5.0% 

Pengelolaan 
Sistem 
Pembelajaran 

Pengembangan 
Sistem 

1. Reaktivasi sistem 
Geopintar 
2. Pengembangan program 
MOOC di Geopintar 

 

2 SDM Pusat PKIG 2.0% 

Pengembangan 
Kompetensi 

Teknis 
Pengembangan kompetensi 
minimal 20 JP per tahun 
seluruh personil Pusat PKIG 

 

3 Instrumen Pembelajaran  3.3% 

Kurikulum Penyusunan 

Penyusunan Kurikulum:  
1. Teknis pemetaan dan SIG 
2. Permodelan spasial 
bahaya banjir 
3. Pembuatan DEM 
multiskala 
4. Permodelan spasial 
dinamis 
5. Permodelan 3D 
6. Pembekalan Tugas Belajar 
7. GEE untuk pemantauan 
terumbu karang 
8. Pemanfaatan data DINSAR 
9. Deep Learning 
10. Permodelan semantik 3D 
dengan CItyGML 
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No Aspek/ Sub Aspek Lingkup Kegiatan 
Presentasi 

Pemenuhan 

Pengembangan 

Pengembangan Kurikulum:  
1. Aplikasi Penginderaan 
Jauh Untuk Pemetaan 
2. Penyusunan Peta Rencana 
Tata Ruang 5 hari 
3. Penyusunan Peta Rencana 
Tata Ruang 10 hari 
4. SIG Tingkat Manager 
5. Pengantar AI 
6. Aplikasi Teknologi GNSS 
Untuk Pengukuran Posisi 
Teliti 

Modul Penyusunan 

Penyusunan Modul:  
1. Fungsional Surveyor 
Pemetaan Ahli: 10 Modul 
2. GIS Desktop Open Source: 
5 Modul 
3. Penginderaan Jauh Tingkat 
Dasar : 5 modul 

Pengembangan 
Konten 

Pembuatan 
Media 
Pembelajaran 

Penyusunan Media 
Pembelajaran:  
1. Media pembelajaran SIG 
Tingkat Dasar: 10 media 
2. Media pembelajaran GIS 
Desktop Open Source: 10 
media 

4 Infrastruktur Pendukung Pembelajaran  7.2% 

Fasilitas Belajar 

Hardware 

1. Penambahan komputer 
lab sejumlah 17 PC 
2. Penambahan peralatan 
produksi media 
pembelajaran 

 

Software 

Pengadaan 10 lisensi 
software pembelajaran:  
1. Canva 3 lisensi 
2. Wordwall 2 lisensi 
3. Kahoot 2 lisensi 
4. CapCut 1 lisensi 
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No Aspek/ Sub Aspek Lingkup Kegiatan 
Presentasi 

Pemenuhan 

5. Perplexity 1 lisensi 
6. Leonardo 1 lisensi 

Kelas 
Penambahan 55 set meja 
kursi kelas 

Fasilitas Mess 
Peralatan 
rumah tangga & 
kamar 

Penambahan barang 
persediaan kamar sejumlah 
16 set 

5 Perpustakaan  3.1% 

Koleksi 
Perpustakaan 

Pengadaan 
Pengadaan koleksi buku 
perpustakaan sejumlah 
senilai 131 juta  

 

Peningkatan 
Fasilitas 

Baca 
Penambahan fasilitas kursi 
dan meja baca  

Shelving 
Penambahan fasilitas pajang 
rak buku 

Total 20.5% 

 

Salah satu kendala dalam pemenuhan kepasitas kompetensi IG tahun 2025 adalah proses 

pengadaan peralatan baru dilakukan pada Triwulan IV karena secara administrasi proyek ILASP 

memerlukan waktu sehingga pengadaan baru dilaksanakan terjadi TW IV. 
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Gambar 8 Laman/website Geopintar yang telah di reaktivasi 

 

 

 

 

 
c. IKP 2.4.2. Persentase (%) Sumber Daya Manusia IG Nasional yang kompeten 

 
Capaian Indikator Kinerja Program 2.4.2 tercapai sebesar 43,22%, angka ini artinya melebihi 

dari target yang ditetapkan yaitu pada 33%. Perolehan dari persentase ini sebagai berikut: 

 

Rumus: 

Persentase SDM IG Nasional yang kompeten = (0,2 x Persentase Meningkatnya Kualitas SDM 
Informasi Geospasial Melalui Sertifikasi Bidang Informasi Geospasial) + (0,4 x Persentase 
Meningkatnya Kualitas SDM Informasi Geospasial Melalui Uji Kompetensi Jabatan Fungsional 
Surveyor Pemetaan) + (0,1 x Tingkat kelulusan peserta pengembangan kompetensi IG) + (0,3 
x Penetapan Kemenpan RB terkait jumlah SDM JF Surveyor Pemetaan) 
 

 

Pelaksanaan Uji Kompetensi Periode 1, 2, dan 3:  

1. Uji Kompetensi Jabatan Fungsional Surveyor Pemetaan Periode 1 

¶ Tanggal : 13-21 Februari 2025  

¶ Tempat : BIG (Daring) 

¶ Peserta : 42 Peserta Uji 

IKP 2.4.2 
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¶ Hasil Umum/Deskripsi Hasil : Penyelenggaraan uji kompetensi periode I tahun 2025 

diikuti sebanyak 42 peserta uji dengan kategori kenaikan jenjang dan perpindahan 

jabatan dari jabatan lain ke jabatan fungsional Surveyor Pemetaan. Hasil uji kompetensi 

terhadap 42 peserta pada periode 1 adalah 33 peserta uji yang lulus uji kompetensi dan 

9 peserta uji yang tidak lulus uji kompetensi. Dimana 1 peserta lulus uji kompetensi 

merupakan peserta yang juga lulus uji kompetensi dari jalur perpindahan jabatan pada 

tahun sebelumnya. 

Dokumentasi pelaksanaan uji kompetensi jabatan fungsional Surveyor Pemetaan periode 

I  tahun 2025 sebagai berikut. 

 

 

 

ÖŢŔШťŸůƓĲƣĲŰƚŔШůċŰċŢĲƖŔċũШƚŸƚŔċũШťƨũƣƨƖċũШШůĲƣŸĬĲШƚŔůƨũċƚŔШĬċŰШx]?ШőũŔШ~ċĬǃċ 
 

 

 

ÖŢŔШťŸůƓĲƣĲŰƚŔШůċŰċŢĲƖŔċũШƚŸƚŔċũШťƨũƣƨƖċũШШì7uШШыìċƽċŰĦċƖċШ7ĲƖĤċƚŔƚШuŸůƓĲƣĲŰƚŔь 
  

 

 

ÖŢŔШťŸůƓĲƣĲŰƚŔШƣĲťŰŔƚШƣĲƖƣƨũŔƚШƚƨƖƻĲǃŸƖШƓĲůĲƣċċŰ 
  

  

 

 
 
 
  

 
Gambar 9 Pelaksanaan uji kompetensi jabatan fungsional surveyor pemetaan periode I 
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2. Uji Kompetensi Jabatan Fungsional Surveyor Pemetaan Periode 2 

¶ Tanggal : 15-24 Juli 2025  (Periode 2) 

¶ Tempat : Hybrid, kombinasi antara daring (online) dengan luring (offline). 

¶ Peserta : 32 Peserta Uji 

¶ Hasil Umum/Deskripsi Hasil : Penyelenggaraan uji kompetensi periode II tahun 2025 

diikuti sebanyak 32 peserta uji dengan kategori kenaikan jenjang dan perpindahan 

jabatan dari jabatan lain ke jabatan fungsional Surveyor Pemetaan. Hasil uji kompetensi 

terhadap 32 peserta pada periode 2 adalah 30 peserta uji yang lulus uji kompetensi dan 

2 peserta uji yang tidak lulus uji kompetensi. Dimana 5 peserta lulus uji kompetensi 

merupakan peserta yang juga lulus uji kompetensi dari jalur perpindahan jabatan pada 

tahun sebelumnya. 

 

  

ÖŢŔШťŸůƓĲƣĲŰƚŔШƣĲťŰŔƚШìċƽċŰĦċƖċ 

 
 

ÖŢŔШťŸůƓĲƣĲŰƚŔШƣĲťŰŔƚШƣĲƖƣƨũŔƚШőũŔШ~ċĬǃċ 

 
ÖŢŔШťŸůƓĲƣĲŰƚŔШƣĲťŰŔƚШƣĲƖƣƨũŔƚШőũŔШ~ƨĬċ 
 

 
ÖŢŔШťŸůƓĲƣĲŰƚŔШƣĲťŰŔƚШƣĲƖƣƨũŔƚШ őũŔШÂĲƖƣċůċШ
ĬċŰШÑĲƖċůƓŔũ 

 

 
Gambar 10 Pelaksanaan uji kompetensi jabatan fungsional Surveyor Pemetaan Periode II 
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3. Uji Kompetensi Jabatan Fungsional Surveyor Pemetaan Periode 3 

¶ Tanggal : 23-29 Oktober 2025  (Periode 3) 

¶ Tempat : Hybrid, kombinasi antara daring (online) dengan luring (offline). 

¶ Peserta : 27 Peserta Uji  

¶ Hasil Umum/Deskripsi Hasil : Penyelenggaraan uji kompetensi periode III tahun 2025 

diikuti sebanyak 27 peserta uji dengan kategori kenaikan jenjang dan perpindahan 

jabatan dari jabatan lain ke jabatan fungsional Surveyor Pemetaan. Hasil uji kompetensi 

terhadap 27 peserta pada periode 3 adalah 26 peserta uji yang lulus uji kompetensi dan 

1 peserta uji yang tidak lulus uji kompetensi.  

 

Dokumentasi pelaksanaan uji kompetensi jabatan fungsional Surveyor Pemetaan periode 

I I I  tahun 2025 sebagai berikut. 

 

 

 
 

Gambar 11 Pelaksanaan uji kompetensi jabatan fungsional Surveyor Pemetaan Periode III 
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Kesimpulan : Jumlah JF Surta yang lulus uji kompetensi TW 1, TW3, dan TW 4 tahun 2025 = 

89 JF Surta, namun 6 orang merupakan peserta yang juga lulus di uji kompetensi dari jalur 

perpindahan jabatan pada tahun sebelumnya. Sehingga jumlah JF Surveyor Pemetaan lulus uji 

kompetensi yang dapat dihitung dalam pengukuran kinerja sebanyak 83 orang. 

 

Pelaksanaan Fasilitasi Formasi Jabatan Fungsional Surveyor Pemetaan Instansi 

Pemerintah:  

 

Hasil inventarisasi formasi jabatan fungsional surveyor pemetaan pada tahun 2025 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 13 Hasil inventarisasi formasi jabatan fungsional surveyor pemetaan 

 Ÿ fŰƚƣċŰƚŔШÂĲůĲƖŔŰƣċő ÖƚƨũċŰ 
ÅĲťŸůĲŰĬċƚŔШ
fŰƚƣċŰƚŔШ

ÂĲůĤŔŰċШы7f]ь 

sƨůũċőШ
ÅĲťŸůĲŰĬċƚŔШ
рШ7ĲǍǍĲƣƣŔŰŊ 

uĲƣĲƖċŰŊċŰ 

Ν ÂĲůƓƖŸƻШÉƨũċƽĲƚŔШ
ÉĲũċƣċŰ ΦΟ ΣΦ р ÖƚƨũċŰШΞΜΞΠ 

Ξ ÂĲůƓƖŸƻШsċƽċШÑĲŰŊċő Ο Ο р ÖƚƨũċŰШΞΜΞΠ 

Ο §ƣŸƖŔƣċШfu  Ρ Ρ р ÖƚƨũċŰШΞΜΞΠ 

Π ÂĲůťċĤШxƨƽƨШÑŔůƨƖШ Σ Ρ Ρ 9ċƓċŔċŰШΞΜΞΡ 

Ρ ÂĲůťŸƣШÑĲŊċũШ Ο Ο Ο 9ċƓċŔċŰШΞΜΞΡ 

Σ ÂĲůťċĤШÂĲťċũŸŰŊċŰ Ξ Ξ Ξ 9ċƓċŔċŰШΞΜΞΡ 

Τ ÂĲůƓƖŸƻШuċũŔůċŰƣċŰШ
ÉĲũċƣċŰ ΦΠ ΦΟ ΦΟ 9ċƓċŔċŰШΞΜΞΡ 

Υ ÂĲůťċĤШuƨĤƨШÅċǃċ ΞΦ ΞΦ ΞΤ 9ċƓċŔċŰШΞΜΞΡ 

Φ ÂĲůťċĤШÂƨƖĤċũŔŰŊŊċ ΝΥ ΝΤ ΝΤ 9ċƓċŔċŰШΞΜΞΡ 

ΝΜ ÂĲůťŸƣШ7ŸŰƣċŰŊ ΝΞ ΝΜ ΝΜ 9ċƓċŔċŰШΞΜΞΡ 

ΝΝ ÂĲůƓƖŸƻШsċƽċШÑĲŰŊċőШ Ρ Ρ Ρ 9ċƓċŔċŰШΞΜΞΡ 

ΝΞ ÂĲůƓƖŸƻШuċũŔůċŰƣċŰШ
ÖƣċƖċ Φ Φ Φ 9ċƓċŔċŰШΞΜΞΡ 

ΝΟ uĲůĲŰƣĲƖŔċŰШuĲőƨƣċŰċŰ ΡΟΜ ΡΟΜ ΠΜΡ 9ċƓċŔċŰШΞΜΞΡ 

ΝΠ uĲůĲŰƣĲƖŔċŰШuĲũċƨƣċŰШ
ĬċŰШÂĲƖŔťċŰċŰ ΤΝΠ ΤΝΠ ΣΦΠ 9ċƓċŔċŰШΞΜΞΡ 

ΝΡ ÂĲůťċĤШuĲŰĬċũ Ρ Ρ Ρ 9ċƓċŔċŰШΞΜΞΡ 

ΝΣ ÂĲůťċĤШÑċŰŊĲƖċŰŊ ΝΦ ΝΦ ΝΜ 9ċƓċŔċŰШΞΜΞΡ 

ΝΤ uĲůĲŰƣĲƖŔċŰШ?ĲƚċШĬċŰШ
Â?Ñ ΝΣ ΝΣ ΝΣ 9ċƓċŔċŰШΞΜΞΡ 

ΝΥ ÂĲůťċĤШ?őċƖůċƚƖċǃċ Σ Σ Ρ 9ċƓċŔċŰШΞΜΞΡ 

ΝΦ ÂĲůťŸƣШÉĲůċƖċŰŊ ΠΝ ΠΝ ΟΞ 9ċƓċŔċŰШΞΜΞΡ 

ΞΜ ÂĲůƓƖŸƻШ7ċũŔ ΝΞ ΝΞ ΝΞ 9ċƓċŔċŰШΞΜΞΡ 
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 Ÿ fŰƚƣċŰƚŔШÂĲůĲƖŔŰƣċő ÖƚƨũċŰ 
ÅĲťŸůĲŰĬċƚŔШ
fŰƚƣċŰƚŔШ

ÂĲůĤŔŰċШы7f]ь 

sƨůũċőШ
ÅĲťŸůĲŰĬċƚŔШ
рШ7ĲǍǍĲƣƣŔŰŊ 

uĲƣĲƖċŰŊċŰ 

ΞΝ ÂĲůťŸƣШ~ċŊĲũċŰŊ ΡΥ ΡΣ ΡΟ 9ċƓċŔċŰШΞΜΞΡ 

ΞΞ ÂĲůťċĤШÑċŰċőШ?ċƣċƖ Σ Τ Τ 9ċƓċŔċŰШΞΜΞΡ 

ΞΟ ÑéÅf Υ Υ Υ 9ċƓċŔċŰШΞΜΞΡ 

ΞΠ ÂĲůťŸƣШÂċũċŰŊťċƖċǃċ ΠΦ ΞΟ ΞΜ 9ċƓċŔċŰШΞΜΞΡ 

ΞΡ ÂĲůťċĤШÑċĤċũŸŰŊ Τ ΝΠ ΝΟ 9ċƓċŔċŰШΞΜΞΡ 

ΞΣ ÂĲůťċĤШ~ƨƖƨŰŊШÅċǃċ Ο Σ Ρ 9ċƓċŔċŰШΞΜΞΡ 

ΞΤ ÂĲůťċĤШcƨũƨШÉƨŰŊċŔШ
ÑĲŰŊċő ΡΤ ΟΥ ΟΥ 9ċƓċŔċŰШΞΜΞΡ 

ΞΥ ÂĲůƓƖŸƻШuċũŔůċŰƣċŰШ
ÑĲŰŊċő ΝΤ ΝΤ ΝΝ 9ċƓċŔċŰШΞΜΞΡ 

ΞΦ 7ċĬċŰШfŰŉŸƖůċƚŔШ
]ĲŸƚƓċƚŔċũ ΣΝΥ ΣΝΥ ΝΣΡ 9ċƓċŔċŰШΞΜΞΡ 

ΟΜ ÂĲůťŸƣШ~ċũċŰŊ Σ Σ Ν 9ċƓċŔċŰШΞΜΞΡ 

ΟΝ ÂĲůťċĤШuƨƣċŔШÑŔůƨƖ ΡΠ р р 

ÂƖŸƚĲƚШ
ƓĲƖĤċŔťċŰШ
ĬŸťƨůĲŰШ
ŸũĲőШŔŰƚƣċŰƚŔШ
ƓĲŰŊŊƨŰċ 

 sƨůũċő ΞΠΣΜ ΞΟΥΣ ΝΣΤΝ  
 

Sepanjang Tahun 2025, jumlah usulan formasi Jabatan Fungsional Surveyor Pemetaan  yang 

diajukan tercatat sebanyak 2.460 formasi. Dari total usulan tersebut, Direktorat SDMIG telah 

memberikan rekomendasi kebutuhan JF Surta sebanyak 2.386 formasi. Berdasarkan data 

bezetting, jumlah JF Surta yang telah terisi pada instansi pengusul secara nasional mencapai 638 

orang, serta terdapat 77 formasi yang merupakan usulan lanjutan dari Tahun 2024. Selain itu, 

terdapat 54 usulan formasi JF Surta dari Pemerintah Kabupaten Kutai Timur yang hingga akhir 

tahun masih dalam proses perbaikan kelengkapan dokumen oleh instansi pengguna. Dengan 

memperhitungkan kondisi tersebut, capaian rekomendasi formasi JF Surta yang dapat dihitung 

sebagai pencapaian target kinerja Tahun 2025 adalah sebesar 1.671 formasi. 

 

Hasil Kegiatan: 

¶ Jumlah formasi jabatan fungsional surveyor pemetaan eksisting sampai dengan tahun 

2024 : 3.137 orang 

¶ Capaian formasi jabatan fungsional surveyor pemetaan sampai dengan triwulan 4 tahun 

2025 : 1.671 orang 
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¶ Jumlah formasi jabatan fungsional surveyor pemetaan yang diusulkan oleh instansi 

pemerintah sampai dengan tahun penilaian :  3.137 + 1.671 = 4.808 orang 

¶ Berdasarkan hasil identifikasi, proyeksi kebutuhan formasi jabatan fungsional Surveyor 

Pemetaan secara nasional : 7.595 orang 

 

Berdasarkan data di atas, capaian formasi jabatan fungsional surveyor pemetaan sampai 

dengan tahun penilaian : 3.137 + 1.671 = 4.808 orang 

 

Persentase (%) SDM IG Nasional yang kompeten diukur melalui empat indikator yaitu:  

- Persentase (%) Meningkatnya Kualitas SDM Informasi Geospasial Melalui Sertifikasi Bidang 

Informasi Geospasial (bobot: 0,2) 

ὐόάὰὥὬ ίὩὶὸὭὪὭὯὥὸ ὯέάὴὩὸὩὲίὭ ὍὋ ώὥὲὫ ὨὭὬὥίὭὰὯὥὲ ίὥάὴὥὭ ὨὩὲὫὥὲ ὸὥὬόὲ ὴὩὲὭὰὥὭὥὲ

ὐόάὰὥὬ ὸὥὶὫὩὸ ίὩὶὸὭὪὭὯὥὸ ὯέάὴὩὸὩὲίὭ ὍὋ ίὥάὴὥὭ ὨὩὲὫὥὲ ὸὥὬόὲ ςπςω
 ὼ ρππϷ 

π

π
 ὼ ρππϷπϷ 

Hal ini disebabkan oleh ketidaktersediaan anggaran kegiatan yang mendukung indikator. 

 

- Persentase (%) Meningkatnya Kualitas SDM Informasi Geospasial Melalui Uji Kompetensi 

Jabatan Fungsional Surveyor Pemetaan (bobot: 0,4) 

ὐόάὰὥὬ ὐὊ Ὓόὶὸὥ ώὥὲὫ ὰόὰόί όὮὭ ὯέάὴὩὸὩὲίὭ ίὥάὴὥὭ ὨὩὲὫὥὲ ὸὥὬόὲ ὴὩὲὭὰὥὭὥὲ

ὐόάὰὥὬ ὐὊ Ὓόὶὸὥ ὩὯίὭίὸὭὲὫ ὖὶέώὩὯίὭ ὴὩὶὴὭὲὨὥὬὥὲ ὐὊ Ὓόὶὸὥ ίὥάὴὥὭ ὨὩὲὫὥὲ ςπςω 
 ὼ ρππϷ 

ςτρψσ

ψρρ ρππ 
 ὼ ρππϷ 

σςτ

ωρρ 
 ὼ ρππϷ συȟυχϷ 

¶ Jumlah JF Surta yang lulus uji kompetensi sampai dengan tahun 2024 = 241 JF Surta 

¶ Jumlah JF Surta yang lulus uji kompetensi tahun 2025 = 83 JF Surta 

¶ Jumlah JF Surta yang lulus uji kompetensi sampai dengan tahun 2025 (TW4) = 324 JF 

Surta 

¶ Jumlah JF Surta Eksisting = 811 JF Surta 

¶ Proyeksi Perpindahan JF Surta sampai dengan 2029 = 100 JF Surta 

 

- Tingkat kelulusan peserta pengembangan kompetensi IG (bobot: 0,1) 

ὤ 
ὼ

ώ
 ὼ ρππϷ 

ὤ 
ρψυ

ρψυ
 ὼ ρππϷρππϷ 

¶ Menghitung jumlah peserta pengembangan kompetensi yang lulus (x) = 185 orang 
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¶ Menghitung jumlah peserta dalam satu tahun yang mengikuti pengembangan 

kompetensi (y) = 185 orang 

¶ Tingkat kelulusan peserta pengembangan kompetensi yang dilaksanakan di PPKIG 

tahun 2025 (z) adalah 100% dari total peserta yang telah mengikuti pelatihan adalah 

185 peserta. 

 

- Penetapan Rekomendasi BIG terkait jumlah formasi SDM JF Surveyor Pemetaan (bobot: 0,3)  

 ὐόάὰὥὬ ὪέὶάὥίὭ Ὦὥὦὥὸὥὲ ὪόὲὫίὭέὲὥὰ ίόὶὺὩώέὶ ὴὩάὩὸὥὥὲ ώὥὲὫ ὨὭόίόὰὯὥὲ 
έὰὩὬ ὭὲίὸὥὲίὭ ὴὩάὩὶὭὲὸὥὬ ίὥάὴὥὭ ὨὩὲὫὥὲ ὸὥὬόὲ ὴὩὲὭὰὥὭὥὲ
ὖὶέώὩὯίὭ ὯὩὦόὸόὬὥὲ ὪέὶάὥίὭ Ὦὥὦὥὸὥὲ ὪόὲὫίὭέὲὥὰ 

ὛόὶὺὩώέὶ ὖὩάὩὸὥὥὲ ίὩὧὥὶὥ ὲὥίὭέὲὥὰ

 ὼ ρππϷ 

τȢψπψ

χȢυωυ
 ὼ ρππϷφσȟσπϷ 

 

 

Grafik 4 Peserta uji kompetensi jabatan fungsional Surveyor Pemetaan periode I tahun 2025 berdasarkan 

Jenjang Uji. 

 

Gambar 12 Contoh sertifikat LULUS dalam uji kompetensi 
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Capaian Akhir Tahun : 
 
Persentase (%) SDM IG Nasional yang kompeten = (0,2 x Persentase Meningkatnya Kualitas SDM 

Informasi Geospasial Melalui Sertifikasi Bidang Informasi Geospasial) + (0,4 x Persentase 

Meningkatnya Kualitas SDM Informasi Geospasial Melalui Uji Kompetensi Jabatan Fungsional 

Surveyor Pemetaan) + (0,1 x Tingkat kelulusan peserta pengembangan kompetensi IG) + (0,3 x 

Penetapan Kemenpan RB terkait jumlah SDM JF Surveyor Pemetaan) 

= (0,2 x 0) + (0,4 x 35,57%) + (0,1 x 100%) + (0,3 x 63,30%) 

= 0 + 14,23% + 10 + 19%  

= 43,22% 

 
 
Beberapa kendala yang terjadi dalam pelaksanaan kegiatan fasilitasi formasi jabatan fungsional 

surveyor pemetaan instansi pemerintah sebagai berikut: 

- Informasi terkait Jabatan Fungsional Surveyor Pemetaan Belum banyak diketahui 

- Perangkat penyusunan formasi masih manual excel 

Solusi atas kendala di atas yaitu: 

- Sosialisasi, Webinar Tematik dan surat edaran dari pimpinan BIG akan dimasifkan untuk 

periode selanjutnya serta audiensi ke KemenpanRB dan Kemendagri akan dilakukan oleh 

pimpinan BIG 

- Pengembangan ke depan yaitu mengembangkan Aplikasi berbasis web. 

 
Sementara itu, kendala yang terjadi dan rekomendasi/solusi dalam pelaksanaan kegiatan Uji 

Kompetensi disajikan pada tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 14 Kendala dan Solusi Kegiatan SDM bidang IG 

 Ÿ uĲŰĬċũċ ÅĲťŸůĲŰĬċƚŔоÉŸũƨƚŔ 

ΝЮ 7f]ШƚĲĤċŊċŔШŔŰƚƣċŰƚŔШƓĲůĤŔŰċШ
sċĤċƣċŰШ [ƨŰŊƚŔŸŰċũШ ÉƨƖƻĲǃŸƖШ
ÂĲůĲƣċċŰШ őċŰǃċШ ůĲůƓƨŰǃċŔШ
ƚĲƚŸƖШ É?~Ш Ш ƓċƖċƣƨƖШ ƓċĬċШ

ũĲƻĲũШƓĲƖƣċůċШƚĲĤċŊċŔШƓĲŰŊƨŢŔШ
ťŸůƓĲƣĲŰƚŔШ ůċŰċŢĲƖŔċũШ ĬċŰШ
ƚŸƚŔċũШťƨũƣƨƖċũ 

7f]Ш ĤĲƖťŸŸƖĬŔŰċƚŔШ ĬċŰШ ĤĲƖťŸũċĤŸƖċƚŔШ ĬĲŰŊċŰШ
ŢċĤċƣċŰШŉƨŰŊƚŔŸŰċũШ ƚĲƚŸƖШÉ?~Ш ƓċƖċƣƨƖШŔŰƚƣċŰƚŔШ
ũċŔŰШ ы7u ЯШ 7ÉÉ ЯШ 7Â Ш ċƣċƨШ ŸƖŊċŰŔƚċƚŔШ ƓƖŸŉĲƚŔШ
ƚĲƚŸƖШ É?~Ш ƓċƖċƣƨƖьШ ƚĲĤċŊċŔШ ƣŔůШ ƓĲŰŊƨŢŔШ

ťŸůƓĲƣĲŰƚŔШůċŰċŢĲƖŔċũШĬċŰШƚŸƚŔċũШťƨũƣƨƖċũЮ 

ΞЮ ŰŊŊċƖċŰШ ƨŰƣƨťШƓĲũċťƚċŰċċŰШ
ƨŢŔШ ťŸůƓĲƣĲŰƚŔШ ƣĲƖĤċƣċƚШ ċƣċƨШ
ċĬċШƓĲůŸƣŸŰŊċŰШĲǯƚŔĲŰƚŔШƓċĬċШ
ċŰŊŊċƖċŰШƣċőƨŰШĤĲƖŢċũċŰ 

~ĲŰŊŸƓƣŔůċũťċŰШ ƓĲũċťƚċŰċċŰШ ũċǃċŰċŰШ ƨŢŔШ
ťŸůƓĲƣĲŰƚŔШ ĬĲŰŊċŰШ ůĲƣŸĬĲШ ƚĲĦċƖċШ ĬċƖŔŰŊШ ĬċŰШ
ťƨŸƣċШƣĲƖĤċƣċƚШĬċŰШőċŰǃċШůĲŰǃĲũĲŰŊŊċƖċťċŰШƨŢŔШ
ťŸůƓĲƣĲŰƚŔШƨŰƣƨťШťĲůƓĲƣĲŰƚŔШƣĲťŰŔƚЯШƚĲĬċŰŊťċŰШ
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ƨŢŔШ ťŸůƓĲƣĲŰƚŔШ ůċŰċŢĲƖŔċũШ ĬċŰШ ƚŸƚŔċũШ ťƨũƣƨƖċũШ
ƓĲƚĲƖƣċШ ĬŔƖĲťŸůĲŰĬċƚŔťċŰШ ůĲŰŊŔťƨƣŔШ ƓċĬċШ
ũĲůĤċŊċШƓĲŰǃĲũĲŰŊŊċƖċШƓĲŰŔũċŔШťŸůƓĲƣĲŰƚŔШĬŔũƨċƖШ
7f]ШǃċŰŊШƣĲƖċťƖĲĬŔƣċƚŔШ ШŸũĲőШ7u Ю 

ΟЮ uƨċũŔƣċƚШ ƓĲŰǃĲũĲŰŊŊċƖċċŰШ ÖŢŔШ
uŸůƓĲƣĲŰƚŔШ ůĲŰƨƖƨŰШ ťċƖĲŰċШ
ĬŔũċťƚċŰťċŰШƚĲĦċƖċШŸŰũŔŰĲЮ 

ÂĲŰǃĲũĲŰŊŊċƖċċŰШ ƨŢŔШ ťŸůƓĲƣĲŰƚŔШ ƣĲƣċƓШ
ĬŔũċťƚċŰċťċŰШ ƚĲĦċƖċШ ŸŰũŔŰĲШ ƚĲĤċŊċŔШ ĤĲŰƣƨťШ
ƓĲũċǃċŰċŰШƓƖŔůċШ ƣĲƖőċĬċƓШƓĲŰŔŰŊťċƣċŰШ ťċƖŔƖШ s[Ш
ÉƨƖƻĲǃŸƖШÂĲůĲƣċċŰЮ 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
d. IKP 2.5.1. Persentase (%) IG yang diselenggarakan sesuai dengan standar 

 
Capaian Indikator Kinerja Program 2.5.1 tercapai sebesar 31,42%, angka ini artinya melebihi dari 

target yang ditetapkan yaitu pada 30%. Perolehan dari persentase ini sebagai berikut: 

 
Rumus: 

Persentase (%) IG yang diselenggarakan sesuai dengan standar = (50% 

pemenuhan standar) + (50% implementasi standar penyelenggaraan IG) 

 

- Pemenuhan Standar: satu standar sesuai target 2025 telah diselesaikan yaitu standar 

data geospasial batas wilayah dari target 22 standar dalam jangka waktu 5 tahun sampai 

2029. Nilai keberhasilannya yaitu 1/22 x 100% = 4,54%. 

- Implementasi Standar Penyelenggaraan IG:  

Persentase (%) tingkat implementasi standar penyelenggaraan IG berdasarkan tabel di 

bawah ini: 

Tabel 15 Indikator dan nilai dari pemanfaatan standar 

Bagian Indikator  Subindikator  Nilai (%) Perolehan Total 

A Implement

asi 

penerapan 

standar 

1. Jumlah 

standar  diterapkan 

maksimal   dalam   

mendukung 

kegiatan (90-100%) 

1 = 35,0 

2 = 29,2 

3 = 23,3 

4 = 17,5 

5 = 11,7 

Jumlah standar 

yang diterapkan 

= (31+64)/143 

= 66,6% 

23,3 

IKP 2.5.1 
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Bagian Indikator  Subindikator  Nilai (%) Perolehan Total 

2. Sebagian besar 

standar 

diterapkan dalam 

mendukung 

kegiatan (75-90%) 

3. Sebagian besar 

standar 

diterapkan dalam 

mendukung 

kegiatan (60-75%) 

4. Sebagian standar 

diterapkan dalam 

mendukung 

kegiatan (45-60%) 

5. Sebagian kecil 

standar 

diterapkan dalam 

mendukung 

kegiatan (30-45%) 

6. Sebagian kecil 

standar 

diterapkan dalam 

mendukung 

kegiatan (< 30%) 

6 = 5,8 (masuk ke 

dalam 

kategori 3) 

 

31 = jumlah 

regulasi/standa

r 

lain yg 

termanfaatkan 

(lihat tabel 5) 

64 = jumlah SNI 

yang 

termanfaatkan 

(lihat tabel 6) 

143 = total 

standar lain + 

SNI 

B Kajian 

pemanfaat

an standar 

1. Menyusun 

dokumen kajian 

pemanfaatan 

yang disahkan 

dalam tahun 

berjalan 

2. Menyusun 

dokumen 

pemanfaatan 

1 = 30 

2 = 20 

3 =  0  

Tidak ada 

dokumen kajian 

pemanfaatan 

dalam tahun 

berjalan 

Sehingga 

masuk 

ke kategori 3 

0 
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Bagian Indikator  Subindikator  Nilai (%) Perolehan Total 

dilakukan  hanya 

dalam bentuk 

draft  

3. Tidak ada 

dokumen kajian 

pemanfaatan 

dalam tahun 

berjalan 

C Evaluasi 

terhadap 

standar 

yang telah 

diterapkan 

1. Evaluasi dalam 

bentuk kaji ulang 

standar 

dilakukan dalam 

tahun berjalan 

dan menyusun 

rekomendasi 

tindak lanjut kaji 

ulang 

2. Evaluasi dalam 

bentuk kaji ulang 

standar dalam 

tahun berjalan 

3. Evaluasi dalam 

bentuk kaji ulang 

standar dalam 

bentuk draf 

4. Tidak ada evaluasi 

dalam bentuk kaji 

ulang standar 

dalam tahun 

berjalan  

1 = 35 

2 = 25 

3 = 15 

4 = 0 

Sudah 

dilakukan 

Evaluasi dalam 

bentuk kaji 

ulang 

standar 

dilakukan 

dalam 

tahun berjalan 

dan menyusun 

rekomendasi 

tindak lanjut 

kaji 

ulang 

35 

Capaian Hingga Triwulan 4  58,3 
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Dari 2 elemen di atas maka: 

Persentase (%) IG yang diselenggarakan sesuai dengan standar = (50% 

pemenuhan standar) + (50% implementasi standar penyelenggaraan IG) 

= (50% x 4,54) + (50% x 58,3) 

= 2,27 + 29,15 

= 31,42% 

 
 

 
Grafik 5 Pemanfaatan standar dalam berbagai sektor 

 

 
Gambar 13 Penyampaian hasil kaji ulang SNI ke BSN 
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e. IKP 2.8.1. Persentase (%) Penguatan Penghubung Simpul Jaringan Nasional 

 
Capaian Indikator Kinerja Program 2.8.1 tercapai sebesar 52,10%, angka ini artinya sesuai 

dengan target yang ditetapkan yaitu pada 52%. Perolehan dari persentase ini sebagai berikut: 

 
Rumus: 

 
Perhitungan = (0.7 x Indikator 1) + (0.3 x Indikator 2) 

 
Ketercapaian Simpul jaringan eksisting yang mampu melakukan pertukaran data adalah 
sebesar 24%. Sehingga Persentase (%) penguatan penghubung simpul jaringan nasional 
adalah: 

= 64,14% * 0,7 + 24% * 0,3  

= 52,10% 

 
Persentase (%) penguatan penghubung simpul jaringan nasional ditinjau dari dua indikator 

yaitu: 

- Indikator 1: Terbangunnya Simpul Jaringan Baru di Pusat dan Daerah dengan 

kemampuan melakukan pertukaran data (70%) 

- Indikator 2: Simpul jaringan eksisting yang mampu melakukan pertukaran data 

(30%) 

Indikator terbangunnya simpul jaringan baru di pusat dan daerah dengan kemampuan 

melakukan pertukaran data (Indikator 1) pada tahun ini ketercapaiannya adalah sesuai baseline 

yaitu dengan perhitungan sebagai berikut: 

 

Persentase SJ baru di pusat dan daerah yang terbangun dengan kemampuan melakukan 

pertukaran data  

=     Ⱦ      

   Ⱦ
 x 100% 

=   x 100% 

= 64.14% 

 

IKP 2.8.1 
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Ketercapaian target pada tahun ini ada di indikator Simpul Jaringan eksisting yang mampu 

melakukan pertukaran data dengan melakukan pendampingan pembinaan di simpul jaringan 

Lembaga Administrasi Negara (LAN). Tahapan dan bobot kegiatan sebagai berikut: 

 

Tabel 16 Aktivitas kegiatan pembinaan simpul jaringan di LAN 

Kegiatan Bobot Target Capaian Pelaksanaan 

Melakukan Asesmen Kesiapan 
Simpul Jaringan IG yang akan 
dibina 

20%  23,89% 23,89% Triwulan 1 

Menyusun strategi pengembangan 
Simpul Jaringan IG yang dibina 

20%  23,93% 23,93% Triwulan 2 

Melakukan Pembinaan terhadap 
Simpul Jaringan IG agar mampu 
melakukan pertukaran data 

50%  23,97% 24,01% Triwulan 3 

Monitoring dan Evaluasi terhadap 
SJ yang Mampu Melakukan 
Pertukaran Data 

10%  24,01% 24,03% Triwulan 4 

 

Penentuan Simpul Jaringan (SJ) yang menjadi target untuk IKP 2.8.1 dirumuskan melalui kegiatan 

rapat bersama antara Direktur KJIG dengan seluruh staf. Berdasarkan hasil rapat tersebut 

ditetapkan bahwa SJ Lembaga Administrasi Negara (LAN) akan menjadi target pembinaan 

melalui RO BMA.007 IG Berkualitas Siap Publikasi. LAN dipilih karena lembaga ini di awal tahun 

2025 sudah mulai ada koordinasi awal Direktorat Kelembagaan dan Jariangan Informasi 

Geospasial BIG. Selain itu, dari hasil asesmen, LAN belum memiliki data geospasial dan juga 

belum ada geoportal sebagai sarana berbagi pakai data. Oleh karena itu, LAN menjadi target 

utama di tahun ini untuk dibina agar dapat melakukan pertukaran data spasial. 

 

Ketercapaian Simpul jaringan eksisting/LAN yang mampu melakukan pertukaran data adalah 

sebesar 24.03%. Sehingga Persentase (%) penguatan penghubung simpul jaringan nasional 

dihitung sebagai berikut: 

 

= (64,14% * 0,7) + (24.03% * 0,3) 

= 52,10% 

 

Simpul jaringan LAN saat ini telah memiliki geoportal yang aktif yang telah terintegrasi dengan 

geoportal nasional dan juga di dalamnya sudah terdapat data yang dapat diberbagipakaikan 

dengan alamat https://lan.ina -sdi.or.id/ 

 

 

https://lan.ina-sdi.or.id/
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f. IKP 2.8.2. Persentase (%) penguatan simpul jaringan BIG 

 
Capaian Indikator Kinerja Program 2.8.2 tercapai sebesar 83,3%, angka ini artinya sesuai dengan 

target yang ditetapkan yaitu pada 83,3%. Perolehan dari persentase ini sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

IKP 2.8.2 

Gambar 14 Geoportal LAN aktif terintegrasi dengan geoportal nasional  
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Rumus: 

 
Perhitungan = (A / B) x 100% 

 
 

- A: Nilai indeks kinerja simpul jaringan IG Badan Informasi Geospasial = 4 
- B: Nilai maksimal target indeks kinerja simpul jaringan IG BIG  = 4,8 

Untuk Nilai A diperoleh sesuai dengan nilai indeks kinerja SJ BIG pada tahun 2025 dengan 

rincian sebagai berikut:            

      

Tabel 17 Indikator dan penilaian indeks kinerja simpul jaringan BIG 

-  
 

 

Adapun cara perhitungan nilai indeks kinerja SJ BIG yaitu: 

Indeks Kinerja SJ BIG = (Nilai Domain 1 x 15%) + (Nilai Domain 2 x 15%) + (Nilai Domain 

3 x 20%) + (Nilai Domain 4 x 25%) + (Nilai Domain 5 x 25%) 

 = (3.12 x 15%) + (4.23 x 15%) + (4.52 x 20%) + (3.18 x 25%) + (4.82 x 25%) 

 = 4.0 
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Sehingga diperoleh:  

Nilai indeks kinerja BIG (A) : 4.0 

Nilai Maksimal (B) : 4,8 

Dari data tersebut diperoleh hasil capaian:  

=4.0/4.8 x 100% 

=83.3% 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
g. IKP 2.8.3. Tingkat Kemudahan Akses 

 

Capaian Indikator Kinerja Program 2.8.3 tercapai sebesar 109,98%, artinya angka ini melebihi 

dari target yang ditetapkan yaitu pada 100%. Perolehan dari persentase ini sebagai berikut: 

 
Rumus:  

Perhitungan kemudahan akses = 50% (capaian kecepatan akses) + 50% 

(capaian modernisasi antar muka geoportal JIGN melalui minimal 1 fitur pengembangan) 

 

Capaian: 

Perhitungan kemudahan akses  

= 50% (119,76%) + 50% (100%)  

= 59,88% + 50% 

= 109,88% 

 

Kecepatan akses terhadap portal berbagi pakai IG dihitung dari waktu respon server dengan 

menggunakan webtools untuk mapviewer Ina-Geoportal dan portal KSP. 

 

 

 

 

IKP 2.8.3 
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Tabel 18 Kecepatan akses dari TW1 ς TW4 

ìċťƣƨ 9ċƓċŔċŰШuĲĦĲƓċƣċŰШ ťƚĲƚ 

ÑìШΝ ΡЯΡΦШĬĲƣŔť 

ÑìШΞ ΟЯΠШĬĲƣŔť 

ÑìШΟ ΡЯΝΜШĬĲƣŔť 

ÑìШΠ ΡЯΦΣШĬĲƣŔť 

 ΡЯΜΝШĬĲƣŔť 

 

Target kecepatan akses pada tahun 2025 adalah 6 detik, sehingga dengan capaian 5,01 detik 

sudah memenuhi target yang ditentukan dan mendapatkan 6/5,01 x 100% = 119,76%. 

 

Modernisasi antar muka geoportal JIGN minimal 1 fitur pengembangan telah dilaksanakan 

dengan dikembangkannya fitur metadata editor pada Ina-Geoportal yang dapat diakses pada 

tautan https://tanahair.indonesia.go.id/metadata -editor/ . Sehingga capaian modernisasi 

adalah 1/1x100% = 100%. 

 

 

Gambar 15 Satu fitur pengembangan metadata editor pada Ina-Geoportal 

https://tanahair.indonesia.go.id/metadata-editor/
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h. IKP 2.8.4. Persentase (%) simpul jaringan informasi geospasial dengan kinerja unggul  

 
Capaian Indikator Kinerja Program 2.8.4 tercapai sebesar 4,26%, artinya angka ini sesuai dengan 

target yang ditetapkan yaitu pada 4%. Perolehan dari persentase ini sebagai berikut: 

 

Rumus:  

Perhitungan kemudahan akses = Persentase (%) Simpul Jaringan Informasi Geospasial dengan 
kinerja unggul (C) = (A/B) x 100 % 

 

- Jumlah Simpul Jaringan Informasi Geospasial dengan kinerja unggul (A) 

- Jumlah Total Simpul Jaringan Informasi Geospasial (B) 

Persentase (%) Simpul Jaringan Informasi Geospasial dengan kinerja 

unggul (C) = (A/B) x 100 % 

 
Capaian: 

- Jumlah SJ kinerja unggul di www.simojang.big.go.id = 27 SJ 
- Jumlah SJ total = 633 SJ 

 
Jadi capaian sebesar = (27/633) x 100 % 
   = 4,26% 
 
 
 

 
 

Sumber: simojang.big.go.id 
 

IKP 2.8.4 

http://www.simojang.big.go.id/
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27 K/L/D Berstatus SJ Kinerja Unggul 

- Kementerian Kehutanan 
- Kementerian Kelautan dan Perikanan 
- Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral 
- Provinsi Jawa Barat 
- Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta 
- Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
- Provinsi Lampung 
- Provinsi Jawa Tengah 
- Provinsi Kalimantan Selatan 
- Provinsi Sumatera Selatan 
- Kabupaten Banyumas 
- Kabupaten Purbalingga 
- Kabupaten Bantul 
- Kabupaten Kubu Raya 
- Kabupaten Gunungkidul 
- Kabupaten Kotawaringin Timur 
- Kabupaten Sragen 
- Kabupaten Sleman 

Kota Magelang 
- Kota Madiun 
- Kota Bandung 
- Kota Banjarbaru 
- Kota Tangerang 
- Kota Banjarmasin 
- Kota Payakumbuh 
- Kota Bontang 

 

Gambar 16 Sebaran status simpul jaringan di K/L/D 
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3.2. Perbandingan Capaian Deputi Bidang IIG 2025 dengan Periode/Tahun 
Sebelumnya  

 

Untuk mengukur tingkat pencapaian kinerja dari tahun ke tahun diperlukan perbandingan 

dengan capaian periode/tahun sebelumnya. Secara umum tingkat capaian periode 2020-2024 

tidak dapat diperbandingkan dengan tingkat capaian tahun 2025 karena beberapa kondisi antara 

lain: 

- Periode 2025 т 2029 merupakan periode pemerintahan baru sehingga mempunyai visi, misi, 

tujuan, dan prioritas yang berbeda dari periode 2020-2024. 

- Sasaran program dan jumlahnya tidak sama antara periode 2020-2024 dengan periode 2025-

2029. 

- Perubahan organisasi/reorganisasi ditingkat eselon 2 di Deputi IIG dari 2 pusat menjadi 3 

direktorat. 

- Perbedaan satuan pengukuran dari indeks menjadi persentase, termasuk perubahan 

indikator dan cara mengukurnya. 

 
 

Sasaran Program 2026 
Indikator Kinerja  

Program 2026 
Target 

Meningkatnya optimalisasi 
sistem produksi Data dan 
Informasi Geospasial Dasar 
terpadu berbasis cloud 
secara berkelanjutan 

Persentase (%) optimalisasi 
sistem produksi terpadu 
untuk mendukung 
penyelenggaraan IGD 

9% 

Meningkatnya kapabilitas 
SDM Bidang IG 

Persentase (%) pemenuhan 
infrastruktur pembinaan 
SDM IG 

1,7% 

Persentase (%) SDM IG 
Nasional yang kompeten 33% 

Meningkatnya kepatuhan 
penyelenggaraan Informasi 
Geospasial pada standar 
penyelenggaraan Informasi 
Geospasial 

Persentase (%) IG yang 
diselenggarakan sesuai 
dengan standar 

30% 

Meningkatnya peran JIGN 
untuk memfasilitasi berbagi 
pakai informasi geospasial 

Persentase (%) penguatan 
penghubung simpul jaringan 
nasional 

52% 

Persentase (%) penguatan 
simpul jaringan BIG 83,3% 

Tingkat kemudahan akses 
 

100% 

Persentase (%) simpul 
jaringan informasi 
geospasial dengan kinerja 
unggul 

4% 

 

 

Data Capaian 2024 dan Data 
Capaian 2025 tidak dapat 
dibandingkan 
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3.3. Kaitan Capaian Deputi Bidang IIG dengan Capaian Nasional 
 
Capaian kinerja Deputi Bidang IIG tahun 2025 dapat dikaitkan dengan kondisi capaian atau target 

kualitatif/kuantitatif kebijakan nasional. Beberapa contoh di bawah ini untuk menggambarkan 

kaitan antara capaian Deputi Bidang IIG tahun 2025 dengan kebijakan nasional: 

- Kebijakan Satu Data Indonesia (SDI) 

Salah satu kebijakan SDI adalah setiap data geospasial harus mempunyai standar data (baik 

data statistik, geospasial, dan keuangan). Untuk substansi dan jumlah DG yang memenuhi 

standar data geospasial di support oleh Badan Informasi Geospasial melalui Direktorat 

Standar dan Teknologi Informasi. Menurut SK Kepala BIG Nomor 16 Tahun 2023 tentang Wali 

Data IGT terdapat 310 IGT yang tersebar di berbagai kementerian/lembaga. Dari hasil 

pembinaan standar selama periode 2020-2024 setidaknya sudah 21 persen (65 IG) yang 

sudah memenuhi spesifikasi produk data berbasis SNI ISO 19131, sedangkan 245 IG yang lain 

dalam proses/menuju standar data.  

Pada umumnya IG yang tidak memiliki standar data geospasial, berpedoman pada standar 

prosedur/metode. Dalam perkembangannya, IGT semakin bertambah setelah keluar SK 

Nomor 130 Tahun 2025 tentang Wali Data IGT menjadi 369 IGT. Ke depan (2025-2029), IGT dan 

IGD diarahkan untuk memiliki standar data geospasial yang akan difasilitasi/dibina oleh 

Deputi Bidang Infrastruktur Informasi Geospasial sesuai amanah Peraturan BIG Nomor 3 

Tahun 2025 tentang Pembentukan Standar Data Geospasial. Pada tahun 2025 ini telah 

dihasilkan dua standar yaitu terkait batas wilayah dan SNI Peta Kesesuaian Lahan. 

 
Grafik 6 Komposisi jenis IG yang berstandar data dan menuju terstandar 

 

- Kebijakan SPBE / Pemerintahan Digital 

Deputi Bidang IIG juga menjadi lead operasional dalam mengawal penyelenggaraan Sistem 

Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) di BIG. Tingkat capaian SPBE BIG tahun 2025 

302 IG dalam proses  

menuju standar data 

67 IG sudah mempunyai standar data 
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berdasarkan dokumen Laporan Hasil Pemantauan SPBE KemenPANRB mencapai 4,28 

(sangat memuaskan). Indikator-indikator untuk mencapai nilai tersebut di support terutama 

dari kebijakan, tata kelola, dan operasionalisasi dari infrastruktur IG. Nilai 4,28 melebihi dari 

capaian nasional, kementerian, lembaga, provinsi, maupun kabupaten/kota. Berikut ini 

perbandingan antara capaian SPBE di BIG dengan capaian nasional. 

Tabel 19. Capaian SPBE di tingkat nasional т kab/kota 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai SPBE BIG 2025 

4,28 
Di atas rata -rata 

nasional  3,23 

Rata-rata 
nasional/ke 
menterian/ 
LPNK/ 
prov/ 
kab/kota 

Tabel 19 Capaian SPBE di tingkat nasional ς kab/kota 
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- Kebijakan Penguatan Tata Kelola  untuk Meningkatkan Akses dan Pemanfaatan IGD -IGT 

 

 ŸůĲŰťũċƣƨƖШťċũŔůċƣШћPenguatan tata kelola untuk meningkatkan akses dan pemanfaatan 

IGD-IGTќШƣĲƖĬċƓċƣШƓċĬċШÂĲƖċƣƨƖċŰШÂƖĲƚŔĬĲŰШ ŸůŸƖШΝΜΦШÑċőƨŰШΞΜΞΠШƣĲŰƣċŰŊШÅĲŰĦċŰċШuĲƖŢċШ

Pemerintah Tahun 2025. Penguatan ini menjadi bagian dari Penguatan Ekosistem Percepatan 

Pembangunan Daerah. Dalam rangka penguatan tersebut, Deputi Bidang IIG melalui 

Direktorat Kelembagaan dan Jaringan Informasi Geospasial melakukan penguatan tata kelola 

melalui simojang.big.go.id. Laman ini merupakan wahana pemantauan simpul jaringan yang 

menilai 5 indikator (kebijakan, kelembagaan, standar, SDM, dan teknologi) sehingga 

dihasilkan 5 jenis kinerja SJ di K/L/D yaitu unggul, optimal, berkembang, operasional, dan 

terbangun. Ke depan, tata kelola simpul jaringan ini menjadi bagian dari penilaian 

SPBE/pemerintahan digital. Berangkat dari kondisi tersebut, nilai kinerja ketercapaian kinerja 

SJ setiap K/L/D merupakan bagian dari ketercapaian tata kelola pemerintahan digital secara 

nasional.  

 

 

 

- Kebijakan Penguatan dan Perluasan Teknologi Informasi dan Komunikasi  

 

 ŸůĲŰťũċƣƨƖШťċũŔůċƣШћPenguatan dan perluasan teknologi informasi dan komunikasiќШƣĲƖĬċƓċƣШ

pada Peraturan Presiden Nomor 109 Tahun 2024 tentang Rencana Kerja Pemerintah Tahun 

2025. Penguatan ini menjadi bagian dari Â ШΟШǃċŔƣƨШћ~ĲũċŰŢƨƣťċŰШÂĲŰŊĲůĤċŰŊċŰШfŰŉƖċƚƣƖƨťƣƨƖШ

dan Meningkatkan Lapangan Kerja yang Berkualitas, Mendorong Kewirausahaan, 

Mengembangkan Industri Kreatif serta Mengembangkan Agromaritim Industri di Sentra 

ÂƖŸĬƨťƚŔШůĲũċũƨŔШÂĲƖċŰШ ťƣŔŉШuŸƓĲƖċƚŔќЮШÂĲŰŊƨċƣċn dan perluasan TIK terdapat di seluruh 

provinsi dan menjadi highligt indikasi intervensi. 
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BIG melalui Deputi Bidang IIG secara tidak langsung memperkuat dan memperluas TIK 

melalui kegiatan pemenuhan kapasitas Geospatial Computing Center untuk memfasilitasi 

produksi data dan informasi geospasial dasar serta peningkatan kapasitas penyimpanan 

Informasi Geospasial. Kedua aktivitas ini menjadi bagian dari penguatan dan perluasan 

infrastruktur TIK secara nasional. 

 

- Kebijakan Peningkatan Sumber Daya Manusia 

 ŸůĲŰťũċƣƨƖШťċũŔůċƣШћPeningkatan sumber daya manusiaќШƣĲƖĬċƓċƣШƓċĬċШÂĲƖċƣƨƖċŰШÂƖĲƚŔĬĲŰШ

Nomor 109 Tahun 2024 tentang Rencana Kerja Pemerintah Tahun 2025. Penguatan ini 

menjadi bagian dari PN 1 ǃċŔƣƨШћMemperkokoh Ideologi Pancasila, Demokrasi, dan Hak Asasi 

ManusiaќЮШPeningkatan sumber daya manusia terdapat di seluruh provinsi dan menjadi 

highligt indikasi intervensi. 

BIG melalui Deputi Bidang IIG dan Pusat Pengembangan Kompetensi Informasi Geospasial 

secara langsung berperan dalam meningkatkan SDM bidang IG di pusat dan di daerah melalui 

uji kompetensi jabatan fungsional dan pelatihan kompetensi SDMIG yang pesertanya berasal 

dari instansi pusat dan daerah. Tingkat kelulusan uji kompetensi dan kelulusan pelatihan 

menjadi bagian penting dalam peningkatan sumber daya manusia terutama sektor IG. 

 

3.4. Realisasi Anggaran 
a. Postur Anggaran 

Tabel 20 Postur Anggaran Deputi Bidang IIG Awal 

 Ÿ ÖŰŔƣ ŰŊŊċƖċŰ 

Ν ?ŔƖĲťƣŸƖċƣШÉƣċŰĬċƖШĬċŰШÑĲťŰŸũŸŊŔШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũ ΡΟЮΣΣΤЮΟΝΣЮΜΜΜ 

Ξ ?ŔƖĲťƣŸƖċƣШuĲũĲůĤċŊċċŰШĬċŰШsċƖŔŰŊċŰШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũ ΞЮΠΤΝЮΠΝΞЮΜΜΜ 

Ο ?ŔƖĲťƣŸƖċƣШÉƨůĤĲƖĬċǃċШ~ċŰƨƚŔċШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũ ΞЮΜΞΡЮΝΦΡЮΜΜΜ 

ÑŸƣċũШff] ΡΥЮΝΞΞЮΤΣΣЮΜΜΜ 

 
 

Tabel 21 Postur Anggaran Deputi Bidang IIG Pasca Efisiensi 

 Ÿ ÖŰŔƣ ŰŊŊċƖċŰ EǯƚŔĲŰƚŔ ŰŊŊċƖċŰШ ťőŔƖ 

Ν ?ÉÑf] ΡΟЮΣΣΤЮΟΝΣЮΜΜΜ ΠΤЮΝΜΤЮΤΤΡЮΜΜΜ ΣЮΡΣΠЮΡΠΝЮΜΜΜ 

Ξ ?usf] ΞЮΠΤΝЮΠΝΞЮΜΜΜ ΞЮΟΞΦЮΞΦΟЮΜΜΜ ΝΠΞЮΝΝΦЮΜΜΜ 

Ο ?É?~f] ΞЮΞΜΡЮΝΦΡЮΜΜΜ ΝЮΤΥΠЮΣΣΥЮΜΜΜ ΝΦΦЮΟΤΜЮΜΜΜ 

ÑŸƣċũШff] ΡΥЮΝΞΞЮΤΣΣЮΜΜΜ ΡΝЮΞΝΣЮΤΟΣЮΜΜΜ ΣЮΦΜΣЮΜΟΜЮΜΜΜ 
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Tabel 22 Postur Anggaran Deputi Bidang IIG Pasca Relaksasi 

 Ÿ ÖŰŔƣ ŰŊŊċƖċŰ EǯƚŔĲŰƚŔ ŰŊŊċƖċŰШ ťőŔƖ 

Ν ?ÉÑf] ΡΟЮΣΣΤЮΟΝΣЮΜΜΜ ΞΤЮΠΜΥЮΞΠΟЮΜΜΜ ΞΤЮΦΣΡЮΟΣΣЮΜΜΜ 

Ξ ?usf] ΞЮΠΤΝЮΠΝΞЮΜΜΜ ΞЮΞΠΥЮΟΣΠЮΜΜΜ ΞΞΟЮΜΠΥЮΜΜΜ 

Ο ?É?~f] ΞЮΞΜΡЮΝΦΡЮΜΜΜ ΝЮΤΜΟЮΞΣΥЮΜΜΜ ΟΞΝЮΦΞΤЮΜΜΜ 

ÑŸƣċũШff] ΡΥЮΝΞΞЮΤΣΣЮΜΜΜ ΟΝЮΟΝΥЮΤΝΥЮΜΜΜ ΞΥЮΡΝΜЮΠΦΡЮΜΜΜ 

 

Tabel 23 Postur Anggaran Deputi Bidang IIG Pasca Relaksasi + Tambahan ILASPP 

 Ÿ ÖŰŔƣ ŰŊŊċƖċŰ fx ÉÂÂ EǯƚŔĲŰƚŔ ŰŊŊċƖċŰШ ťőŔƖ 

Ν ?ÉÑf] ΡΟЮΣΣΤЮΟΝΣЮΜΜΜ ΠΞЮΝΟΣЮΥΠΤЮΜΜΜ ΞΤЮΠΜΥЮΞΠΟЮΜΜΜ ΣΥЮΟΦΡЮΦΞΜЮΜΜΜ 

Ξ ?usf] ΞЮΠΤΝЮΠΝΞЮΜΜΜ Μ ΞЮΞΠΥЮΟΣΠЮΜΜΜ ΞΞΟЮΜΠΥЮΜΜΜ 

Ο ?É?~f] ΞЮΜΞΡЮΝΦΡЮΜΜΜ Μ ΝЮΤΜΟЮΞΣΥЮΜΜΜ ΟΞΝЮΦΞΤЮΜΜΜ 

ÑŸƣċũШff] ΡΥЮΝΞΞЮΤΣΣЮΜΜΜ ΠΞЮΝΟΣЮΥΠΤЮΜΜΜ ΟΜЮΟΝΥЮΤΝΥЮΜΜΜ ΣΥЮΦΠΜЮΥΦΡЮΜΜΜ 

 

 

 

Grafik 7 Komposisi anggaran APBN dan ILASP 

          

 

 

 

 

Komposisi Anggaran IIG (Desember 2025)
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b. Realisasi Anggaran 

Tabel 24 Realisasi Anggaran di Deputi Bidang IIG per 31 Desember 2025 (satu tahun berjalan) 

 Ÿ 
ÅŔŰĦŔċŰШ
§ƨƣƓƨƣ 

uĲŊŔċƣċŰ ŰŊŊċƖċŰ ÅĲċũŔƚċƚŔ 
ÉŔƚċШ 

ŰŊŊċƖċŰ 

ӖШÉĲƖċƓċŰ 

ŰŊŊċƖċŰ 

Ν 7ÑШΜΜΡ 
ÅĲťŸůĲŰĬċƚŔШuĲĤŔŢċťċŰШ
ĬŸƓƚŔШfÉ§ШΝΦΝΜΜШÉĲƖŔĲƚШ
ƣĲŰƣċŰŊШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸŊƖċǯƚ 

ΦΜЮΠΡΡЮΜΜΜ ΥΦЮΣΡΟЮΡΡΜ ΥΜΝЮΠΡΜ ΦΦЯΝΝ 

Ξ 7ÑШΜΜΣ 

ÅĲťŸůĲŰĬċƚŔШuĲĤŔŢċťċŰШ
ƨŰƣƨťШÂĲůĤŔŰċċŰШcŔũŔƖŔƚċƚŔШ
fŰĬƨƚƣƖŔШ7ŔĬċŰŊШfŰŉŸƖůċƚŔШ
]ĲŸƚƓċƚŔċũ 

ΤΡЮΜΡΜЮΜΜΜ ΤΠЮΤΥΡЮΞΡΠ ΞΣΝЮΤΠΣ ΦΦЯΣΡ 

Ο [ ШΜΞΣ 
ÉƣċŰĬċƖШÂƖŸĬƨťШ?ċƣċШĬċŰШ
fŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШ?ċƚċƖ 

ΞΠΝЮΡΣΡЮΜΜΜ ΞΞΡЮΡΝΦЮΝΤΝ ΝΣЮΜΠΡЮΥΞΦ ΦΟЯΟΣ 

Π 7?7ШΜΜΡ 
ÉŔůƓƨũШsċƖŔŰŊċŰШf]Ш ċƚŔŸŰċũШ
ǃċŰŊШÑĲƖťĲũŸũċ ΝΡΞЮΥΠΦЮΜΜΜ ΝΡΞЮΣΟΞЮΜΜΜ ΞΝΤЮΤΜΜ ΦΦЯΦΜ 

Ρ 7~ ШΜΜΡ 

xċǃċŰċŰШÑĲťŰŸũŸŊŔШ
ÂĲŰŊƨůƓƨũċŰШĬċŰШ
ÂĲŰŊĲũŸũċċŰШ ťƚĲƚШ ƓũŔťċƚŔШ
sf] ШǃċŰŊШÑĲƖŔŰƣĲŊƖċƚŔ 

ΟΦΣЮΞΞΦЮΜΜΜ ΟΥΦЮΜΣΡЮΞΜΥ ΤЮΝΣΟЮΤΦΞ ΦΥЯΝΦ 

Σ 7~ ШΜΜΤ 
fŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШ
7ĲƖťƨċũŔƣċƚШÉŔċƓШÂƨĤũŔťċƚŔ 

ΤΜЮΝΦΦЮΜΜΜ ΤΜЮΝΦΤЮΥΜΜ ΝЮΞΜΜ ΝΜΜ 

Τ 
Ä?9Ш
ΜΜΝ ÂĲůĤŔŰċċŰШÉ?~Ш7ŔĬċŰŊШf] ΝΤΟЮΦΝΡЮΜΜΜ ΝΤΟЮΤΥΠЮΝΥΣ ΝΟΜЮΥΝΠ ΦΦЯΦΟ 

Υ 
Ä?9Ш
ΜΜΞ 

[ċƚŔũŔƣċƚŔШ[ŸƖůċƚŔШsċĤŉƨŰŊШ
ÉƨƖƣċШfŰƚƣċŰƚŔШÂĲůĲƖŔŰƣċő 

ΤΜЮΜΠΡЮΜΜΜ ΣΦЮΦΦΟЮΜΜΜ ΡΞЮΜΜΜ ΦΦЯΦΟ 

Φ Å?ÉШΜΜΝ 
ÂĲůĲũŔőċƖċċŰШÂƖċƚċƖċŰċШ
]ĲŸƚƓċƣŔċũШ9ŸůƓƨƣŔŰŊШ9ĲŰƣĲƖ 

ΝΞЮΜΡΣЮΝΥΠЮΜΜΜ ΝΝЮΞΠΞЮΠΝΠЮΝΠΜ ΥΝΟЮΤΣΦЮΥΣΜ ΦΟЯΞΡ 

ΝΜ Å  ШΜΜΝ 
uċƓċƚŔƣċƚШÂĲŰǃŔůƓċŰċŰШ
]ĲŸƚƓċƣŔċũШ9ŸůƓƨƣŔŰŊШ9ĲŰƣĲƖ 

ΝΜЮΜΜΜЮΜΜΜЮΜΜΜ ΦЮΦΡΜЮΡΞΜЮΜΜΜ ΠΦЮΠΥΜЮΜΜΜ ΦΦЯΡΝ 

ΝΝ Å  ШΜΜΞ 
ÂĲƖċŰŊťċƣШÂĲŰŊŸũċőШ?ċƣċШ
]99 ΟЮΠΤΠЮΣΠΜЮΜΜΜ ΟЮΝΠΜЮΣΣΠЮΜΟΞ ΟΟΟЮΦΤΡЮΦΣΥ ΦΜЯΟΦ 

ÑŸƣċũШff] ΞΣЮΥΜΠЮΜΠΥЮΜΜΜ ΞΡЮΡΤΦЮΞΞΥЮΟΠΝ ΝЮΞΞΠЮΥΝΦЮΣΡΦ ΦΡЯΟΦ 

 

Tabel 25 Realisasi Anggaran di Deputi Bidang IIG per 31 Desember 2025 (Kegiatan multiyears) 

 Ÿ 
ÅŔŰĦŔċŰШ
§ƨƣƓƨƣ 

uĲŊŔċƣċŰ ŰŊŊċƖċŰ ÅĲċũŔƚċƚŔ 

ÉŔƚċШ 

ŰŊŊċƖċŰШ 

ыƣċőƨŰШ
ĤĲƖŔťƨƣŰǃċь 

ӖШÉĲƖċƓċŰ 

ŰŊŊċƖċŰ 

Ν [ 7ШΜΜΞ 
ÉŔƚƣĲůШÂƖŸĬƨťƚŔШÂĲƣċШ
ÑĲƖŔŰƣĲŊƖċƚŔШыfx ÉÂÂь 

ΝЮΤΜΣЮΠΠΤЮΜΜΜ ΡΣΥЮΣΡΠЮΡΜΜ ΝЮΝΟΤЮΤΦΞЮΡΜΜ ΟΟЯΟΞ 

Ξ Å  ШΜΜΟ 
ÂĲƖċŰŊťċƣШÉŔƚƣĲůШÂƖŸĬƨťƚŔШ
ÂĲƣċШÑĲƖŔŰƣĲŊƖċƚŔШыfx ÉÂÂь 

ΠΜЮΠΟΜЮΠΜΜЮΜΜΜ ΞΞЮΟΥΜЮΣΡΟЮΣΜΜ ΝΥЮΜΠΦЮΤΠΣЮΠΜΜ ΡΡЯΟΣ 

ÑŸƣċũШff] ΠΞЮΝΟΣЮΥΠΤЮΜΜΜ ΞΞЮΦΠΞЮΤΠΝЮΝΜΜ ΝΦЮΝΥΤЮΡΟΥЮΦΜΜ ΡΠЯΠΡ 
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3.5. Efisiensi Ouput Program / Efisiensi Kinerja Anggaran 
 

Pengukuran efisiensi untuk eselon I berupa efisiensi output program untuk mengetahui seberapa 

besar tingkat efisiensi dalam mencapai target yang telah ditetapkan dengan memanfaatkan 

alokasi anggaran yang digunakan untuk mencapai target. Data yang digunakan untuk mengukur 

efisiensi meliputi :  

-  Data capaian nilai kinerja Sasaran Program  

-  Data alokasi anggaran dan realisasi anggaran yang mendukung pencapaian Sasaran Program  

 

Cara Perhitungan Efisiensi Kinerja Anggaran:  

-  Pengukuran efisiensi dilakukan dengan membandingkan selisih antara pengeluaran 

seharusnya dan pengeluaran sebenarnya dengan pengeluaran seharusnya.  

-  Pengeluaran seharusnya merupakan anggaran yang direncanakan untuk menghasilkan 

capaian target yang telah ditetapkan.  

-  Pengeluaran sebenarnya merupakan merupakan jumlah anggaran yang terealisasi untuk 

menghasilkan capaian target yang telah ditetapkan.  

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 22/PMK.02/2021 tentang Pengukuran Dan 

Evaluasi Kinerja Anggaran Atas Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian 

Negara/Lembaga, nilai tertinggi efisiensi adalah 20% (dua puluh persen) dan nilai terendah 

adalah sebesar -20% (minus dua puluh persen).  Pengukuran efisiensi output program dilakukan 

berdasarkan regulasi di atas dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 



95 
 

Laporan Kinerja  IIG 2025    

Tabel 26 Pengukuran nilai efisiensi output program 

Kode Sasaran 

Kode/ 

Kegiat
an 

Indikator 

Capaian  

Output 
program  

 

Alokasi  

Anggaran (AA) 

Realisasi 
Anggaran (RA) 

AA x CP (AAxCP)-RA 

SP 2.3 

Meningkatnya 
optimalisasi sistem 
produksi Data dan 
Informasi Geospasial 
Dasar terpadu 
berbasis cloud secara 
berkelanjutan 

IKP 
2.3.1 / 
RAN 
001, 
RAN 
002 

Persentase (%) 
optimalisasi sistem 
produksi terpadu untuk 
mendukung 
penyelenggaraan IGD 

111% 13.474.640.000 13.091.184.032 14.956.850.400 1.865.666.368 

SP 2.4 
Meningkatnya 
kapabilitas SDM 
Bidang IG 

IKP 
2.4.1 / 
ABT 
006 

Persentase (%) 
pemenuhan 
infrastruktur pembinaan 
SDM IG 

117,6% 75.050.000 74.785.254 88.258.800 13.473.546 

IKP 
2.4.2 / 
QDC 
001, 
QDC 
002 

Persentase (%) SDM IG 
Nasional yang 
kompeten 

130,9% 243.960.000 243.777.186 319.104.336 75.327.150 

SP 2.5 

Meningkatnya 
kepatuhan 
penyelenggaraan 
Informasi Geospasial 
pada standar 
penyelenggaraan 
Informasi Geospasial 

IKP 
2.5.1 / 
ABT 
005, 
AFA 
026 

Persentase (%) IG yang 
diselenggarakan sesuai 
dengan standar 

104,7% 332.020.000 315.172.721 347.624.940 32.452.219 

SP 2.8 

Meningkatnya peran 
JIGN untuk 
memfasilitasi berbagi 
pakai informasi 
geospasial 

IKP 
2.8.1 / 
BMA 
007 

Persentase (%) 
penguatan penghubung 
simpul jaringan nasional 

100% 70.199.000 70.197.800 70.199.000 1.200 

IKP 
2.8.2 / 
BDB 
005 

Persentase (%) 
penguatan simpul 
jaringan BIG 

100% 152.849.000 152.632.000 152.849.000 217.700 

IKP 
2.8.3 
/RDS 

001 

 

Tingkat kemudahan 
akses 
 

109,98% 12.056.184.000 11.242.414.140 13.259.391.163 2.016.977.023 

IKP 
2.8.4 

Persentase (%) simpul 
jaringan informasi 
geospasial dengan 
kinerja unggul 

100% - - - - 

Jumlah 26.804.048.000 25.579.228.341 29.194.277.639 4.004.115.206 

                                                     Efisiensi Ouput Program = ((Jumlah AA x CP)-RA) / Jmlh AA) x 100% 15,16% 

 
Keterangan: 
Nilai efisiensi output program = 15,16% 
Disclaimer:  
-  untuk kegiatan multiyears tidak menjadi bagian yang dihitung 2025 karena akan berlanjut 

pada tahun berikutnya 2026. 
-  Kegiatan IKP 2.8.4 dilakukan dengan mencermati kinerja K/L/D dari simojang.big.go.id 
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3.6. Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 
 

Reformasi birokrasi merupakan salah satu upaya pemerintah untuk mencapai good 

governance dan melakukan perubahan terhadap sistem penyelenggaraan pemerintahan, 

terutama menyangkut aspek-aspek kelembagaan (organisasi), ketatalaksanaan dan 

sumber daya manusia aparatur. Salah satu upaya Deputi Infrastruktur Informasi Geospasial 

dalam mendukung reformasi birokrasi nasional yaitu dengan melakukan efisiensi 

penggunaan sumber daya antara lain dalam penerapan teknologi dan informasi, 

optimalisasi tim kerja, efisiensi anggaran, dan kolaborasi. Beberapa efisiensi penggunaan 

sumber daya yang dilakukan sebagai berikut:  

 

1. Penerapan Teknologi dan Informasi yang tepat 

 

Pemanfaatan teknologi meeting online telah menjadi solusi yang efektif dalam 

mendukung kelancaran komunikasi dan kolaborasi di berbagai sektor. Dengan 

menggunakan platform seperti Zoom dengan akun yang berlisensi, individu dan tim 

dapat melakukan pertemuan secara virtual dengan stakeholders 

(KL/D/PPIIG/masyarakat) tanpa harus bertemu secara tatap muka/offline.  

 

Teknologi ini memungkinkan peserta/partisipan dari berbagai lokasi untuk terhubung 

dalam satu ruang pertemuan digital, berbagi informasi, berdiskusi, dan bekerja sama 

secara langsung. Teknologi ini cukup efektif dalam menghemat biaya dan waktu yang 

biasanya digunakan untuk perjalanan ke tempat tujuan. Melalui fleksibilitas yang 

ditawarkan teknologi ini, meeting online juga memberikan kemudahan dalam 

menjalankan pekerjaan jarak jauh, mempercepat pengambilan keputusan, dan 

meningkatkan efisiensi operasional di berbagai organisasi. 

 

Penerapan hybrid dengan teknologi meeting online di Deputi Bidang IIG digunakan 

antara lain dalam: 

-  Uji kompetensi surveyor pemetaan yang dilangsungkan secara hybrid. 

-  Koordinasi teknis dan bimbingan teknis simpul jaringan 

-  Pertemuan teknis dan konsensus standar. 

-  Pelatihan internal hybrid dalam peningkatan kompetensi 

 

2. Automatic Adjustment (AA) dan Efisiensi Anggaran 
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Berdasarkan surat dari Menteri Keuangan Nomor S-37/MK.02/2025 Tentang Efisiensi 

Belanja Kementerian/Lembaga Dalam Pelaksanaan Anggaran Pendapatan Dan Belanja 

Negara Tahun Anggaran 2025 diberlakukan bagi seluruh kementerian/lembaga/daerah 

karena adanya refocussing kebijakan. Deputi Bidang IIG mengikuti program Automatic 

Adjustment (AA) dan Efisiensi Anggaran senilai Rp. 30.318.718.000,-. 

  

3. Penerapan AI (artificial intelligence) pada website JDIH BIG oleh Tim DSTIG 

 

JDIH BIG adalah sebuah laman yang menginformasikan regulasi perundang-undangan 

yang dikeluarkan oleh BIG. Pada awal tahun 2025 dilakukan reengineering dengan 

melibatkan Tim DSTIG dilakukan secara swadaya/swakelola. Salah satu tujuannya 

adalah menerapkan AI pada JDIH tersebut via opensource 

 

4. Mekanisme pendanaan dari luar BIG sehingga menghasilkan SNI bidang IG 

 

Pada tahun 2025 Sekretariat Komite Teknis 07-01 Informasi Geografi/Geomatika di 

DSTIG berhasil menyusun Standar Nasional Indonesia (SNI) 8474: 2025 Spesifikasi 

Informasi Geospasial т Pemetaan kesesuaian lahan komoditas pertanian skala 

1:50.000. Penyusunan SNI ini atas kolaborasi aktif DSTIG dengan Kementerian 

Pertanian. Semua aktivitas dan pendanaan dibiayai oleh Kementerian Pertanian. 

Sebagai informasi peta kesesuaian lahan merupakan prioritas nasional seperti yang 

tertuang dalam SK Kepala BIG Nomor 31 Tahun 2025 tentang Rencana Aksi 

Penyelenggaraan Informasi Geospasial Nasional 2025-2029 dan SK Kepala BIG Nomor 

130 Tahun 2025 tentang Wali Data Informasi Geospasial Tematik. 

 

3.7. Upaya Peningkatan Akuntabilitas Kinerja  
 

Upaya peningkatan akuntabilitas kinerja merupakan langkah yang sistematis  dan terukur agar 

akuntabilitas kinerja meningkat dari periode sebelumnya. Hal ini tidak lepas dari evaluasi yang 

dilakukan oleh Inspektorat BIG yang ditindaklanjuti oleh Deputi Bidang IIG. Berdasarkan surat 

dari Inspektur BIG Nomor 30.12/INSP/AW.05/6/2025 tanggal 30 Juni 2025 perihal Laporan Hasil 

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja pada Deputi Bidang Infrastruktur Informasi Geospasial Tahun 
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2024, nilai akuntabilitas Kinerja Kedeputian IIG meningkat dari tahun 2023 sebesar 78,75 (BB) ke 

tahun 2024 menjadi sebesar 81,75 atau predikat A (memuaskan).  

Tabel 27 Perbandingan nilai akuntabilitas dari tahun 2020 ke 2024 

ÑċőƨŰ ΞΜΞΜ ΞΜΞΝ ΞΜΞΞ ΞΜΞΟ ΞΜΞΠ 

 ŔũċŔШxċťŔƓ ΤΟЯΝΞ ΤΦЯΠΝ ΤΦЯΣΜ ΤΥЯΤΡ ΥΝЯΤΡ 

uċƣĲŊŸƖŔ 77 77 77 77  

 

Berikut ini rincian perkembangan dari laporan kinerja IIG dalam 2 tahun terakhir: 

Tabel 28 Perbandingan nilai akuntabilitas dari tahun 2023 ke 2024 

 Ÿ uŸůƓŸŰĲŰШÂĲŰŔũċŔċŰ 7ŸĤŸƣ 
 ŔũċŔШ ťƨŰƣċĤŔũŔƣċƚ 

ÑċőƨŰШΞΜΞΟ ÑċőƨŰШΞΜΞΠ 

Ν ÂĲƖĲŰĦċŰċċŰШuŔŰĲƖŢċ ΟΜ ΞΥЯΞΜ ΞΠЯΟΜ 

Ξ ÂĲŰŊƨťƨƖċŰШuŔŰĲƖŢċ ΟΜ ΞΥЯΥΜ ΞΥЯΡΜ 

Ο ÂĲũċƓŸƖċŰШuŔŰĲƖŢċ ΝΡ ΝΞЯΝΡ ΝΞЯΝΡ 

Π ~ŸŰŔƣŸƖŔŰŊШĬċŰШEƻċũƨċƚŔШuŔŰĲƖŢċШfŰƣĲƖŰċũ ΞΡ ΦЯΣΜ ΝΣЯΥΜ 

 ŔũċŔШ ťƨŰƣċĤŔũŔƣċƚШuŔŰĲƖŢċ ΤΥЯΤΡ ΥΝЯΤΡ 

 

Dalam rangka menindaklanjuti  rekomendasi dari Inspektur BIG dalam rangka peningkatan 

kinerja, pada tahun 2025 ini telah dilakukan beberapa upaya peningkatan akuntabilitas kinerja di 

Deputi Bidang IIG yang tersaji dalam tabel di bawah ini dan bukti data dukung pada tautan 

https://drive.big.go.id/s/qGY422DsqanMkCF  

 

Tabel 29 Rekomendasi dari Inspektorat dan tindaklanjutnya 

 Ÿ uŸůƓŸŰĲŰШ ÅĲťŸůĲŰĬċƚŔШfŰƚƓĲťƣŸƖċƣ ÑŔŰĬċťШxċŰŢƨƣ 

Ν ÂĲƖĲŰĦċŰċċŰ ~ĲŰǃƨƚƨŰШ ĬŸťƨůĲŰШ

ƓĲƖĲŰĦċŰċċŰШ ťŔŰĲƖŢċШ

ĤĲƖƨƓċШ ÅĲŰƚƣƖċШ ƓĲƖŔŸĬĲШ

ƚĲũċŰŢƨƣŰǃċШыΞΜΞΡрΞΜΞΦь 

ÑĲƖĤŔƣШÉuШ?ĲƓƨƣŔШ7ŔĬċŰŊШff]Ш ŸůŸƖШΝΡШ

ÑċőƨŰШΞΜΞΡШƣĲŰƣċŰŊШÅĲŰĦċŰċШÉƣƖċƣĲŊŔƚШ

?ĲƓƨƣŔШ7ŔĬċŰŊШff]ШΞΜΞΡрΞΜΞΦЮШfƚŔШƖĲŰƚƣƖċШ

ƣĲƖƚĲĤƨƣШƚĲĦċƖċШƨůƨůа 

 l ~ĲŰŊċĦƨШ ƓċĬċШ ÂĲƖċƣƨƖċŰШ 7f]Ш

 ŸůŸƖШ ΡШ ÑċőƨŰШ ΞΜΞΡШ ƣĲŰƣċŰŊШ

ÅĲŰƚƣƖċШ7f]ШΞΜΞΡрΞΜΞΦ 

https://drive.big.go.id/s/qGY422DsqanMkCF
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 Ÿ uŸůƓŸŰĲŰШ ÅĲťŸůĲŰĬċƚŔШfŰƚƓĲťƣŸƖċƣ ÑŔŰĬċťШxċŰŢƨƣ 

 l ~ĲůĲŰƨőŔШ ťƖŔƣĲƖŔċШ É~ ÅÑШ ĬċŰШ

ĤĲƖťŸŰƚƨũƣċƚŔШĬĲŰŊċŰШÂÉ?~§ 

 l ~ĲŰǃċŢŔťċŰШŔŰŉŸƖůċƚŔШĤċƚŔƚШĬċƣċЯШ

ċƖŊƨůĲŰЯШĬċŰШƓĲƖőŔƣƨŰŊċŰШũŸŊŔƚЮ 

~ĲůċƚƣŔťċŰШ ĬŸťƨůĲŰШ

ƓĲƖĲŰĦċŰċċŰШ ƚĲũċƖċƚШ

ĬĲŰŊċŰШ ƖĲŰƚƣƖċЯШ ƖĲŰŢċШ

ůċƨƓƨŰШÂuШĬċŰШůĲũċťƨťċŰШ

ƓĲƖƨĤċőċŰоƖĲƻŔƚŔ 

 l ÉuШ?ĲƓƨƣŔШ7ŔĬċŰŊШff]Ш ŸůŸƖШΝΡШ

ÑċőƨŰШ ΞΜΞΡШ ůĲƖƨƓċťċŰШ

ŸƓĲƖĲƚŔŸŰċũŔƚċƚŔШ ƣĲťŰŔƚШ ĬċŰШ

ƚĲũċƖċƚШĬĲŰŊċŰШƓċĬċШÂĲƖċƣƨƖċŰШ

7f]Ш ŸůŸƖШΡШÑċőƨŰШΞΜΞΡШƣĲŰƣċŰŊШ

ÅĲŰƚƣƖċШ7f]ШΞΜΞΡрΞΜΞΦ 

 l ?ŸťƨůĲŰШƓĲƖĲŰĦċŰċċŰШƚĲũċƖċƚШ

ĬĲŰŊċŰШƖĲŰŢċШ7f]Ю 

 l ÂuШ ǃċŰŊШ ƣĲƖĤŔƣШ ĬŔШ ċƽċũШ sċŰƨċƖŔШ

ΞΜΞΡШ ĬċŰШ ƖĲƻŔƚŔШ ÂuШ ĤƨũċŰШ

?ĲƚĲůĤĲƖШůĲŰŊŔťƨƣŔШƖĲŰƚƣƖċЮ 

~ĲůċƚƣŔťċŰШ ŔŰŉŸƖůċƚŔШ ÂuШ

ĬċŰШ ũċůƓŔƖċŰŰǃċШ ƣĲũċőШ

ũĲŰŊťċƓШ ƚĲƚƨċŔШ ĬĲŰŊċŰШ

ŉŸƖůċƣЯШ ůŔŰŔůШ ťĲƚċũċőċŰЯШ

ĬċŰШ ůĲũċťƨťċŰШĦŸċĦőŔŰŊЮ

ĦũŔŰŔĦ 

 l ÂuШ ?ĲƓƨƣŔШ 7ŔĬċŰŊШ ff]Ш ĬċŰШ ΟШ

ĬŔƖĲťƣŸƖċƣШƚĲƚƨċŔШĬĲŰŊċŰШŉŸƖůċƣ 

 l ÉĲũċũƨШ ůĲũċťƨťċŰШĦŸċĦőŔŰŊЮ

ĦũŔŰŔĦШĬĲŰŊċŰШ ÂÉ?~§ШĬċŰШ

ůĲŰĦċƣċƣШĬċũċůШĤĲŰƣƨťШŰŸƣƨũċЮ 

~ĲŰǃƨƚƨŰШ ƓŸőŸŰШ ťŔŰĲƖŢċШ

ŸƖŊċŰŔƚċƚŔШ ǃċŰŊШ ůĲůƨċƣШ

ĦƖŸƚƚЮƚĦƨƣƣŔŰŊШĬĲŰŊċŰШEƚШfШ

ũċŔŰШĬŔШ7f]ШůċƨƓƨŰШĬĲŰŊċŰШ

ŔŰƚƣċŰƚŔШ ũċŔŰШ ƚĲƖƣċШ

ťŸŸƖĬŔŰċƚŔШ ĬĲŰŊċŰШ ƨŰŔƣШ

ƓĲƖĲŰĦċŰċċŰШťŔŰĲƖŢċ 

 l ÂŸőŸŰШ ťŔŰĲƖŢċШ ƣĲƖƚċŢŔШ ĬŔШ ĬŸťШ

ÅĲŰƚƣƖċШ ff]Ш ΞΜΞΡрΞΜΞΦЯШĦƖŸƚƚЮ

ĦƨƣƣŔŰŊШƚĲĦċƖċШ ĲťƚƓũŔƚŔƣШ ƣĲƖƣĲƖċШ

ƓċĬċШŰċƖċƚŔШƖĲŰƚƣƖċЮ 

 l ÑċĤĲũШĦƖŸƚƚЮĦƨƣƣŔŰŊШĬŔĤƨċƣШĬċŰШ

ƚƨĬċőШ ĬŔƚċůƓċŔťċŰШ ťĲƓċĬċШ

ŔŰƚƓĲťƣŸƖċƣШ ƓċĬċШ ÑìШ ΟШ ĬċŰШ

ĬŔƓĲƖĤċőċƖƨŔШƓċĬċШÑìШΠШƚĲƚƨċŔШ

 ŸƣċШ ĬŔŰċƚШ ĬċƖŔШ fŰƚƓĲťƣŸƖċƣЮШ

ÑċĤĲũШĦƖŸƚƚЮĦƨƣƣŔŰŊШċĬċШĬŔШƣċƨƣċŰЮ 
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~ĲŰĲƖċƓťċŰШƖĲƽċƖĬШĬċŰШ

ƓƨŰŔƚőůĲŰƣШċƣċƚШ ĦċƓċŔċŰШ

ťŔŰĲƖŢċШ ƨŰƣƨťШ ůĲŰĬŸƖŸŰŊШ

ƓĲƖĤċŔťċŰШťŔŰĲƖŢċ 

 l ~ĲŰĲƖĤŔƣťċŰШ ŸƣċШ?ŔŰċƚШ?ĲƓƨƣŔШ

7ŔĬċŰŊШ ff]Ш  ŸůŸƖШ аШ 7р

ΦЮΝо?ff]о ìЮΜΡоΝоΞΜΞΡШ ƣĲŰƣċŰŊШ

ÂĲũċťƚċŰċċŰШ ťĲŊŔċƣċŰШƖĲƽċƖĬШ

ƓĲŊċƽċŔШƨŰƣƨťШƓĲƖĤċŔťċŰШċƚƓĲťШ

ĤƨĬċǃċШŸƖŊċŰŔƚċƚŔШĬŔШũŔŰŊťƨŰŊċŰШ

?ĲƓƨƣŔШ fŰŉƖċƚƣƖƨťƣƨƖШ fŰŉŸƖůċƚŔШ

]ĲŸƚƓċƚŔċũ 

 l ~ĲŰŊŔťƨƣŔоůĲŰŊŔƖŔůШΟШƽċťŔũШĬċƖŔШ

ΟШ ĬŔƖĲťƣŸƖċƣШ ĬċũċůШ ƖċŰŊťċШ

ƓĲůŔũŔőċŰШƚƣċŉШƣĲũċĬċŰоŔŰƚƓŔƖċƣŔŉШ

ǃċŰŊШĬŔċĬċťċŰШŸũĲőШÂÉ?~§Ю 

Ξ ÂĲŰŊƨťƨƖċŰШ

uŔŰĲƖŢċ 

~ĲůċƚƣŔťċŰШ ƚĲƣŔċƓШ

ƓĲŊċƽċŔШ ĬŔШ ũŔŰŊťƨŰŊċŰШ

?ĲƓƨƣŔШ 7ŔĬċŰŊШ ff]Ш

ůĲŰǃċůƓċŔťċŰШũċƓŸƖċŰ 

ťŔŰĲƖŢċШƚĲĦċƖċШƣĲƓċƣШƽċťƣƨШ

ƓċĬċШ ƚĲƣŔċƓШ ƓĲƖŔŸĬĲШ

ƓĲŰŊƨťƨƖċŰШťŔŰĲƖŢċ 

 l ~ĲŰŊċƖƚŔƓťċŰШ ĬċŰШ

ůĲŰŔŰĬċťũċŰŢƨƣŔШŰŸƣċШĬŔŰċƚШĬċƖŔШ

ÉĲťƖĲƣċƖŔƚШ ÖƣċůċШ ƣĲŰƣċŰŊШ

ƓĲŰǃċůƓċŔċŰШũċƓŸƖċŰШťŔŰĲƖŢċШĬŔШ

ƚĲƣŔċƓШƣƖŔƽƨũċŰШ 

 l ~ĲŰĬŸťƨůĲŰƣċƚŔťċŰШ ũĲƓŸƖċŰШ

ťŔŰĲƖŢċШ ƚƣċŉШ ƓċĬċШ ƽĲĤƚŔƣĲаШ

ťŔŰĲƖŢċдĤťŰдŊŸдŔĬЮ 

 l ?ŔƖĲťƣƨƖШĬċŰШÑÖШůċƚŔŰŊрůċƚŔŰŊШ

ĬŔƖĲťƣŸƖċƣШ ůĲŰŊŔŰŊċƣťċŰШ

ƓĲũċƓŸƖċŰШ ƓċĬċШ ůĲĬŔċШ

ŔŰƣĲƖŰċũоŊƖƨƓШůĲĬŔċЮ 

 l ÂĲƣƨŊċƚШ ĲƻċƓĲũШ ůĲŰǃċůƓċŔťċŰШ

ťĲƣĲƖĦċƓċŔċŰШťŔŰĲƖŢċШƓċĬċШƓŸƖƣċũШ

ĲцƓĲƖŉŸƖůċŰĦĲдĤŔŊдŊŸдŔĬШƚĲƣŔċƓШ

ċťőŔƖШĤƨũċŰШƓċĬċШƚĲƣŔċƓШƣƖŔƽƨũċŰЮ 

Ο ÂĲũċƓŸƖċŰШ

uŔŰĲƖŢċ 

~ĲũĲŰŊťċƓŔШũċƓŸƖċŰШťŔŰĲƖŢċШ

ĬĲŰŊċŰШ ŔŰŉŸƖůċƚŔШ ċŰċũŔƚŔƚШ

ĬċŰШ ĲƻċũƨċƚŔШ ƖĲċũŔƚċƚŔШ

ťŔŰĲƖŢċ 

 l xċƓŸƖċŰШťŔŰĲƖŢċШff]ШΞΜΞΡШĬŔƚĲƖƣċŔШ

ĬĲŰŊċŰШ ŔŰŉŸƖůċƚŔШ ċŰċũŔƚŔƚШ ĬċŰШ

ĲƻċũƨċƚŔШ ƖĲċũŔƚċƚŔШ ťŔŰĲƖŢċШ

ƣĲƖőċĬċƓШƣċƖŊĲƣШƣċőƨŰШĤĲƖŢċũċŰЯШ
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ƚĲƣŔċƓШ ƚċƚċƖċŰШ ĬċŰШ

ŔŰĬŔťċƣŸƖШ ƣĲƖőċĬċƓШ ƣċƖŊĲƣШ

ƣċőƨŰШ ĤĲƖŢċũċŰЯШ ƣċőƨŰШ

ƚĲĤĲũƨůŰǃċШƚĲƖƣċ 

ƣċƖŊĲƣШ ŢċŰŊťċШ ůĲŰĲŰŊċőШ

ƚĲĦċƖċШũĲŰŊťċƓ 

ƣċőƨŰШƚĲĤĲũƨůŰǃċШƚĲƖƣċШƣċƖŊĲƣШ

ŢċŰŊťċШůĲŰĲŰŊċő 

 l xċƓŸƖċŰШťŔŰĲƖŢċШff]ШΞΜΞΡШĬŔƚĲƖƣċŔШ

ŔŰŉŸƖůċƚŔШƖĲċũŔƚċƚŔШċŰŊŊċƖċŰ 

~ĲũĲŰŊťċƓŔШũċƓŸƖċŰШťŔŰĲƖŢċШ

ĬĲŰŊċŰШ ŔŰŉŸƖůċƚŔШ

ůĲŰŊĲŰċŔШ ƓĲƖĤċŰĬŔŰŊċŰШ

ƖĲċũŔƚċƚŔШ ťŔŰĲƖŢċШ ?ĲƓƨƣŔШ

7ŔĬċŰŊШff]ШĬĲŰŊċŰШƖĲċũŔċƚŔШ

ťŔŰĲƖŢċШƨŰŔƣоŸƖŊċŰŔƚċƚŔШũċŔŰШ

ĤċŔťШ ĬŔШ ũĲƻĲũШ fŰƣĲƖŰċũШ

7f]оŰċƚŔŸŰċũоŔŰƣĲƖŰċƚŔŸŰċũШ

ы7ĲŰĦőůċƖťЮuŔŰĲƖŢċьЮ 

xċƓŸƖċŰШťŔŰĲƖŢċШff]ШΞΜΞΡШĬŔƚĲƖƣċŔШĬĲŰŊċŰШ

ŔŰŉŸƖůċƚŔШ ůĲŰŊĲŰċŔШ ƓĲƖĤċŰĬŔŰŊċŰШ

ĬĲŰŊċŰШťĲĤŔŢċťċŰШƚċƣƨШƓĲƣċЯШťĲĤŔŢċťċŰШ

ÉÂ7EЯШťĲĤŔŢċťċŰШƣċƣċШťĲũŸũċЯШťĲĤŔŢċťċŰШ

ƓĲŰŊƨċƣċŰоƓĲƖũƨċƚċŰШÑfuЯШĬċŰШťĲĤŔŢċťċŰШ

ƓĲŰŔŰŊťċƣċŰШÉ?~Ю 

 

~ĲŰŊƨŰŊťċƓťċŰШŔŰŉŸƖůċƚŔШ

ƣĲƖťċŔƣШċŰċũŔƚŔƚШ

ťĲĤĲƖőċƚŔũċŰоťĲŊċŊċũċŰШ

ĬċũċůШůĲŰĦċƓċŔ 

ťŔŰĲƖŢċШƚĲĦċƖċШůĲŰǃĲũƨƖƨőШ

ƨŰƣƨťШƚĲƣŔċƓШƚċƚċƖċŰШĬċŰШ

ŔŰĬŔťċƣŸƖШƚċƚċƖċŰЮ 

xċƓŸƖċŰШ ťŔŰĲƖŢċШ ΞΜΞΡШ ĬŔƚĲƖƣċŔШ ĬĲŰŊċŰШ

ŔŰŉŸƖůċƚŔШ ƣĲƖťċŔƣШ ťĲĤĲƖőċƚŔũċŰШ ċƣċƨШ

ťĲŊċŊċũċŰШ ƓċĬċШ ƚĲƣŔċƓШ ƚċƚċƖċŰШ ĬċŰШ

ŔŰĬŔťċƣŸƖШƚċƚċƖċŰЮ 

~ĲŰǃċůƓċŔťċŰШ ũċƓŸƖċŰШ

ťŔŰĲƖŢċШ ťĲƓċĬċШ ƚĲũƨƖƨőШ

ƓĲŊċƽċŔШ ƚĲőŔŰŊŊċШ

ŔŰŉŸƖůċƚŔШĬċũċů 

ũċƓŸƖċŰШ ťŔŰĲƖŢċШ ůĲŰŢċĬŔШ

ťĲƓĲĬƨũŔċŰШ ƨŰƣƨťШ

ƓĲƖĤċŔťċŰШ ťŔŰĲƖŢċШ ƚĲũƨƖƨőШ

ƓĲŊċƽċŔ 

 l  ŸƣċШ ?ŔŰċƚШ ?ĲƓƨƣŔШ 7ŔĬċŰŊШ ff]Ш

ƣĲŰƣċŰŊШ ÂĲŰǃċůƓċŔċŰШ ũċƓŸƖċŰШ

ťŔŰĲƖŢċШ?ff]ШťĲƓċĬċШƚƣċŉШĬŔШff] 

 l  ŸƣċШ ?ŔŰċƚШ ?ŔƖĲťƣƨƖШ ?É?~f]Ш

ƣĲŰƣċŰŊШ ÂĲŰǃċůƓċŔċŰШ ťŔŰĲƖŢċШ

?É?~f]ШťĲƓċĬċШƚƣċŉШĬŔШ?É?~f] 

 l  ŸƣċШ ?ŔŰċƚШ ?ŔƖĲťƣƨƖШ ?usf]Ш

ƣĲŰƣċŰŊШ ÂĲŰǃċůƓċŔċŰШ ťŔŰĲƖŢċШ

?usf]ШťĲƓċĬċШƚƣċŉШĬŔШusf] 
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 l  ŸƣċШ ?ŔŰċƚШ ?ŔƖĲťƣƨƖШ ?ÉÑf]Ш

ƣĲŰƣċŰŊШ ÂĲŰǃċůƓċŔċŰШ ťŔŰĲƖŢċШ

?ÉÑf]ШťĲƓċĬċШƚƣċŉШĬŔШ?ÉÑf] 

~ĲŰƨċŰŊťċŰШťĲŰĬċũċШǃċŰŊШ

ĬŔőċĬċƓŔШ ƚĲƖƣċШ ƖĲŰĦċŰċШ

ƓĲƖĤċŔťċŰШƨŰƣƨťШůĲŰĦċƓċŔШ

ťŔŰĲƖŢċЯ 

ĤċŔťШ ƣĲƖťċŔƣШ ċťƣŔƻŔƣċƚШ

ůċƨƓƨŰШ ċŰŊŊċƖċŰЯШ ƓċĬċШ

ũċƓŸƖċŰШ ťŔŰĲƖŢċШ ǃċŰŊШ

ĬŔƚƨƚƨŰШĤĲƖťċũċ 

 l 7ċŊŔċŰШ ťĲŰĬċũċШ ĬŔƚċůƓċŔťċŰШ

ƓċĬċШ ũċƓŸƖċŰШ ƣƖŔƽƨũċŰċŰШ

ыĤĲƖťċũċьШ ĤċŔťШ ĬċũċůШ ťŸŰƣĲťƚШ

ċŰŊŊċƖċŰШĬċŰШċťƣŔƻŔƣċƚШťŔŰĲƖŢċЮ 

 l xċƓŸƖċŰШÑìШ?ĲƓƨƣŔШ7ŔĬċŰŊШff] 

~ĲůċŰŉċċƣťċŰШŔŰŉŸƖůċƚŔШ

ƓċĬċШũċƓŸƖċŰШťŔŰĲƖŢċШƨŰƣƨťШ

ƓĲŰǃĲƚƨċŔċŰШƓĲƖĲŰĦċŰċċŰ 

ťŔŰĲƖŢċШǃċŰŊШċťċŰШĬŔőċĬċƓŔШ

ĤĲƖŔťƨƣŰǃċ 

 l xċƓŸƖċŰШ ťŔŰĲƖŢċШ ff]Ш ΞΜΞΠШ ĬċŰШ

őċƚŔũШ ƖĲťŸůĲŰĬċƚŔШ ŔŰƚƓĲťƣŸƖċƣШ

ċƣċƚШ xċťŔŰШ ff]Ш ΞΜΞΠШ ůĲŰŢċĬŔШ

ĤĲŰĦőůċƖťШƓĲƖĤċŔťċŰШĬŔШƣċőƨŰШ

ΞΜΞΡЮ 

 l xċƓŸƖċŰШ ťŔŰĲƖŢċШ ff]Ш ΞΜΞΡШ ĬċŰШ

őċƚŔũŰǃċШůĲŰŢċĬŔШƓċŰĬƨċŰШĬċŰШ

ƓĲĬŸůċŰШ ƓċĬċШ ťŔŰĲƖŢċШ

ĤĲƖŔťƨƣŰǃċЯШ ƓũƨƚШ ĬŔƓĲƖťƨċƣШ

ĬĲŰŊċŰШÅĲŰƚƣƖċШff]ШΞΜΞΡрΞΜΞΦЮ 

~ĲŰǃƨƚƨŰШťĲĤŔŢċťċŰШ

ƖĲƽċƖĬЮċŰĬЮƓƨŰŔƚőůĲŰƣЮ

ƨŰƣƨťШĬŔƣĲƖċƓťċŰШĬŔШ

ƚĲũƨƖƨőШƨŰŔƣШƓċĬċ 

ũŔŰŊťƨŰŊċŰШ?ĲƓƨƣŔШ7ŔĬċŰŊШ

ff]ШƨŰƣƨťШůĲŰĬŸƖŸŰŊШ

ƓĲŰŔŰŊťċƣċŰШĤƨĬċǃċШ

ťŔŰĲƖŢċ 

 l ~ĲŰĲƖĤŔƣťċŰШ ŸƣċШ?ŔŰċƚШ?ĲƓƨƣŔШ

7ŔĬċŰŊШ ff]Ш  ŸůŸƖШ аШ 7р

ΦЮΝо?ff]о ìЮΜΡоΝоΞΜΞΡШ ƣĲŰƣċŰŊШ

ÂĲũċťƚċŰċċŰШ ťĲŊŔċƣċŰШƖĲƽċƖĬШ

ƓĲŊċƽċŔШƨŰƣƨťШƓĲƖĤċŔťċŰШċƚƓĲťШ

ĤƨĬċǃċШŸƖŊċŰŔƚċƚŔШĬŔШũŔŰŊťƨŰŊċŰШ

?ĲƓƨƣŔШ fŰŉƖċƚƣƖƨťƣƨƖШ fŰŉŸƖůċƚŔШ

]ĲŸƚƓċƚŔċũ 

 l ~ĲŰŊŔťƨƣŔоůĲŰŊŔƖŔůШΟШƽċťŔũШĬċƖŔШ

ΟШ ĬŔƖĲťƣŸƖċƣШ ĬċũċůШ ƖċŰŊťċШ
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 Ÿ uŸůƓŸŰĲŰШ ÅĲťŸůĲŰĬċƚŔШfŰƚƓĲťƣŸƖċƣ ÑŔŰĬċťШxċŰŢƨƣ 

ƓĲůŔũŔőċŰШƚƣċŉШƣĲũċĬċŰоŔŰƚƓŔƖċƣŔŉШ

ǃċŰŊШĬŔċĬċťċŰШŸũĲőШÂÉ?~§Ю 

Π EƻċũƨċƚŔШ

uŔŰĲƖŢċШ

fŰƣĲƖŰċũ 

~ĲŰŔŰĬċťũċŰŢƨƣŔШ

ƖĲťŸůĲŰĬċƚŔШċƣċƚШőċƚŔũШ

ĲƻċũƨċƚŔШƚĲĤĲũƨůŰǃċШǃċŰŊШ

ĤĲũƨůШĬŔƣŔŰĬċťũċŰŢƨƣŔ 

ůċƨƓƨŰШĤĲũƨůШƚĲƚƨċŔШ

ƖĲťŸůĲŰĬċƚŔШĬċŰШůċƚŔőШ

ƖĲũĲƻċŰШƨŰƣƨťШƓĲƖĤċŔťċŰШ

ċťƨŰƣċĤŔũŔƣċƚ 

ťŔŰĲƖŢċШťĲШĬĲƓċŰ 

 l ŊċƖШ ƨŰŔƣШ ƣĲƓċƣШ

ƽċťƣƨШ ĬċũċůШ

ƓĲŰǃƨƚƨŰċŰШ ĬċŰШ

ƓĲŰŊĲƚċőċŰШ

ĬŸťƨůĲŰШ ÅĲŰƚƣƖċШ

ƨŰƣƨťШ ƓĲƖŔŸĬĲШ

ůĲŰĬċƣċŰŊЮШ 

 l ~ĲŰĬŸƖŸŰŊШ

ÉĲťƖĲƣċƖŔƚШ ÖƣċůċШ

ƨŰƣƨťШ

ůĲůƓĲƖĤċƖƨŔШ

uĲƓƨƣƨƚċŰШ

ÉĲťƖĲƣċƖŔƚШ ÖƣċůċШ

7f]Ш ŸůŸƖШ ΝΝΦШ

ÑċőƨŰШΞΜΞΞШƣĲŰƣċŰŊШ

Â§ÉШ EƻċũƨċƚŔШ

ÂĲũċƓŸƖċŰШuŔŰĲƖŢċШ

uĲŊŔċƣċŰШ ĬċŰШ

ŰŊŊċƖċŰШ7f] 

 l ÑĲƖĤŔƣШ ÉuШ ?ĲƓƨƣŔШ 7ŔĬċŰŊШ ff]Ш

 ŸůŸƖШΝΡШÑċőƨŰШΞΜΞΡШƣĲŰƣċŰŊШ

ÅĲŰƚƣƖċШff]ШΞΜΞΡрΞΜΞΦ 

 l 7 Ш ċĦċƖċШ ƓĲŰĲũċċőċŰШ ĬƖċŉƣШ

ĬŸťƨůĲŰШƖĲŰƚƣƖċШff]ШǃċŰŊШĬŔƖĲƻŔƨШ

ÂÉ?~§ 

 l ÉuШĬŔШċƣċƚШƣĲƖĤŔƣШƣĲƓċƣШƽċťƣƨШǃċŔƣƨШ

ƣċŰŊŊċũШΝΤШ?ĲƚĲůĤĲƖШΞΜΞΡЮ 

 l ?ĲƓƨƣŔШ 7ŔĬċŰŊШ ff]Ш ŢƨŊċШ

ůĲŰĲƖĤŔƣťċŰШÉuШ ŸůŸƖШΣШÑċőƨŰШ

ΞΜΞΡШƣċŰŊŊċũШΟΜШÉĲƓƣĲůĤĲƖШΞΜΞΡШ

ƣĲŰƣċŰŊШ ÂƖŸƚĲĬƨƖШ §ƓĲƖċƚŔŸŰċũШ

ÉƣċŰĬċƖШ ÂĲŰŊƨůƓƨũċŰШ ?ċƣċШ

uŔŰĲƖŢċШĬŔШ?ĲƓƨƣŔШ7ŔĬċŰŊШff]ЮШÂ§ÉШ

ŔŰŔШƚĲĤċŊċŔШĤċŊŔċŰШċťƣŔŉШĬċƖŔШff]Ш

ĬċũċůШ ƖċŰŊťċШ ůĲŰĬŸƖŸŰŊШ

ÉĲƣƣċůċШ ċŊċƖШ ůĲůƓĲƖĤċőċƖƨŔШ

Â§ÉШEƻċũƨċƚŔШÂĲũċƓŸƖċŰШuŔŰĲƖŢċШ

uĲŊŔċƣċŰШĬċŰШ ŰŊŊċƖċŰШ7f]Ю 
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3.8. Penghargaan dan Capaian Kinerja Lainnya 
 

-  Penghargaan 
 

a. Penilaian SPBE 2025 
        

 
 
b. Nilai Kearsipan 2025 

 
Pengawasan kearsipan internal di BIG tahun 2025 telah dilaksanakan oleh Tim Pengawas 

Kearsipan di BIG yang ditetapkan dengan Keputusan Sekretaris Utama Nomor 45 Tahun 2025. 

Atas pelaksanaan pengawasan kearsipan tersebut selanjutnya disusun Laporan Audit Kearsipan 

Internal (LAKI) untuk setiap obyek pengawasan dan disusun juga LAKI Konsolidasi sebagai 

rangkuman pelaksanaan pengawasan kearsipan di BIG Tahun 2025 

 
Tabel 30 Nilai Arsip tahun 2025 di tiga direktorat di IIG 

 Ÿ ?ŔƖĲťƣŸƖċƣ  ŔũċŔШ ƖƚŔƓШΞΜΞΡ 

Ν ?ŔƖĲťƣŸƖċƣШ ÉƣċŰĬċƖШ ĬċŰШ ÑĲťŰŸũŸŊŔШ fŰŉŸƖůċƚŔШ
]ĲŸƚƓċƚŔċũ ΥΤЯΜΤШыůĲůƨċƚťċŰь 

Ξ ?ŔƖĲťƣŸƖċƣШ ÉƨůĤĲƖШ ?ċǃċШ ~ċŰƨƚŔċШ fŰŉŸƖůċƚŔШ
]ĲŸƚƓċƚŔċũ ΝΜΜШыƚċŰŊċƣШůĲůƨċƚťċŰь 

Ο ?ŔƖĲťƣŸƖċƣШ uĲũĲůĤċŊċċŰШ ĬċŰШ sċƖŔŰŊċŰШ fŰŉŸƖůċƚŔШ
]ĲŸƚƓċƚŔċũ ΦΤЯΦΜШыƚċŰŊċƣШůĲůƨċƚťċŰь 

Nilai SPBE 2025  

4,28 
(Memuaskan) 
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c. Indeks Kematangan Keamanan Siber dan Indeks Penyelenggaraan Persandian dari 
BSSN 

 

 
Gambar 17 Sertifikat indeks dari BSSN kepada BIG/DSTIG 

 
d. Penetapan Infrastruktur Vital 2025 bagi DSTIG dari BSSN 
 
Penetapan melalui SK Kepala Badan Siber Dan Sandi Negara  Republik Indonesia Keputusan 

Kepala Badan Siber Dan Sandi Negara  Nomor 599 Tahun 2025  tentang Penetapan Infrastruktur 

Informasi Vital  Dan Penyelenggara Infrastruktur Informasi Vital Sektor Administrasi 

Pemerintahan Tahun 2025 
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e. Penerbitan Sertifikat ISO 27001 
 
 
Penerbitan Sertifikat ISO 27001   information security management systems diberikan 

kepada Direktorat Standar dan Teknologi Informasi Geospasial di tahun 2025 

 
 

 
Gambar 18 DSTIG menerima ISO 27001 

 

3.9. Inovasi  
 

a. AI (artificial intelligence) pada website JDIH BIG oleh Tim DSTIG 

 

JDIH BIG adalah sebuah laman yang menginformasikan regulasi perundang-undangan yang 

dikeluarkan oleh BIG. Pada awal tahun 2025 dilakukan reengineering dengan melibatkan Tim 

DSTIG dilakukan secara swadaya/swakelola. Salah satu tujuannya adalah menerapkan AI pada 

JDIH tersebut via opensource 
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Gambar 19 Berita inovasi AI di website BIG 

 
b. Metadata Editor pada menu Inageoportal 

 

Metadata merupakan informasi dalam bentuk struktur dan format yang baku untuk 

menggambarkan Data, menjelaskan Data, serta memudahkan pencarian, penggunaan, dan 

pengelolaan informasi Data. Penambahan menu metadata pada inageoportal merupakan 

inovasi yang memudahkan produsen IG mengisi metadata dan memformat metadata agar data 

bisa dibagipakaikan. Menu ini dilengkapi buku petunjuk manual. 
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Gambar 20. Inovasi Metadata Editor pada menu Inageoportal 

 

 
 
 

 

Gambar 20 Inovasi Metadata Editor pada menu Inageoportal 
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BAB IV 
PENUTUP 
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BAB IV 
PENUTUP 

 
 

Aktivitas kegiatan Tahun Anggaran 2025 di Deputi Bidang IIG sudah dilakukan dengan intensif 

oleh seluruh elemen di IIG ditengah kebijakan efisiensi. Seluruh kegiatan dalam rangka 

mencapai target sasaran progam dirangkum dalam pelaporan pelaksanaan yang berfungsi 

menggambarkan capaian kinerja pada tahun 2025. Laporan Kinerja Deputi Bidang IIG 2025 

merupakan perwujudan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan fungsi, serta pengelolaan 

sumberdaya dan pelaksanaan kebijakan dalam rangka mendukung target sasaran strategis 

pimpinan BIG. Laporan kinerja ini sekaligus menjadi pijakan awal (baseline) pada kegiatan pada 

periode 2025-2029 dan menjadi salah satu acuan dasar untuk peningkatan kinerja pada tahun-

tahun berikutnya dalam rangka mendukung sasaran strategis Badan Informasi Geospasial 

sesuai dengan Peraturan BIG Nomor 5 Tahun 2025 tentang Rencana Strategis BIG Tahun 2025-

2029.  

 

Bila dilihat dari data capaian maka IIG periode sebelumnya, secara umum mengalami kenaikan 

target kinerja dari 2021 ke tahun 2024. Hal ini tidak terlepas dari upaya Deputi Bidang IIG 

menjalankan rekomendasi dari Inspektorat BIG hingga pada tahun 2024 mencapai titik awal 

dengan predikat memuaskan. Hasil 2024 kemudian diteruskan ke periode berikutnya dengan 

satuan dan indiaktor yang berbeda, tetapi spirit untuk meningkatkan kinerja tetap dilanjutkan 

sesuai dengan rekomendasi dari Inspektorat BIG pada penilaian tahun 2024.  

 

Secara umum kinerja sasaran program yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Deputi 

Bidang IIG tahun 2025 telah berhasil dicapai oleh Deputi Bidang IIG. Hal ini diindikasikan dari 

nilai realisasi indikator kinerja program. Dari data data pada bagian bab bab sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa Deputi Bidang IIG telah berhasil melaksanakan tugas dan fungsi dalam 

mencapai sasaran program yang menjadi basis nilai sasaran strategis pimpinan Badan Informasi 

Geospasial. Seluruh persentase yang menjadi target 2025 terpenuhi. Terpenuhinya target Kinerja 

Deputi Bidang IIG tahun 2025 dengan tingkat keberhasilan pencapaian target sesuai dan 

melebihi dari yang telah ditetapkan tidak terlepas dari adanya komitmen dan kontribusi aktif dari 

pimpinan serta seluruh elemen dan jajaran pegawai dalam peningkatan akuntabilitas kinerja di 

lingkungan Deputi Bidang IIG.  
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Di sisi  lain, tidak dapat dihindari masih ditemukan kekurangan di beberapa aspek, namun 

kekurangan tersebut dapat diantisipasi dengan baik melalui koordinasi dan kerjasama seluruh 

elemen kedeputian IIG. Selanjutnya, peningkatan akuntabilitas terus menerus dilakukan 

berdasarkan kekurangan yang ada dan hasil rekomendasi dari Inspektorat BIG berdasarkan 

pelaporan sebelumnya. Upaya peningkatan antara lain penyusunan rensta IIG tidak terlambat 

dan selaras dengan renstra BIG, penyusunan SOP pengumpulan data kinerja, optimasi 

efektivitas penggunaan sumber daya, dan beberapa sektor lainnya. Peningkatan ini sebagai 

upaya yang bersifat perbaikan terus menerus (continuous improvement). 

 

Dokumen Laporan Akuntabilitas Kinerja Deputi Bidang IIG Tahun 2025 dapat memberikan 

gambaran dan informasi yang komprehensif dan jelas kepada pihak terkait kinerja Deputi Bidang 

IIG dalam pelaksanaan kegiatan Tahun Anggaran 2025. Hasil ini sekaligus sebagai baseline untuk 

menapaki tahun berikutnya pada pelaksanaan rencana strategis dan  RPJMN 2025-2029. 

Akhirnya, Deputi Bidang IIG membutuhkan masukan, saran, dan kritik membangun dan reviu dari 

berbagai pihak untuk penyempurnaan akuntabilitas menuju kinerja yang lebih baik. 
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1. Lampiran 1: Tim Penyusun Laporan Kinerja Deputi Bidang IIG 2025 

2. Lampiran 2: Prosedur Operasional Standar Pengumpulan Data Kinerja Deputi Bidang IIG 

3. Lampiran 3: Daftar Regulasi terkait IIG Terbit 2025 (konseptor DSTIG, DSDMIG, DKJIG) 

4. Lampiran 4: Cascading Kinerja Deputi Bidang IIG 

5. Lampiran 7: cross scutting dengan Es I lain di BIG maupun dengan instansi lain 

6. Lampiran 5: Perjanjian Kinerja Deputi Bidang IIG Perubahan Perubahan Kinerjanya 

7. Lampiran 6: Renstra Deputi Bidang IIG Tahun 2025-2029 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daftar Lampiran  
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LAMPIRAN 1 
SK DEPUTI IIG NOMOR 2 TAHUN 2025 
TIM PENYUSUN LAPORAN KINERJA DEPUTI IIG TAHUN 2025 
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LAMPIRAN 2 
SK DEPUTI IIG NOMOR 6 TAHUN 2025 
POS PENGUMPULAN DATA KINERJA DI DEPUTI BIDANG IIG 
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LAMPIRAN 3 
DAFTAR REGULASI TERKAIT IIG TERBIT 2025 
 

 Ÿ  ċůċШÅĲŊƨũċƚŔШ ÑċŰŊŊċũШÑĲƖĤŔƣ uĲƣĲƖťċŔƣċŰШ
Öƣċůċ ÖƖŊĲŰƚŔ 

Ν 

ÂĲƖċƣƨƖċŰШ7f]Ш ŸůŸƖШΟШÑċőƨŰШ
ΞΜΞΡШƣĲŰƣċŰŊШÂĲůĤĲŰƣƨťċŰШ
ÉƣċŰĬċƖШ?ċƣċШ]ĲŸƚƓċƚŔċũ 
 

ΞΥШsƨŰŔШΞΜΞΡ ÉƣċŰĬċƖШ?ċƣċ 

ÂĲĬŸůċŰШĤċŊŔШux?ШƣĲƖťċŔƣШ
ƓĲůĤĲŰƣƨťċŰШƚƣċŰĬċƖШĬċƣċШ
ůƨũċŔШĬċƖŔШƓĲŰŊƨƚƨũċŰШĬċŰШ
ĲƻċũƨċƚŔШƚƣċŰĬċƖ 
 

Ξ 

ÂĲƖċƣƨƖċŰШ7f]Ш ŸůŸƖШΠШÑċőƨŰШ
ΞΜΞΡШƣĲŰƣċŰŊШÂĲƣƨŰŢƨťШ
ÂĲũċťƚċŰċċŰШĬċŰШÂĲƣƨŰŢƨťШ
ÑĲťŰŔƚШsċĤċƣċŰШ[ƨŰŊƚŔŸŰċũШ
ÉƨƖƻĲǃŸƖШÂĲůĲƣċċŰ 
 

ΠШÉĲƓƣĲůĤĲƖШ
ΞΜΞΡ 

É?~ 

ÂĲĬŸůċŰШĤċŊŔШux?ШĬċũċůШ
ƖċŰŊťċШƓĲŰŔŰŊťċƣċŰШ
ťƨċŰƣŔƣċƚШĬċŰШťƨċũŔƣċƚШ
ŢċĤŉƨŰŊШƚƨƖƣċ 
 

Ο 

ÂĲƖċƣƨƖċŰШ7f]Ш ŸůŸƖШΣШÑċőƨŰШ
ΞΜΞΡШƣĲŰƣċŰŊШÉƣċŰĬċƖШuĲŊŔċƣċŰШ
ÖƚċőċШƓċĬċШÂĲŰǃĲũĲŰŰŊŊċƖċċŰШ
ÂĲƖŔǍŔŰċŰШ7ĲƖƨƚċőċШ7ĲƖĤċƚŔƚШ
ÅŔƚŔťŸШÉĲťƣŸƖШf] 
 

ΝΞШ?ĲƚĲůĤĲƖШ
ΞΜΞΡ 

É?~ШfŰĬƨƚƣƖŔ 

ÖŰƣƨťШůĲũċťƨťċŰШťĲŊŔċƣċŰШ
ƨƚċőċШĬŔШĤŔĬċŰŊШf]ЯШÂĲũċťƨШ
ÖƚċőċШƽċŢŔĤШůĲůŔũŔťŔШ
ÂĲƖŔǍŔŰċŰШ7ĲƖƨƚċőċШ
7ĲƖĤċƚŔƚШÅŔƚŔťŸШыÂ77ÅьШ
ċĬċũċőШƓĲƖŔǍŔŰċŰШĤĲƖƨƚċőċШ
ǃċŰŊШůĲŰŊŊƨŰċťċŰШ
ƓĲŰĬĲťċƣċŰШĤĲƖĤċƚŔƚШÅŔƚŔťŸШ
ǃċŰŊ 
ĬŔƓĲƖŸũĲőШĬċƖŔШőċƚŔũШċŰċũŔƚŔƚШ
ƖŔƚŔťŸШƚĲƣŔċƓШťĲŊŔċƣċŰШ
ƨƚċőċЮ 
 

Π 

ÉuШuĲƓċũċШ7f]Ш ŸůŸƖШΞΣШÑċőƨŰШ
ΞΜΞΡШƣĲŰƣċŰŊШÂĲĬŸůċŰШ
ÂĲŰǃĲũĲŰŊŊċƖċċŰШÉŔƚƣĲůШ
ÂĲůĲƖŔŰƣċőċŰШ7ĲƖĤċƚŔƚШ
EũĲťƣƖŸŰŔťШĬŔШ7ċĬċŰШfŰŉŸƖůċƚŔШ
]ĲŸƚƓċƚŔċũ 
 

ΥШ ƓƖŔũШΞΜΞΡ ΡШÂŔũċƖШff] 

ÅĲŊƨũċƚŔШÉÂ7EШůĲƖƨƓċťċŰШ
ċůċŰċőШĬċƖŔШÂĲƖċƣƨƖċŰШ
ÂƖĲƚŔĬĲŰШƣĲŰƣċŰŊШÉÂ7EШ
ǃċŰŊШůĲŰŊċƣƨƖШƣċƣċШťĲũŸũċШ
ÉÂ7EШĬŔШ7f] 
 

Ρ 

ÉuШuĲƓċũċШ7f]Ш ŸůŸƖШΝΟΠШÑċőƨŰШ
ΞΜΞΡШƣĲŰƣċŰŊШÂƖŸĬƨƚĲŰШ?ċƣċШĬŔШ
7ċĬċŰШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũ 
 

ΝΣШÉĲƓƣĲůĤĲƖШ
ΞΜΞΡ 

ÉƣċŰĬċƖШ?ċƣċЯШ
uĲũĲůĤċŊċċŰ 

~ĲůƓĲƖŢĲũċƚШƓƖŸĬƨťШ?]Ш
ĬċŰШf]ШĬŔШƚĲƣŔċƓШƨŰŔƣШƣĲťŰŔƚШ
ƚĲőŔŰŊŊċШĬċƣċШǃċŰŊШ
ĬŔőċƚŔũťċŰШĤĲƖƚƣċŰĬċƖШĬċŰШ
ĤĲƖťƨċũŔƣċƚ 
 

Σ 

ÉuШuĲƓċũċШ7f]Ш ŸůŸƖШΞΠΝШÑċőƨŰШ
ΞΜΞΡШƣĲŰƣċŰŊШÉŔƚƣĲůШ
~ċŰċŢĲůĲŰШuĲċůċŰċŰШ
fŰŉŸƖůċƚŔШĬŔШ7ċĬċŰШfŰŉŸƖůċƚŔШ
]ĲŸƚƓċƚŔċũ 
 

ΝΥШ?ĲƚĲůĤĲƖШ
ΞΜΞΡ 

ÑĲťŰŸũŸŊŔ 

ÂĲĬŸůċŰШĬċũċůШƓĲŰĲƖċƓċŰШ
É~ufШĬċũċůШƖċŰŊťċШ
ůĲůċƚƣŔťċŰШťĲƖċőċƚŔċċŰЯШ
ťĲƨƣƨőċŰЯШťĲċƚũŔċŰЯШĬċŰШ
ťĲƣĲƖƚĲĬŔċċŰШƣĲƖőċĬċƓШċƚĲƣШ
ŔŰŉŸƖůċƚŔ 
 

Τ 

ÉuШuĲƓċũċШ7f]Ш ŸůŸƖШΞΠΞШÑċőƨŰШ
ΞΜΞΡШƣĲŰƣċŰŊШÂĲĬŸůċŰШÑĲťŰŔƚШ
ÂĲŰŊĲũŸũċċŰШĬċŰШ
ÂĲŰǃĲĤċƖũƨċƚċŰШ?ċƣċШĬċŰШ
fŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШĬŔШ7f] 
 

ΞΦШ?ĲƚĲůĤĲƖШ
ΞΜΞΡ 

ÉƣċŰĬċƖ 

ÂĲĬŸůċŰШĬċũċůШ
ƓĲŰŊĲũŸũċċŰШĬċƣċШǃċŰŊШ
ċťċŰШĬŔƚĲĤċƖũƨċƚťċŰШĬċũċůШ
ƓŸƖƣċũШ7f] 
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Υ 

ÉuШÉĲťƖĲƣċƖŔƚШÖƣċůċШ ŸůŸƖШΝΦΝШ
ÑċőƨŰШΞΜΞΡШƣĲŰƣċŰŊШÉƣċŰĬċƖШ
ÑĲťŰŔƚШĬċŰШÂƖŸƚĲĬƨƖШ
ÂĲůĤċŰŊƨŰċŰШĬċŰШ
ÂĲŰŊĲůĤċŰŊċŰШ ƓũŔťċƚŔШÉÂ7EШĬŔШ
7f] 
 

ΝШÉĲƓƣĲůĤĲƖШ
ΞΜΞΡ 

ÑĲťŰŸũŸŊŔ 

ĦƨċŰШĬċũċůШ
ƓĲůĤċŰŊƨŰċŰШĬċŰШ
ƓĲŰŊĲůĤċŰŊċŰШċƓũŔťċƚŔШ
ĤĲƚĲƖƣċШƓƖŸƚĲĬƨƖŰǃċ 

Φ 

ÉuШ?ĲƓƨƣŔШ7ŔĬċŰŊШff]Ш ŸůŸƖШΠШ
ÑċőƨŰШΞΜΞΡШƣĲŰƣċŰŊШ[ŸƖůċƣШ
ÉƣċŰĬċƖШ?ċƣċШ]ĲŸƚƓċƚŔċũ 
 

ΝΥШÉĲƓƣĲůĤĲƖШ
ΞΜΞΡ ÉƣċŰĬċƖШ?ċƣċ 

~ĲŰŢċĤċƖťċŰШŔƣĲůрŔƣĲůШ
ƚƣċŰĬċƖШċŊċƖШƓƖŸĬƨťШ?]Шf]Ш
ƓċĬċШux?ШůĲůƓƨŰǃċŔШ
ƚƣċŰĬċƖШǃċŰŊШĤċťƨ 
 

ΝΜ 

ÉuШ?ĲƓƨƣŔШff]Ш ŸůŸƖШΡШÑċőƨŰШ
ΞΜΞΡШƣĲŰƣċŰŊШÉƣċŰĬċƖШ
ÂĲũċǃċŰċŰШÂĲůĤŔŰċċŰШÉŔůƓƨũШ
sċƖŔŰŊċŰШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũШ
ĬŔШ?ŔƖĲťƣŸƖċƣШuĲũĲůĤċŊċċŰШĬċŰШ
sċƖŔŰŊċŰШfŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũ 
 

ΞΟШÉĲƓƣĲůĤĲƖШ
ΞΜΞΡ 

uĲũĲůĤċŊċċŰ 
ĦƨċŰШƚƣċŰĬċƖШĬċũċůШ
ůĲůĤŔŰċШƚŔůƓƨũШŢċƖŔŰŊċŰШ
sf] ШťĲƓċĬċШux? 

ΝΝ 

ÉuШ?ĲƓƨƣŔШff]Ш ŸůŸƖШΤШÑċőƨŰШ
ΞΜΞΡШƣĲŰƣċŰŊШÂƖŸƚĲĬƨƖШ
§ƓĲƖċƚŔŸŰċũШÉƣċŰĬċƖШ
ÂĲŰǃĲũĲŰŊŊċƖċċŰШÂĲŰŢċůŔŰċŰШ
uƨċũŔƣċƚШ?ċƣċШĬċŰШfŰŉŸƖůċƚŔШ
]ĲŸƚƓċƚŔċũШĬŔШ7ċĬċŰШfŰŉŸƖůċƚŔШ
]ĲŸƚƓċƚŔċũ 
 

ΝΤШ ŸƻĲůĤĲƖШ
ΞΜΞΡ 

ÉƣċŰĬċƖШ?ċƣċ 

ÂĲĬŸůċŰШĬċũċůШ
ƓĲŰŢċůŔŰċŰШťƨċũŔƣċƚШ
ыťŸŰƣƖŸũШťƨċũŔƣċƚШĬċŰШ
ƓĲŰŢċůŔŰċŰШťƨċũŔƣċƚьШĬŔШƨŰŔƣШ
ƣĲťŰŔƚ 

ΝΞ 

ÉuШ?ĲƓƨƣŔШ7ŔĬċŰŊШff]Ш ŸůŸƖШΣШ
ÑċőƨŰШΞΜΞΡШƣĲŰƣċŰŊШÂƖŸƚĲĬƨƖШ
§ƓĲƖċƚŔŸŰċũШÉƣċŰĬċƖШ
ÂĲŰŊƨůƓƨũċŰШ?ċƣċШuŔŰĲƖŢċШ
?ĲƓƨƣŔШ7ŔĬċŰŊШfŰŉƖċƚƣƖƨťƣƨƖШ
fŰŉŸƖůċƚŔШ]ĲŸƚƓċƚŔċũ 
 

ΟΜШÉĲƓƣĲůĤĲƖШ
ΞΜΞΡ 

ΡШÂŔũċƖШff] 

ĦƨċŰШĬċũċůШĲƻċũƨċƚŔШ
ƓĲũċƓŸƖċŰШĬŔШff]ШċŊċƖШőċƚŔũШ
ŸƨƣƓƨƣШĬċŰШŸƨƣĦŸůĲШĬċƓċƣШ
ƣĲƖĦċƓċŔ 

ΝΟ 

ÉuШ?ĲƓƨƣŔШ7ŔĬċŰŊШff]Ш ŸůŸƖШΥШ
ÑċőƨŰШΞΜΞΡШƣĲŰƣċŰŊШÉƣċŰĬċƖШ
ÂĲũċǃċŰċŰШÖŢŔШuŸůƓĲƣĲŰƚŔШ
sċĤċƣċŰШ[ƨŰŊƚŔŸŰċũШÉƨƖƻĲǃŸƖШ
ÂĲůĲƣċċŰШĬŔШ?ŔƖĲťƣŸƖċƣШÉƨůĤĲƖШ
?ċǃċШ~ċŰƨƚŔċШfŰŉŸƖůċƚŔШ
]ĲŸƚƓċƚŔċũ 

ΞΝШ ŸƻĲůĤĲƖШ
ΞΜΞΡ 

É?~ 

7ĲŰƣƨťШƓĲũċǃċŰċŰШƓƖŔůċШ
ĬċŰШťŸůƓƖĲőĲŰƚŔŉШƣĲƖťċŔƣШƨŢŔШ
ťŸůƓĲƣĲŰƚŔШŢċĤŉƨŰŊШƚƨƖƣċШ
ƚĲőŔŰŊŊċШƓĲũċťƚċŰċċŰШƨŢŔШ
ťŸůƓĲƣĲŰƚŔШůĲŰŢċĬŔШĤċŊŔċŰШ
ƓĲŰƣŔŰŊШĬċũċůШƨƓċǃċШ
ƓĲŰŔŰŊťċƣċŰШÉ?~f] 
 

ΝΠ 

ÉuШ?ĲƓƨƣШff]Ш ŸůŸƖШΝΜШÑċőƨŰШ
ΞΜΞΡШƣĲŰƣċŰŊШÂƖŸƚĲĬƨƖШ
§ƓĲƖċƚŔŸŰċũШÉƣċŰĬċƖШ
ÂĲŰŊĲũŸũċċŰШuċƣċũŸŊШÖŰƚƨƖШ
]ĲŸŊƖċǯШfŰĬŸŰĲƚŔċШĬŔШÉŔƣƨƚШìĲĤШ
uċƣċũŸŊШÖŰƚƨƖШ]ĲŸŊƖċǯШ
fŰĬŸŰĲƚŔċ 
 

ΝΡШ?ĲƚĲůĤĲƖШ
ΞΜΞΡ 

ÉƣċŰĬċƖШ?ċƣċЯШ
uĲũĲůĤċŊċċŰ 

ĦƨċŰШĬċũċůШůĲŰŊĲũŸũċШ
uÖ]fШƣĲƖůċƚƨťШ
ƓĲŰŊĲũŸũċċŰШĦċƖċШ
ƓĲƖƨĤċőċŰŰǃċ 

ΝΡ 

ÉuШ?ĲƓƨƣŔШff]Ш ŸůŸƖШΦШÑċőƨŰШ
ΞΜΞΡШƣĲŰƣċŰŊШÂƖŸƚĲĬƨƖШ
§ƓĲƖċƚŔŸŰċũШÉƣċŰĬċƖШ
ÂĲŰǃŔůƓċŰċŰШ7ċƚŔƚШ?ċƣċШ
ÂƨĤũŔťċƚŔШ?ċƣċШĬċŰШfŰŉŸƖůċƚŔШ

ΝΡШ?ĲƚĲůĤĲƖШ
ΞΜΞΡ ÉƣċŰĬċƖШ?ċƣċ 

~ĲŰŢċůŔŰШťĲċůċŰċŰЯШ
ťŸŰƚŔƚƣĲŰƚŔЯШĬċŰШ
ťĲƣĲƖƚĲĬŔċċŰШĬċƣċШ
ŊĲŸƚƓċƚŔċũШƓċĬċШƣċőċƓċŰШ
ťĲŊŔċƣċŰШƓƨĤũŔťċƚŔШƚĲƖƣċШ
ůĲůċƚƣŔťċŰШĬċƣċШĬċƓċƣШ
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]ĲŸƚƓċƚŔċũШĬŔШ7ċĬċŰШfŰŉŸƖůċƚŔШ
]ĲŸƚƓċƚŔċũ 
 

ĬŔťĲũŸũċШĬĲŰŊċŰШĤċŔťШĬċũċůШ
ƚŔƚƣĲůШĤċƚŔƚШĬċƣċ 
 

ΝΣ 

ÉuШ?ĲƓƨƣŔШff]Ш ŸůŸƖШΝΝШÑċőƨŰШ
ΞΜΞΡШƣĲŰƣċŰŊШÂƖŸƚĲĬƨƖШ
§ƓĲƖċƚŔŸŰċũШÉƣċŰĬċƖШ
ÂĲŰǃŔůƓċŰċŰШ ĲƣƽŸƖťЮ ƣƣċĦőĲĬЮ
ÉƣŸƖċŊĲШÂƨĤũŔťċƚŔШ?ċƣċШ
]ĲŸƚƓċƚŔċũШĬċŰШfŰŉŸƖůċƚŔШ
]ĲŸƚƓċƚŔċũШĬŔШ7ċĬċŰШfŰŉŸƖůċƚŔШ
]ĲŸƚƓċƚŔċũ 
 

ΝΡШ?ĲƚĲůĤĲƖШ
ΞΜΞΡ 

ÑĲťŰŸũŸŊŔ 

ÖŰƣƨťШůĲůċƚƣŔťċŰШĬċƣċШ
ĬċŰШŔŰŉŸƖůċƚŔШŊĲŸƚƓċƚŔċũШ
ĬŔťĲũŸũċШĬĲŰŊċŰШĤċŔťЯШ
ůƨĬċőШĬŔċťƚĲƚШŸũĲőШƓŔőċťШ
ƣĲƖťċŔƣ 

ΝΤ 

ÉuШ?ĲƓƨƣŔШff]Ш ŸůŸƖШΝΡШÑċőƨŰШ
ΞΜΞΡШƣĲŰƣċŰŊШÅĲŰĦċŰċШÉƣƖċƣĲŊŔƚШ
?ĲƓƨƣŔШ7ŔĬċŰŊШff]ШÑċőƨŰШΞΜΞΡр
ΞΜΞΦ 
 

ΝΤШ?ĲƚĲůĤĲƖШ
ΞΜΞΡ 

ΡШĲũĲůĲŰШff] 

ÉĲĤċŊċŔШƓĲĬŸůċŰШĬċŰШ
ƓċŰĬƨċŰШĬċũċůШůĲŰĦċƓċŔШ
ƚċƚċƖċŰШƓƖŸŊƖċůШĬċŰШ
ƚċƚċƖċŰШťĲŊŔċƣċŰШƣċőƨŰШ
ΞΜΞΡрΞΜΞΦ 
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LAMPIRAN 4 
CASCADING KINERJA DEPUTI BIDANG IIG 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Visi BIG  
Terwujudnya Ekosistem Informasi Geospasial Nasional yang inovatif, 

Terintegrasi, dan Berkelanjutan untuk Penguatan Transformasi Menuju 
Indonesia Emas 2045  

Misi 1  
Mempercepat Penyediaan 
Informasi Geospasial yang 

Akurat dan Mutakhir di 
Melalui Pengembangan 
Inovasi Bidang Informasi 

Geospasial 

 

Misi 2 
Mendorong Hilirisasi Informasi 
Geospasial untuk Mendukung 

Perumusan Kebijakan, 
Pengambilan keputusan, dan 

inovasi Berbagai Bidang  

Misi 3 
Mewujudkan Tata Kelola 

Pemerintahan yang Bersih 
dalam Memperkuat 

Transformasi menuju 
Indonesia Emas 

Sasaran Strategis 

1 

Tersedianya Informasi 
Geospasial yang 

akurat,mutakhir dan 
dapat dipertanggung 
jawabkan di wilayah 

Indonesia secara 
berkelanjutan 

Sasaran 

Program   

Meningkatnya 
optimalisasi sistem 
produksi Data dan 
Informasi 
Geospasial Dasar 
terpadu berbasis 
cloud secara 
berkelanjutan 

Sasaran 

Strategis 2  

Meningkatnya 

kualitas 

Infrastruktur 

Informasi 

Geospasial 

Sasaran Program   

5. Meningkatnya kapabilitas 

SDM bidang IG 

6. Meningkatnya kepatuhan 

penyelenggaraan IG pada 

standar penyelenggaraan 

IG 

7. Berkembangnya teknologi 

penyelenggaraan IG untuk 

seluruh pengguna IG 

8. Terselenggaranya tata 

kelola penyelenggaraan IG 

 

Sasaran 

Strategis 3  

Meningkatnya 

berbagi pakai 

Informasi 

Geospasial 

Sasaran 

Program  

Meningkatnya 
peran JIGN 
untuk 
memfaslitasi 
berbagipakai IG 
secara elektronik 

Sasaran 

Strategis 4  

Meningkatnya 

peran industri 

geospasial 

Sasaran 

Program  

Meningkatnya 

pertumbuhan 

industri 

geospasial 

 

Tujuan 1  
Menjamin ketersediaan IG 
yang akurat, mutakhir dan 

dapat dipertanggungjawabkan 
di wilayah Indonesia 

 
Tujuan 2 

Meningkatnya Penggunaan 
Informasi Geospasial 

 
Tujuan 3 

Tata Kelola Pemerintahan 
yang Baik di BIG 

Sasaran 

Strategis 5 

Meningkatnya 
Tata Kelola 

Pemerintahan 
yang Baik di 

BIG 
 

Sasaran Kegiatan  
di DSTIG 

 

Sasaran Kegiatan  
di DSDMIG 

 

Sasaran Kegiatan  
di DKJIG  dan 

DSTIG 
 

Sasaran Kegiatan  
di DSDMIG, DKJIG, 

DSTIG, PPKIG 
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LAMPIRAN 5 
 

Crosscutting Sasaran Program di IIG dengan Eselon I lain di BIG dan Pihak Eksternal (K/L/Internasional)  

 

No Sasaran Program (SP) 
 

Sasaran Kegiatan Crosscutting  dengan Unit Es 1 Lain 
Crossc  tting  dengan Eksternal  
K/L/Internasional  

1 

Meningkatnya optimalisasi 

sistem produksi Data dan 

Informasi Geospasial Dasar 

terpadu berbasis cloud secara 

berkelanjutan 

 

SK Kepala BIG Nomor 

172.1 Tahun 2024 

Tentang Unit Pelaksana 

Kegiatan Integrated Land 

Administration and 

Spatial Planning and 

Provision of Large-Scale 

Base Map Project di 

Badan Informasi 

Geospasial 

ï Unit Pelaksana Kegiatan (UPK) 

kolaborasi dari semua unit Es 1 

dimana untuk IIG diwakili oleh 

Direktur STIG menjadi koordinator 

divisi Sistem Produksi Peta Dasar 

Terpadu 

ï Dalam rangka mendukung tugas 

Kedeputian Bidang IGD dalam 

penyediaan percepatan peta skala 

besar perlu dilakukan pengembangan 

sistem produksi terintegrasi berbasis 

cloud melalui pemrosesan dan 

komputasi geospasial berkinerja 

tinggi (High Performance Computing) 

untuk fasilitasi penyelenggaraan IG 

Dasar (IGD) dengan kapasitas 

produksi skala besar 

Sistem produksi didanai dari Proyek ILASP dari 

World Bank 
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2 

 

 

Meningkatnya kapabilitas 

SDM Bidang IG 

 

 

SP Meningkatnya 

kapasitas SDM IG 

dengan indikator 

persentase (%) 

pemenuhan 

infrastruktur pembinaan 

SDM Informasi 

Geospasial didukung 

oleh IKK Persentase (%) 

pemenuhan kualitas 

Lembaga Sertifikasi 

Kompetensi Bidang 

Informasi Geospasial 

dan IKK Persentase (%) 

pemenuhan standar 

kompetensi SDM 

Informasi Geospasial 

ï  

ï BSN/KAN melakukan akreditasi terhadap 

Lembaga Sertifikasi Person (LSP) di 

berbagai bidang, salah satunya adalah 

bidang informasi geospasial. Pelaksanaan 

Akreditasi LSP Bidang IG dilakukan oleh 

KAN dengan keterlibatan tim BIG. LSP 

Bidang IG yang telah diakreditasi KAN 

kemudian dilakukan monitoring 

kualitasnya oleh BIG. 

ï Standar Kompetensi Bidang IG ditetapkan 

oleh Kemenaker dan diimplementasikan 

oleh LSP Bidang IG sebagai pedoman 

sertifikasi kompetensi bidang IG. Standar 

kompetensi IG juga digunakan oleh KAN 

sebagai salah satu kriteria yang dievaluasi 

dalam  akreditasi LSP. 
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SP Meningkatnya 

kapasitas SDM IG 

dengan indikator 

Persentase (%) SDM IG 

Nasional Yang 

Kompeten  didukung 

oleh IKK Persentase (%) 

SDM Informasi 

Geospasial yang 

meningkat kualitasnya 

melalui sertifikasi 

Bidang Informasi 

Geospasial. 

Sertifikasi kompetensi yang diterbitkan oleh 

LSP IG terakreditasi akan menjadi persyaratan 

personil yang terlibat dalam pengadaan jasa 

di seluruh unit kerja BIG 

Sertifikasi kompetensi yang diterbitkan oleh LSP 

IG terakreditasi juga digunakan oleh K/L lainnya 

seperti Kemen. PUPR, Kemen ATR/BPN, dll. 

 

ï PPKIG sebagai tempat pelatihan 

sebagai mitra DSDM IG dalam 

meningkatkan kompetensi SDM 

bidang IG 

ï KemenPAN RB meminta persyaratan 

rekomendasi kebutuhan jabatan 

fungsional surta BIG terhadap instansi 

pusat dan daerah yang akan merekrut 

SDM fungsional surveyor pemetaan 

sebagai ASN   
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3 

Meningkatnya kepatuhan 

penyelenggaraan Informasi 

Geospasial pada standar 

penyelenggaraan Informasi 

Geospasial 

 

IIG sebagai fasilitator standardisasi melayani 

unit Es 1 lain dalam perencanaan, 

penyusunan, sampai pengawasan standar 

bidang IG 

 

- IIG sebagai fasilitator standardisasi 

melayani Kementerian/Lembaga dalam 

penyusunan standar 

produk/spesifikasi produk data 

- BIG melalui IIG/DSTIG menjadi 

Sekretariat Komtek 07-01 Informasi 

Geografi/Geomatika selaku 

penyelenggara perumusan Standar 

Nasional Indonesia (SNI) bidang IG di 

Indonesia yang berkolaborasi dengan 

BSN dan K/L lain 

- BIG melalui IIG/DSTIG menjadi anggota 

ISO sebagao P Member yang aktif 

memberi masukan teknis terkait 

pengembangan dan penyusunan 

standar internasional bidang IG melalui 

ISO TC 211 geographic 

information/geomatics.  

 

4 

Terselenggaranya Tata Kelola 

Penyelenggaraan Informasi 

Geospasial 

 ¶ Kolaborasi dengan STIG terkait  

Penyusunan Pedoman Pengelolaan 

dan Penyebarluasan Data dan 

Informasi Geospasial di BIG.  

¶ Pendampingan ke K/L/D terkait Tata 

Kelola Penyelengaraan IG 

¶ Kordinasi dengan 28 Perguruan Tinggi 

yang menjadi mitra pembinaan Simpul 
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¶ Pendampingan ke unit teknis di BIG 

terkait Fasilitasi Pengelolaan dan 

Penyebarluasan DG dan IG. 

Jaringan IG 

 

5 

Meningkatnya peran JIGN 

untuk memfasilitasi berbagi 

pakai informasi geospasial 

secara elektronik 

 

KJIG bersama DSTIG memfasilitasi Unit teknis 

di BIG sebagai produsen data dalam 

mengelola dan menyebarluaskan data 

melalui JIGN 

SImojang menjadi dashboard dalam rangka 
memonitor perkembangan simpul jaringan 
K/L/D dan indeks kinerja SJ IG yang mengacu 
pada Peraturan BIG No 1 Tahun 2024 tentang 
Pembangunan IIG di SJ IG dan SK Deputi IIG No. 
7 Tahun 2024 tentang Pedoman Pelaksanaan 
Evaluasi Kinerja Simpul Jaringan Informasi 
Geospasial dalam Pembangunan Infrastruktur 
Informasi Geospasial 

6 
Meningkatnya pertumbuhan 

industri geospasial 

 
Kolaborasi dengan DAPIG terkait dengan 

pengguna IG dari sektor dunia usaha/industri 

geospasial 

Industri geospasial yang eksisting dan yang 

akan tumbuh (start up) 
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LAMPIRAN 6 
PERJANJIAN KINERJA DEPUTI BIDANG IIG DAN DIREKTUR DI IIG (AWAL) 
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PERJANJIAN KINERJA DEPUTI BIDANG IIG DAN DIREKTUR DI IIG (AKHIR/REVISI) 
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LAMPIRAN 7 
RENCANA STRATEGIS DEPUTI BIDANG IIG TAHUN 2025-2029 
 

 
 
 
 
 
 




